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ABSTRAK 

 

Ahmad Hakim Amrullah, ‚Riwayat Isra>iliyat Dalam Tafsi>r Ta>j al- Muslimi>n Karya  Misbah 

Musthofa‛ 

Tujuan daripada penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan Riwayat Isra>iliyat 

dalam Tafsi>r Ta>j al- Muslimi>n karya Misbah Musthofa menggunakan pendekatan ilmu 

Alquran dengan maksud yang pertama untuk mengeksplorasi pandangan Misbah Mustafa 

mengenai Riwayat Isra>iliyat serta yang kedua adalah untuk mengetahui fungsi dari Isra>iliyat 

sendiri dalam kitab Tafsi>r Ta>j al- Muslimi>n. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif 

yang dimaksudkan untuk menelusuri riwayat dan sumber dan sumber Isra>iliyat dalam karya 

Tafsi>r  Misbah Musthofa melalui riset kepustakaan dan disajikan secara deskriptif-analitis. 

Adapun sumber data yang digunakan dala penelitian ini adalah sumber data primer dan 

sekunder, sumber primer di peroleh dari Kitab Tafsi>r Ta>j al- Muslimi>n sendri, sedangkan 

sumber sekunder di peroleh dari kajian kajian yang senada hal ini dilakukan untuk 

melengkapi penelitian ini. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

melakukan pembacaan secara menyeluruh terhadap karya Tafsi>rnya kemudian melakukan 

identifikasi terhadap ayat ayat kisah kemudian mengklasifikannya kedalam Isra>iliyat setelah 

itu melakukan penelitian dan pengkajian sesuai dengan sub bab bahasannya. 

Adapun hasil dari penelitian ini adalah pertama adalah pandangan Misbah Musthofa 

tentang riwayat Isra>iliyat yakni sebagai upaya yang digunakan untuk mengetahui dan 

memperjelas maksud dari ayat-ayat kisah yang terdapat dalam Alquran guna menampilkan 
Ibrah atau pesan yang terdapat di dalamnya. Penarasian kisah Isra>iliyat yang ditampilkan 

oleh Misbah Musthafa mencoba mengkontektualisasikan ayat ayat kisah dalam Alquran 

sesuai dengan realitas sosial keagamaan dan konteks kebutuhan masyarakat. Setelah 

menjelaskan hukum-hukum, lalu menjelaskan cerita-cerita orang-orang kuno (terdahulu) 

agar supaya orang yang mendengarkannya dapat mengambil intisarinya, lalu bisa mengerti 

maksud dan tujuan dari Ayat ayat Allah. Yang kedua adalah fungsi dari Isra>iliyat dalam 

kitab Ta>j al- Muslimi>n sendiri adalah sebagai sumber Tafsi>r dari penafsirannya, hal ini 

karena Isra>iliyat merupakan salah satu alat yang di gunakan untuk memudahakan pembaca 

Alquran khususnya Tafsi>r dalam menangkap ibrah atau pelajaran dan hikmah yang terdapat 

dalam ayat ayat cerita dalam Alquran. 

Kata kunci: Isra>iliyat, Tafsi>r, Misbah Musthofa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada masa Rasulullah SAW, Isra>iliya>t tidak berkembang dalam penafsiran 

Alquran, karena penafsiran yang berhubungan dengan Alquran langsung bersumber 

dari Rasul sendiri, meskipun demikian rasul juga tidak melarang para sahabatnya 

untuk menerima atau menyebarkan informasi dari bani Israel. Salah satu bukti 

adanya persinggungan Rasulullah dengan Ahl al-Kitab Yahudi adalah riwayat yang 

bersumber dari al-Bukhari. Diceritakan oleh al-Bukhari dari Abdullah bin ‘Umar 

bahwa sesungguhnya orang Yahudi membawa seorang laki-laki dan perempuan dari 

golongan mereka yang telah melakukan perzinaan, lalu Nabi saw bersabda pada 

mereka: ‚Apa yang akan kamu lakukan pada orang yang berbuat zina dari golongan 

kamu?‛, mereka menjawab: ‚kami akan menyiram air panasipada keduanya lalu 

memukulinya‛, maka Rasulullah saw bertanya kepada mereka: ‚Apakah kalian tidak 

menemukan hukum rajam dalam kitab Taurat?‛, mereka menjawab: ‚kami tidak 

menemukan hukum apa-apa disana‛, maka Abdullah bin Salam berkata pada mereka: 

‚kalian telah berdusta, bawalah kitab Taurat dan bacalah, jika kalian termasuk 

orang-orang yang benar.
1
  

Pada masa sahabat, riwayat Isra>iliya>t semakin tersebar. Hal ini disebabkan 

karena Rasulullah yang berposisi sebagai penjelas kandungan Alquran telah wafat. 

                                                           
1
 Mahbub Ghozali, proposal Disertasi Akar., 4 
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Untuk mendapatkan informasi sebagai alat bantu pemahaman AlQuran, sahabat 

menerima informasi dari Ahl al-Kitab, karena adanya persamaan antara kandungan 

yang ada dalam Alquran dengan riwayat Isra>iliya>t. Para sahabat hanya mengambil 

terma-terma Isra>iliya>t yang tidak berhubungan dengan aqidah dan hukum, semisal 

tentang kisah-kisah para Nabi terdahulu. Para sahabat bersifat ketat dalam 

periwayatan Isra>iliya>t, jika mereka mendengar sesuatu yang tidak sesuai dengan 

syari‘at Nabi saw dari orang-orang Yahudi maka mereka akan segera menolaknya, 

namun disisi lain, orang-orang Yahudi selalu menampakkan  kebudayaan mereka 

terhadap orang-orang Islam. Inilah yang menjadi awal terserapnya kebudayan 

Isra>iliya>t ke dalam Islam. Di samping itu, Alquran banyak mencakup hal-hal yang 

terdapat dalam kitab Taurat dan Injil yang berhubungan dengan kisah para Nabi dan 

berita umat terdahulu, namun Alquran menjelaskan cerita-cerita tersebut dengan 

global. Hal ini menjadikan sahabat yang ingin mengetahui cerita- cerita Nabi mereka 

(Nabi sebelum Muhammad saw) secara detail, dan mereka datang kepada ahl al-

Kitab yang telah masuk Islam dan memintanya untuk menjelaskannya secara 

terperinci.
2
  

Pada masa Tabi’in penukilan riwayat Isra>iliya>t semakin gencar dan 

periwayatn Isra>iliya>t dalam Tafsi<r  dan Hadis bertambah secara signifikan.
3
 Dan 

pada masa ini juga banyak dari kalangan Ahl al-Kitab yang memeluk agama Islam, 

dan mereka membawa kebudayaan yang berbeda dengan kebudayaan Islam, oleh 

                                                           
2
 Ibid..., 5 

3
 Muhammad Husain ad-Dhahabi, al-Isra>iliya>t., 23 
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karena itu orang Islam tertarik untuk mendengarkan dan mempelajari kebudayaan-

kebudayaan yang mereka orang Yahudi bawa. Maka peristiwa inilah riwayat-riwayat 

Isra>iliya>t semakin tersebar di kalangan umat Islam, kemudian sumber Isra>iliya>t ini 

digunakan dalam penafsiran.  

Dan pada masa setelah tabi’in, yakni masa Tabi’ut Tabi’in, Isra>iliya>t sudah 

tidak begitu terlalu diteliti dalam artian periwayatan Isriliyyat tidak begitu di seleksi 

seacara ketat, mereka tidak begitu selektif dalam menerima riwayat tersebut untuk 

dijadikan penafsiran Alquran, para mufassir sesudah tabi’in memporsikan Isra>iliya>t 

semakin besar bahakan ketergantungan atau candu, para Mufassir tidak lagi 

mengoreksi terlebih dahulu kutipan cerita-cerita Isra>iliya>t yang mereka Ambil, 

padahal diantaranya terdapat cerita yang tidak benar dan tidak masuk akal.
4
 

Pada perkembangan selanjutnya riwayat-riwayat Isra>iliya>t termanifestasi 

dalam beberpa kitab Tafsi<r  yang berkembang selanjutnya. Kitab-kitab tersebut 

kemudian banyak dikenal dan dijadikan sebagai rujukan termsuk ulama Indonesia -

baik itu dimasa awal yakni abad ke 17 M hingga masa masa selanjutnya di abad ke 

20 M- dalam menjalankan misinya sebagai penda’i atau penyebar agama Islam di 

bumi Nusantara. Secara historis, penafsiran Alquran di Indonesia di mulai sejak abad 

ke 17 M. salah satu ulama Indonesia yang menulis karya Tafsi<r  pada abad ini adalah 

Abd al-Rauf al-Singkili dengan judul Tafsi<r  yang dikarangnya Tarjuman al-
Mustafid, dan pada periode selanjutnya terdapat banyak sekali karya-karya Tafsi<r  

yang di produksi oleh ulama Tafsi<r  Indonesia yang muncul dengan bahasa yang 

beraneka ragam dan sumber penafsiran dari beberapa riwayat.
5
 Misalnya Tafsi<r  al-

Azhar karya buya Hamka, Tafsi<r  al-Misbah karya M. Quraish Sihab dan Tafsi<r  an-
Nur dan al-Bayan karya Hasby ash-Shiddiqy. Dan tentunya dalam kitab Tafsi<r  

tersebut juga ada beberpa sumber Isriliyat yang dijadikan sumber penafsiran oleh 

pengarangnya, semisal kisah para Nabi terdahulu, Harut dan Marut serta kisah-kisah 

Umat terdahulu. Selain karya Tafsi<r  yang telah disebutkan, ada juga Tafsi<r  Ta>j al-

                                                           
4
 Ibid..., 23 

5
 Islah Gusmian, Bahasa dan Akasara dalam penulisan tafsir Alquran di  Indonesia Era Awal abad 20 

dalam Mutawatir Jurnal keilmuan tafsir Hadis, Vol. 5 No 2 (Desember 2015), 225-233. 
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Muslimi>n yang dikarang dengan menggunakan bahasa Jawa oleh Misbah Musthofa. 

Yang didalamnya juga terdapat penafsiran Isra>iliya>t entah dari mana akar penafsiran 

Isra>iliya>t pada kitab tafsif tersebut khususnya pada kitab Tafsi<r  Ta>j al-Muslimi>n, 

tentunya dalam kitab ini dapat ditemukan beberpa penafsiran Isra>iliya>t umpamanya 

bisa dilihat ketika Misbah Musthofa menafsirkan QS. Al-Baqarah 35 hingga 38:

              

            

            

             

          

      

Artinya : 

Dan Kami berfirman: "Hai Adam, diamilah oleh kamu dan istrimu surga ini, 

dan makanlah makanan-makanannya yang banyak lagi baik dimana saja yang kalian 

sukai, tetapi janganlah kamu dekati pohon ini, yang menyebabkan kamu termasuk 

orang-orang yang zalim. Lalu keduanya digelicirkan oleh setan dari surga itu dan 

dikeluarkan dari keadaan semula, dan kami berfirman, ‚Turunlah kamu! Sebagian 

kamu menjadi musuh bagi yang lain, dan bagi kamu ada tempat kediaman di bumi 

dan kesenangan hidup sampai waktu yang ditentukan.‛Kemudian Adam menerima 

beberapa kalimat dari Tuhannya, maka Allah menerima taubatnya. Sesungguhnya 

Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang. Kami berfirman: "Turunlah kamu 

semuanya dari surga itu! Kemudian jika datang petunjuk-Ku kepadamu, maka barang 

siapa yang mengikuti petunjuk-Ku, niscaya tidak ada kekhawatiran atas mereka, dan 

tidak (pula) mereka bersedih hati" 

 

Tafsi<r an ayat 35-38 surat Al-Baqarah 

Ingsun dawuhi iku Adam: He Adam! Sira lan bojo sira netepono 

manggon ana ing swarga, sira wong loro keno mangan opo wae kang ana ing 

swarga iku kelawan sak bebas-bebase, ora bakal ono larangan sakkareo sira. 
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Nanging sira ojo nganti mangan wohe wet iki. Yen sira mangan wohe wit-

witan iki, sira bakal dadi wong kang nganingoyo. Sebab ora kepenak ing dino 

buri bakal sira songko dewe. Ono ing kitab Ibris karangane Syeikh Ahmad 

bin Mubarak diterangake sakwise adam mlebu swarga iga-iagane kroso lara 

nuli ngetok ake udun kng kedhe kiro-kiro sak gedene sirah, barang pecah 

isene udun mau ceblok ana ing lemah suwarga. Barang ditingali dumadakan 

rupa bayi kang rupa lan bentuke podo karo dewekne ( Adam ) nuli 

diumbarake sebab angina sumribit ana ing suarga bayi mau saya gede. Nuli 

dirawat dening adam lan rikat banget mundak gedene sehingga kena diajak 

ambung-ambungan. Bareng wes rong wulan ana ing suwarga wong loro mau 

diisi rasa syahwat dining Allah higga Adam njimak Siti Hawa nuli Siti hawa 

hamil. Lagi sak wulan onok perintah sakeng Allah ta’ala, supaya Adam lan 

Hawa mudun ing bumi gandeng karo olehe mangan woh-wohan kang dilarang 

dining Allah.rong wulan ing bum , siti hawa ngelahirake putra lang lan 

wadon. Dadi hamile naming telung wulan. Sakwise iku yen ngelahir ake 

sakwise hamil sangang wulan lan temurun ana ing anak putrane yen hamil 

sangang wulan. 

Akhire, Adam lan Hawa disingkiraken sangken suwarga dining Iblis. 

Iblis ngetokake Adam lan Hawa sakeng kenikmata ana ing suwarga. (Iblis 

matur marang Adam lan Hawa: he Adam lan hawa! Siro opo ora kepingin tak 

duduhake woh-wohan kang yen siro pangan siro bakal langgeng ing suwarga 

iki? Iblis sumpah yen deweni iku bener-bener anduweni karep becik marang 

Adam lan Hawa. Akhire, Adam lan Hawa mangan woh-wohan  kang dilarang 

dening Allah kono mau. Nuli ditokake dining iblis sakeng kanikmatan-

kanikmatan kang ana ing suwarga). Ingsun ( Allah ) sira kabeh Adam lan 

Hawa lan turunan ira, muduno ing bumi! Mbesok turunan ira mesti podo 

saling permusuhan antarane siji lan sijine, kerana penganiayaan sakeng siji 

marang sijine. Sira kabeh ingsun izini manggon ing bumi. Lan ing bumi siro 

keno seneng-seneng kelawan opo kang onok ing bumi, tetanduran onok ing 

bumi, lan liya-liyane, tumeko bates umur ira. 

Sak wuse Adam lan Hawa nampa perintah medun, Adam lan Hawa 

nampa ilham sakeng Allah supaya tobat kelawan ngaturake kalimat-kalimat 

taubat. Ya iku: Robbana> d}olamna> anfusana> wailam tagfirlana> watarhamana> 
lana kunnana> minal khosiri<n 

Artosipun: Duh gusti pangeran kulo, kulo nganingaya awak kulo mugi 

pareng pengapunten, menawi mboten panjenengan sepunten, menawi mboten  

penjenengan welasi , tentu kulo dados tiang ingkang kapitunan. Akhire, Allah 

nerimo tobate. Wus sakmistine Allah nerimo tobate adam, sebabe Allah 

suwijine dzat kang gampang nerima tobate kawula, Allah ta’ala dzat kang 

banget asihe mareng kawulane. 

Ingsun dawuh: he Adam lan Hawa! Siro lan turunan iro, muduno 

sangkeng suwarga. Kabeh bae. Mengko kapan wus pada ana ing bumi, nuli 
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katekanan petunjuk urip sangkeng ingsun rupa kitab lan utusan ingsun, sing 

sapa-sapa gelem manut petunjuk ingsung kelawan iman lan amal taat. Wong 

iku ora bakal wedi lan ora susah ana ing akhirat. Dewe’ne bakal melebu 

suwarga. 
6
  

 

Allah befirman: Hai Adam! Kamu dan istrimu menetaplah tinggal di 

surge, kalian berdua bisa makan apapun yang ada di surga, kalian berdua bisa 

makan apapun yang ada di surge dengan sebebas-bebasnya, tidak aka nada 

larangan. Namun kamu jangan makan buah pohon ini, apabila kamu makan 

buah pohon ini, kamu akan jadi orang yang teraniaya. Sebab kerugian 

dikemudian hari akan kamu rasakan sendiri. Di kitab Ibris karangan Syeikh 

Ahmad bin Mubarak diterangkan bahwasanya setelah Adam masuk surga 

rusuknya terasa sakit sampai mengeluarkan benjolan kira-kira sebesar kepala 

Adam, setelah pecah isi dari benjolan itu jatuh di tanah surga, setelah dilihat 

ternyata berwujud bayi yang rupa dan wujudnya sama seperti Adam. 

Kemudian dibiarkan karena angina berhembus di surga. Bayi tadi terus 

tumbuh besar, kemudian dirawat oleh Adam dan cepat sekali 

pertumbuhannya sehingga bisa diajak berciuman. Setelah dua bulan ada di 

surga mereka berdua diberi syahwat oleh Allah sehingga Adam menyetubuhi 

Hawa sampai Siti Hawa hamil, berselang satu bulan ada perintah dari Allah 

ta’ala supaya Adam dan Hawa turun ke bumi sebab memakan buah yang 

dilarang oleh Allah. Dua bulan di bumi Siti Hawa melahirkan anak laki-laki 

dan perempuan. Jadi hamilnya hanya tiga bulan, setelah itu apabila 

melahirkan setelah hamil itu Sembilan bulan dan keturunannya apabila hamil 

Sembilan bulan. 

Akhirnya  Adam dan Hawa disingkirkan dari surga oleh iblis, iblis 

mengeluarkan Adam dan Hawa dari kenikmatan surga. (iblis berbicara kepada 

Adam dan Hawa: Hai Adam dan Hawa! Apakah kamu tidak ingin ku beritahu 

buah-buahan apabila kamu memakannya kamu akan abadi di surga ini? Iblis 

bersumpah apabila dirinya itu benar-benar mempunyai niat baik kepada 

Adam dan Hawa. Akhirnya Adam dan Hawa memakan buah-buahan yang 

dilarang oleh Allah. Kemudian dikeluarkan oleh iblis dari kenikmatan-

kenikmatan yang ada di surga). Saya (Allah) kalian Adam dan Hawa dan 

keturunanmu, turunlah ke bumi! Besok keturunanmu pasti akan saling 

bermusuhan antara satu dengan yang lai, karena penganiayaan dari satu ke 

satu yang lain. Kamu semua aku izini tinggal di bumi, dan di bumi kamu bisa 

bersenang-senang dengan apa yang ada di bumi, tanaman yang ada di bumi, 

dan lain-lain. Sampai batas umurmu. 

                                                           
6
 Misbah Mustofa, Tafsir Ta>j al-Muslimin min Kala>mi Rabbi al-’A<lami>n Juz 1 (Tuban: Majlisu al-

Ta’li>fu wa al-Khattati>, tt), 131-141. 
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Setelah Adam dan Hawa menerima perintah turun, Adam dan Hawa 

menerima ilham dari Allah untuk bertaubat dengan mengucapkan kalimat-

kalimat taubat yaitu: Robbana> d}olamna> anfusana> wailam tagfirlana> 
watarhamana> lana kunnana> minal khosiri<n. 
Artinya: Ya Allah, kami telah mendzolimi pada diri kami sendiri semoga 

memperoleh ampunan, jika tidak engkau ampuni kami, tentu kami akan menjadi 

orang yang rugi. Sudah semestinya Allah menerima taubatnya Adam sebab Allah 

satu-satunya dzat yang mudah menerima taubat. 

Allah berfirman: hai Adam dan Hawa! Kami dan keturunanmu, turunlah dari 

surga semuanya. Nanti ketika sudah di bumi, akan datang petunjuk hidup dari saya 

berupa kitab dan utusanku, barang siapa yang mau patuh petunjukkudengan iman 

dan amal yang taat, orang itu tidak akan takut dan tidak susah di akhirat. Dia akan 

masuk surga. 

  

Sebagai sebuah Tafsi<r  yang lahir pada kurun waktu dimana ilmu 

pengetahuan sudah masuk dalam dunia Tafsi<r  dan menjadi satu dari sekian banyak 

sumber penafsiran, menjadi sesuatu yang sangat menarik ketika Misbah Musthofa 

masih mempertahankan tradisi mufasir awal yang mengutip riwayat-riwayat 

Isra>iliya>t sebagai sumber penafsiran. Apa yang ia lakukannya ini, tentu bukanlah 

tanpa alasan melihat situasi dan kondisi yang melingkupi kehidupannya. Paling 

tidak, kehadiran narasi Isra>iliya>t di dalam Tafsi<r nya mampu memberikan sebuah 

ilustrasi bagaimana peran sosial yang hendak ia lalui dan siapa saja yang menjadi 

sasaran dari penanaman gagasan dan pemikiran yang ia usung. 

Sebagai sebuah karya, Tafsi<r  Ta>j al-Muslimi>n sangat menarik untuk dikaji 

terkait dengan akar dan sumber Isra>iliya>t yang dinukil olehnya, karena didalam 

periwayatan Isra>iliya>tnya dia tidak menyebutkan dan bahkan tidak memberikan 

keterangan akan sumber Isra>iliya>tnya. Namun pada beberapa kesempatan dalam 
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Tafsi<r nya, Misbah Musthofa memberikan penjelasan tambahan khususnya padav 

Isra>iliya>t yang dianggap perlu. 

Dengan pertimbangan ini maka perlu kiranya mengelaborasi pemikiran 

Misbah Musthofa yang tertuang dalam kitab Tafsi<r nya. Kajian ini akan membahas 

setidaknya terkait dengan latar belakang penulisan kitab Tafsi<r  dan fungsi Isra>iliya>t 

dalam Tafsi<r  Ta>j al-Muslimi>n. 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Dari pemaparan latar belakang di atas, Tafsi<r  Ta>j al-Muslimi>n ini memiliki 

ciri dan metode penafsiran sendiri dalam mengeksploitasi makna  teks Alquran yang 

kemudian akan menjadi ciri khas tersendiri dalam kitab Tafsi<r  ini. Karena pisau 

yang digunakan dalam meneliti Tafsi<r  adalah ulumul quran dalam mengungkap 

Isra>iliya>t, maka peneliti akan membahas tentang ilmu Alquran, yang di dalamnya 

akan terfokus dalam membahas Isra>iliya>t dalam Tafsi<r , dengan alasan inilah ada 

beberapa hal yang perlu diidentifikasi: 

1. Isra>iliya>t dan  sejarahnya perkembangannya 

2. Sumber Isra>iliya>t 

3. Alasan penyampaian Isra>iliya>t dan 

4. Kegunaan dalam penafsiran 

Untuk batasan masalah peneliti menyesuaikan dengan identifikasi masalah di 

atas agar pembahsan tidak melebar kemana-mana dan akan memuat topik yang 

sudah terdapat dalam identifikasi masalah yakni penegertian Isra>iliya>t, sejarah 
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perkembangan Isra>iliya>t, metode penyampaian Isra>iliya>t dan kegunaannya dalam 

Tafsi<r  perspektif ulumul quran. 

C. Rumusan Masalah 

Dari deskripsi dan fenomena latar belakang di atas, permasalahan yang akan 

dijawab dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pandangan Misbah Musthofa tentang riwayat Isra>iliya>t dalam Tafsi<r  

Ta>j al-Muslimi>n? 

2. Bagaimana fungsi Isra>iliya>t dalam Tafsi<r  Ta>j al-Muslimi>n? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan 

untuk : 

1. Menjelaskan bagaimana pandangan Misbah Musthofa tentang  riwayat Isra>iliya>t 

dalam Tafsi<r  Ta>j al-Muslimi>n. 

2. Menjelaskan Fungsi Isra>iliya>t dalam Tafsi<r  Ta>j al-Muslimi>n. 

E. Kegunaan Penelitian 

Dalam penelitian ini ada dua kegunaan yang akan dicapai, yaitu aspek 

keilmuan yang bersifat teoritis dan aspek praktis yang bersifat fungsional. 
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1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menemukan rumusan tentang sumber 

periwayatan Isra>iliya>t yang ada pada kitab Tafsi<r  Tafsi<r  Ta>j al-Muslimi>n , sehingga 

bisa di ketahui riwayat Isra>iliya>t yang ada pada kitab Tafsi<r  Tafsi<r  Ta>j al-Muslimi>n. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi dalam 

pengembangan khazanah Tafsi<r  di Indonesia, khususnya untuk generasi Jawa sendiri 

sebagai tempat dibuatnya Tafsi<r  Ta>j al-Muslimi>n, dan bangsa Indonesia pada 

umumnya. 

F. Telaah Pustaka 

Penelitian tentang karya Tafsi<r  yang ditulis oleh para mufassir Indonesia 

sudah sangat banyak sekali dilakukan oleh para sarjana. 

Mengenai pembahasan Isra>iliya>t dalam Tafsi<r  di Indonesia, sepanjang 

pengetahuan penulis, pembahasannya hanya bersifat parsial dan bekisar pada 

kualitas tanpa diteliti lebih lanjut sumber pengambilan riwayat-riwayat tersebut. 

Misalnya, dalam penelitian Ali Imron. Skripsi mahasiswa UIN Sunan Kalijaga ini 

bertemakan Kategorisasi Isra>iliya>t dalam Tafsi<r  al-Munir karya Nawawi al-Bantani. 

Kategorisasi yang ditempuh dalam skripsi ini hanya berkisar pada kategorisasi yang 

disampaikan oleh al-Dhahabi dalam kitabnya. Penelitian ini berbeda dengan 

penelitian yang akan dilakukan oleh penulis dalam segi keterkaitan riwayat-riwayat 

ini dengan sumber pokoknya. 
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 Skipsi Achmad Syaefuddin dengan judul Kisah-kisah Isra>iliya>t dalam Tafsi<r  

al-Ibriz Karya K.H. Bisyri Musthofa. Skripsi IAIN Sunan Kalijaga 2003 ini hanya 

memfokuskan pada pemaparan kisah-kisah Isra>iliya>t tanpa memberikan klasifikasi 

kualitas maupun sumber pengambilannya. Sehingga dapat disimpulkan penelitian ini 

berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis.  

Kemudian desertasi Mahbub Ghozali, akan tetapi penulis belum menemukan 

karya tulisnya, karena yang penulis tahu desertasi tersebut masih belum di eksplore 

ke khalayak umum, penulis mengetahuinya dari proposal desertasinya saja, secara 

umum dari pemaparan proposal tersebut tergambar apa yang akan di bahas dalam 

desertasi tersebut, pertama yakni mengenai sumber-sumber dan melacak riwayat 

Isra>iliya>t yang ada (tercantum) dalam kitab-kitab Tafsi<r  Indonesia. Pembahasan 

dalam hal ini tentunya lebih Global dan mencakup kitab Tafsi<r  yang ada di 

Indonesia. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian ini berbeda dengan 

penelitian yang sedang dilakukan oleh penulis, yang notabenenya lebih spesifik 

terhadap Tafsi<r  Ta>j al-Muslimi>n. Yang mana objek kajiannya berbeda. 

Tentunya jika dilacak lebih jauh lagi, Tafsi<r  yang didalamnya dalam 

menafsirkan Alquran Menggunakan sumber Isra>iliya>t tentu sangatlah banyak, akan 

tetapi dari telaah pustaka yang dilakukan oleh penulis, sejauh ini masih belum ada 

kajian yang secara mendetil membahas riwayat dan sumber Isra>iliya>t dalam kitab 

Tafsi<r  Tafsi<r  Ta>j al-Muslimi>n. Dengan demikian penelitian ini bisa memberikan 

peluang untuk melakukan eksplorasi data sesuai dengan tujuan penelitian ini. 
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G. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kualitatif yang dimaksudkan untuk menelusuri riwayat dan sumber dan sumber 

Isra>iliya>t dalam karya Tafsi<r  Misbah Musthofa melalui riset kepustakaan dan 

disajikan secara deskriptif-analitis.
7
 artinya penelitian ini akan mendeskripsikan 

tentang riwayat-riwayat dan sumber-sumber Isra>iliya>t dalam kitab Tafsi<r  Tafsi<r  Ta>j 

al-Muslimi>n dan metode yang digunakan dalam menafsirkan kitabnya tersebut. 

Sumber primer
8
dalam penelitian Tafsi<r  Tafsi<r  Ta>j al-Muslimi>n ini yang 

berhubungan langsung dengan aspek penafsirannya adalah kitab Tafsi<r  Ta>j al-

Muslimi>n sendiri, selain itu dalam penelitian ini peneliti juga menyertakan data 

sekunder.
9
 dan karya-karya ilmiah yang membahas tentang teori yang nantinya 

membantu dalam membedah dan meneliti Tafsi<r  Tafsi<r  Ta>j al-Muslimi>n, antara lain  

a. Isra>iliya>t dan Hadis-Hadis Palsu Tafsi<r  Alquran. Muhammad Ibn Muhammad 

Abu Syahbah 

b. al-Isra>iliya>t fi al-Tafsi<r  wa al-Hadis. Muhammad Husain ad-Dhahabi. 

c. Bahasa dan Akasara dalam penulisan Tafsi<r  Alquran di  Indonesia Era Awal 

abad 20. Islah Gusmian 

                                                           
7
 Nashruddin Baidan dan Erwati Aziz, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2016), 63 
8
 Sumber data primer merupakan sumber data yang diproleh secara langsung dari sumber asli atau 

pihak pertama, data primer secara khusus dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan riset 

atau penelitian. http://acconting-media.blogspot.co.id/2014/06/data-primer-dan-data-

sekunder.html?m=1 diakses 9 April 2017 05.24 
9
 Sumber data yang menjadi pendukung dari data primer. http://acconting-

media.blogspot.co.id/2014/06/data-primer-dan-data-sekunder.html?m=1 diakses 9 April 2017 05.24 

http://acconting-media.blogspot.co.id/2014/06/data-primer-dan-data-sekunder.html?m=1
http://acconting-media.blogspot.co.id/2014/06/data-primer-dan-data-sekunder.html?m=1
http://acconting-media.blogspot.co.id/2014/06/data-primer-dan-data-sekunder.html?m=1
http://acconting-media.blogspot.co.id/2014/06/data-primer-dan-data-sekunder.html?m=1
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d. Kaidah Tafsi<r . M. Quraish Shihab 

e. Metodologi Khusus Penelitian Tafsi<r . Nashruddin Baidan dan Erwati Aziz 

f. Wawancara dan Interview kepada ahli waris Misbah Musthofa. 

g. Khazanah Tafsi<r  Indonesia dari Hermeneutika Hingga Ideologi. Islah Gusmian 

h. Dan karya Ilmiah lain yang membatu terhadap pemecahan masalam dalam 

penelitian ini. 

Data-data yang berhubungan dan menyangkut aspek tentang periwayatan 

Isra>iliya>t sebagai sumber penafsiran dalam kitab Tafsi<r  Tafsi<r  Ta>j al-Muslimi>n 

ditelusuri dari karya Misbah Musthofa sendiri yang oleh penulis dijadikan sebagai 

sumber primer yaitu Tafsi<r  Ta>j al-Muslimi>n. 

Sedangkan data yang berkaitan dengan dengan biografi, latar belakang 

kehidupan dan perjalanan intelektualnya dilacak melalui dengan wawancara dan 

meneliti dalam karya tulis ilmiah, yang sebelumnya sudah pernah membahas tentang 

kitab Tafsi<r  Tafsi<r  Ta>j al-Muslimi>n karya Misbah Musthofa ini. Sedangkan untuk 

melacak sumber periwayatan Isra>iliya>t dalam kitab Tafsi<r nya dilakukan dengan 

melacaknya melalui dari literatur dan hasil penelitian terkait sumber sekunder ini 

sangat diperlukan untuk mempertajam analisis permasalahan. 

H. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini akan disusun dalam beberapa bab dan sub bab sesuai dengan 

keperluan kajian yang akan dilakukan. Bab pertama menjelaskan latar belakang 
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penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian 

terdahulu, metode penelitian serta sistematika pembahasan, sehingga posisi 

penelitian ini dalam wacana keilmuan Tafsi<r  Alquran akan diketahui secara jelas. 

Bab kedua menjelaskan mengenai eksistensu Isra>iliya>t dalam perdebatan 

panjang meliputi sejarah, pandangan ulama, klasifikasi dan kriteria penerimaan 

Isra>iliya>t. Bahasan ini dimaksudkan sebagai dasar pijakan dalam menetapkan dan 

memposisikan riwayat dan sumber Isra>iliya>t dalam kitab Tafsi<r  Tafsi<r  Ta>j al-

Muslimi>n. 

Bab ketiga mengungkap perkembangan intelektualitas Misbah Musthofa dan 

sisi kehidupan yang mengitarinya, sehingga perlu untuk membahas berbagai macam 

dimensi yang mempengaruhi pemikiran Misbah Musthofa secara umum dan metode 

penafsirannya secara khusus. Untuk memperjelas pokok bahasan, akan diungkap 

biografi, latar belakang pendidikan dan karir intelektualnya, kondisi sosio-kultur, 

dan peran Misbah Musthofa dalam kajian Tafsi<r . Selain itu, akan dibahas latar 

belakang Misbah Mustafa menulis Tafsi<r  Ta>j al-Muslimi>n. 

Bab keempat akan dilakukan analisis terhadap penafsiran Misbah Musthofa 

tentang periwayatan dan sumber Isra>iliya>t dalam Tafsi<r  Tafsi<r  Ta>j al-Muslimi>n 

surat al-Baqarah guna mengetahui pandangan Misbah Musthofa terhadap Isra>iliya>t 

dan fungsi Isra>iliya>t menurut beliau. 

Bab kelima merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan dari uraian-

uraian yang telah dibahas dan diperbincangkan dalam keseluruhan penelitian. 
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Bahasan ini sebagai jawaban terhadap masalah-masalah yang diajukan dalam 

rumusan masalah. 
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BAB iII 

ISRA>ILIYA>T iDALAM iTAFSIR iALQURAN 

A. Definisi iIsra>iliya>t 

Term iIsra>iliy>at iberasal idari ibahasa iIbrani, iIsra’ iyang iberarti ihamba 

idan iEl iyang imemiliki iarti iTuhan. iJika idua ikata itersebut idigabungkan, imaka 

ikeduanya imemiliki iarti ihamba iTuhan, iterm iIsra>iliyat isendiri idikaitkan 

ikepada iBani iIsrail.
10

 iJika idilihat idari iHistorisnya iIsrail iberkaitan idengan 

iNabi iYa’qub iIbnu iIshaq iIbnu iIbrahim, iketurunan ibeliau iberjumlah idua ibelas, 

idan imereka idi isebut iatau idikenal idengan iBani iIsrail.
11

 iDan ijuga, ibiasanya 

iIsra>iliya>t isering idikaitkan idengan iYahudi. idari isini iperlu idibedakan iantara 

iIsrail idan iYahudi, iIsrail idigunakan idalam iistilah iini ikarena imerujuk ikepada 

igaris iketurunan iBangsa idan iadapun iYahudi imerupakan ibentuk idari ipada ipola 

ipikir, itermasuk ididalamnya iagama idan idogma. iSedangkan idalam ikajian iilmu 

iAlquran iatau iTafsir, iIsra>iliyat imemiliki iistilah iberbeda itergantung iulama 

iyang imendefinisakannya. iMenurut ial-D}ahabi iIsra>iliyat iadalah ipengaruh 

ipengaruh ikebudayaan iYahudi iterhadap ipenafsiran iAlquran, ikami 

imendefinisakannya ilebih iluas idari iitu iyakni ipengaruh ibudaya iYahudi idan 

iNasrani iterhadap itafsir.
12

 

                                                           
10

 iSukardi i(editor), iBelajar iMudah iUlum iAlquran iStudi iKhazanah iIlmu iAlquran 

i(jakarta:Penerbit iLentera, i2002), i277.Lihat ijuga iEnsiklopedi iIslam, i775. 
11

 iMuhammad iChirzin, iAlquran idan iUlumul iQuran, i(Yogyakarta: iDana iBakti iPrima iYasa, 

i1998). i78 
12

 iMuhammad iHusein iAdz-Zahabi, iIsra>iliyat iDalam iTafsir idan iHadis i(Bogor: iPustaka iLitera 

iAntar iNusa, i1993) i9 
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Sedangkan imenurut iKhalifah iIsra>iliya>t iadalah isesuatu iyang iberasal idari 

idua igolongan iyakni iYahudi idan iNasrani, ikarena iyang idi ikutip ioleh ikitab-

kitab itafsir itidak iselamanya iberupa iIsra>iliya>t iyang isecara ibersamaan idimiliki 

iNasrani i(kitab iperjanjian ilama), iseperti itentang iNasab iMaryam, itempat 

ikelahiran iIsa ia.s idan ilain isebagainya, iwalaupun ijumlah iriwayat iIsra>iliya>t 

iyang iberasldari ikalangan iYahudi ilebih ibanyak idari ikalangan iorang-orang 

iNasrani.
13

 iHal iini isenada idengan ipendapat iyang idilontarkan ioleh iAbu 

iSyahbah. 

Dari iistilah iIsra>iliya>t idiatas idapat idisimpulkan ibahwasanya iIsra>iliya>t 

iadalah ikisah iatau iriwayat imengenai ipara iNabi iatau iHamba iAllah idari imasa 

ilampau idan ikisah itersebut ibisa isejalan idan itidak idengan iajaran iIslam, idan 

iperlu idi igaris ibawahi ibahwa iIsra>iliya>t imerupakan iistilah iatau idongeng-

dongeng iyang ibersumber idari iorang inon-Muslim iyang imasuk ike idalam iIslam. 

Sejarah iawal imasuknya ikisah iIsra>iliya>t ike idalam ikehidupan iumat 

iIslam isecara iumum, idan iwilayah itafsir iAlquran isecara ikhusus idiawali idengan 

imasuknya ipengetahuan itentang ikisah iIsra>iliya>t ike idalam ipengetahuan ibangsa 

iArab ipra-Islam. iPihak iyang isangat iberperan idalam ikaitan iini itentunya iadalah 

ipara iAhli iKitabinSebagian ibesar idari imereka iterdiri idari iorang iYahudi iyang 

iberimigrasi isecara ibesar-besaran ike iJazirah iArabia ipada itahun i70 iM. 

iSementara iitu, iorang-orang iArab ipra-Islam isering imelakukan iperjalanan iniaga 
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 iIbrahim iAbd. iRahman iMuhammad iKhalifah iD}irasa>t ifi iManahij ial-Mufassiri<n, i(Kairo: 

iMaktabah ial-Azhariyah, i1974) i220 
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ike inegeri iYaman ipada imusim idingin, idan ike inegeri iSyam ipada imusim 

ipanas.
14

 iDi idua inegeri iitu ibanyak ibermukim iAhli iKitab iyang imayoritas 

imerupakan ikalangan iYahudi isehingga idapat idipastikan iterjadi ikomunikasi 

iyang icukup iintens idi iantara imereka. 

Setelah iIslam idatang idan iberkembang ihingga iRasulullah ihijrah ike 

iMadinah, ikontak isemacam iitu itetap iberlangsung. iDi iMadinah ipun ibanyak 

iberdiam ikelompok iYahudi.
15

 iMereka ijuga imembentuk isebuah iforum ikajian 

ibernama iMidras. iDi isana, ipara iAhli iKitab iberdiskusi idan imengkaji 

ipengetahuan ikeagamaan iyang imereka iwarisi isecara iturun-temurun, ibaik iyang 

ibersumber idari ikitab imaupun idari ipendeta imereka. iBahkan idi iantara ipara 

isahabat iada iyang igemar imendatangi imajelis iitu iguna imendengarkan iapa 

iyang idisajikan idi isana.
16 

Di isamping iitu, imasuknya isejumlah itokoh iYahudi ike idalam iIslam 

iseperti iAbdullah ibin iSalam, iAbdullah ibin iSuriya, iKa’ab ial-Akhbar, idan 

iAbdullah ibin iSaba’ isemakin imemuluskan ijalan iperiwayatan ikisah iIsra>iliya>t. 

iMereka imemiliki iperan ipenting idalam ipenyebaran iIsra>iliya>t idi ikalangan 

ikaum imuslimin. iMenurut iketerangan iIbnu ial-Nadzim, iAbdullah ibin iSalam 

ipernah imelakukan ialih ibahasa iKitab iTaurat idari ibahasa iIbrani ike ibahasa 
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Amin ial-Khulli, iManahij ial-Tajdid i(Kairo: iDar ial-Ma’rifah, i1961), i277. 
15

Ahmad iKhalil, iDirasah ifi iAlquran i(Mesir: iDar ial-Ma’rifah, i1973), i113. 
16

Usman, i‚Memahami iIsra>iliya>t idalam iPenafsiran iAlquran‛ idalam iUlumuna, iVol. iXV, iNo. i2 

i(Desember i2011), i294. 
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iArab.
17

 iIni itentu ijuga imenjadi isalah isatu ifaktor ipendukung ipenyebaran ikisah 

iIsra>iliya>t isemakin imeluas. iSebab, idengan ihadirnya ikitab iTaurat iversi ibahasa 

iArab iakan imempermudah iorang iIslam iwaktu iitu idalam imengakses ikisah-

kisah iIsra>iliya>t. 

Isra>iliya>t imulai imasuk ike idalam itafsir iAlquran idi imulai isejak izaman 

isahabat. iTercatat ibeberapa inama iyang idikenal idalam iperiwayatan iIsra>iliya>t 

idi iantaranya iadalah iAbu iHurairah, iIbnu iAbbas, iIbnu iMas’ud, iAmr ibin iAsh, 

iTamim ial-Dari, iAbdullah ibin iSalam idan ilain-lain.
18

 i 

Tamim ial-Dari imerupakan iperawi iyang iberasal idari iNasrani. iIa 

imemiliki ibanyak ipengetahuan itentang ike-Nasranian. iIa ijuga idianggap isebagai 

iorang ipertama iyang imengisahkan icerita iIsra>iliya>t. iIa imeminta iizin ikepada 

iUmar ibin iKhattab idan iUmar imengizinkannya.
19

 iSedangkan iAbdullah ibin 

iSalam iadalah ianak iYusuf ibin iYa’kub idari igolongan iBani iQainuqa’. iIa 

imenyatakan ike-islamannya iketika iRasulullah itiba idi ikota iMadinah.
20

 

Namun, iapa iyang imereka ilakukan itidak ilebih idari isekedar imeminta 

ipenjelasan ikepada iAhli iKitab imengenai isebagian ikisah iAlquran iyang ibersifat 

imujmal idisertai isikap itawaqquf, idan ikehati-hatian imengenai ihal-hal iyang 
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Ahmad iKhalil, iDirasah ifi iAlquran, i144. 
18

Muhammad iHusain ial-Dzahabi, ial-Isra’iliyyat ifi ial-Tafsir iwa ial-Hadis i(Kairo: iMaktabah 

iWahbah, i1990), i58. 
19

Didin iHafidhuddin, iIsra>iliya>t idalam iTafsir idan iHadis i(Bogor: iPustaka iLitera iAntar iNusa, 

i1998), i106. 
20

Ali iAbdul iQadir, iAl-Dakhil i(Mesir: itp, i2006), i106. 
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imemiliki ikemungkinan ibenar iatau idusta.
21

 iPada imasa itabiin idan igenerasi 

isetelahnya, iinformasi idari ikalangan iAhli iKitab ibanyak idikutip iuntuk 

idijadikan isebagai iinformasi itambahan ibagi isejumlah iayat. iDitambah idengan 

iproses iseleksi iyang ilonggar, icerita-cerita iitu isemakin ibertebaran idi imana-

mana. iIni iterjadi iterus imenerus ihingga imasa ikodifikasi itafsir iAlquran. 

Untuk iperawi iIsra>iliya>t idari ikalangan itabiin, iada inama iKa’ab ial-

Akhbar idan iWahab ibin iMunabbih. iKedunya isama-sama ipetinggi iYahudi iyang 

imasuk iIslam. iKa’ab ial-Akhbar iberasal idari iYaman. iIa imasuk iIslam ipada 

imasa ipemerintahan iUmar ibin iKhattab. iRiwayat-riwayatnya ibanyak iditerima 

ioleh iMuawiyah, iAbu iHurairah, iIbnu iAbbas, iMalik ibin iAmir idan ilainnya. 

iSementara iWahab ibin iMunabbih iadalah itabiin imiskin iyang imendapat 

ikepercayaan idari ipara iulama.
22

 

Selain iMuqatil, iperawi ikisah iIsra>iliya>t idari ikalangan itabi’ itabi’in 

iadalah iAbdullah iMalik ibin iAbdul iAziz ibin iJuraij. iIa i iseorang ibangsa 

iRomawi iyang iberagama iNasrani ilalu imasuk iIslam. iIa imemiliki ibanyak 

ipengetahuan itentang iprinsip-prinsip iajaran iNasrani imaupun icerita-cerita 

iIsra>iliya>t.
23
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Muhammad iHusain ial-Dzahabi, ial-Tafsir iwa ial-Mufassirun i(Kairo: iDar ial-Kutub ial-Hadisah, 

i1976), i169-170. 
22

Didin iHafidhuddin, iIsra>iliya>t idalam iTafsir idan iHadis, i122. 
23

Tim iForum iKarya iIlmiah iRADEN, iAlquran iKita: iStudi iIlmu, iSejarah idan iTafsir 
iKalamullah i(Kediri: iLirboyo iPress, i2011), i267. 
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Dalam ikajian itafsir, iIsra>iliya>t itidak ilepas idari ikondisi isosio icultural 

imasyarakat iArab ipada izaman ijahiliyah.
24

 iPada imasa ipembukuan itafsir 

imerupakan iawal iPermulaan imunculnya ipenyusupan idan iperembesan ikisah-

kisah iIsra>iliya>t ikedalam itafsir. iPembukuan iTafsir idimulai ipada iakhir iabad 

ipertama idan iawal iabad ikedua iHijriah, ipembukuannya imelalui ibeberapa itahap 

idengan imetode iyang iberbeda-beda, itahap ipertama ipembukuan itafsir isecara 

ibersama-sama idengan ipembukuan ihadist, itafsir ihanya idisebutkan idalam 

ibeberapa ibab ihadist isesuai idengan ipertautan iperiwayatnya i(Isnad). iTahap 

ikedua itafsir itelah iterpisah idari ihadist isehingga imenjadi isatu iilmu iyang 

itersendiri, ipembukuannya ijuga iberdasarkan iIsnad ikepada iRasulullah, isahabat, 

itabi’in idan itabi’ itabi’in, itahap iberikutnya ipembukuannya imasih iseperti itahap 

ikedua, iakan itetapi ipembukuannya itidak imenyebutkan isanadnya. iPara iulama 

imeriwayatkan itafsir idari imufassir isebelumnya itanpa imenyebutkan inama 

imufassir iyang idimaksud, isehingga isejak isaat iitu itafsir imulai idipalsukan idan 

isulit iuntuk idilacak ikebenarannya, idongeng-dongeng iIsra>iliya>t idengan imudah 

imempengaruhi itafsir iketika iitu.
25

 

Cerita-cerita idongeng iyang idiriwayatkan ipara imufassir idari iAhli ikitab 

isungguh iberdampak iburuk iterhadap itafsir, imereka itidak ilagi imengikuti icara 

isahabat idalam imeriwayatkan iIsra>iliya>t, isemua iyang imereka idengar idari iAhli 
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 iNursyamsu, iMasuknya iIsra>iliya>t idalam iTafsir iAlquran: idari itokoh isampai ipengaruhnya 

iterhadap ipenafsiran, ijurnal ial-irfani istai idarul ikamal iNW ikembang ikerang ivol i3 ino i1 ith 

i2015, i6 
25

 iAbizal iMuhammad iYati, ipengaruh iIsra>iliya>t iTerhadap iMateri iDakwah, iJurnal ial-Bayan 

iVol.22 i31 iJanuari-Juni iJuni i2015, i5. 
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ikitab imereka isusupkan ikedalam itafsir itanpa imemandang ikebenarannya, ijika 

iditeliti idengan icermat ikisah-kisah iIsra>iliya>t iyang iberbentuk icerita-cerita 

idongeng isangatlah ibertentangan idengan idalil-dalil iNaqli idan iAqli. iSangat 

ibanyak iorang iyang iterlena idan iterpengaruh idengan ikisah itersebut isehingga 

idengan ipenuh ikesenangan imereka imeriwatkannya ikepada iorang ilain. iNamun 

ipada ihakikatnya ibanyak iMufassir imenyebutkan iIsra>iliya>t idalam itafsir imereka 

ihanya isekedar iuntuk imengisi ikekosongan iatau imemenuhi itafsir imereka, 

idisamping iitu imereka imenyebutkan icerita iyang isebenarnya iyang isesuai 

idengan iriwayat-riwayat iyang isahih isanadnya. 

B. Pendapat iUlama iSeputar iIsra>iliya>t 

Sebagian iahli itafsir imulai imelakukan ikritik idan ikoreksi isebagai 

itindakan ipreventif iterhadap iIsra>iliya>t, i imereka ikemudian imembuat iklasifikasi 

idan ipersyaratan iketat. iDi iantara imufasir iyang imelakukannya iadalah iIbn iJarir 

ial-Thabari. iPada iperiode iberikutnya imuncul iIbnu iArabi idengan ikitabnya 

iAhkam iAlquran. iDalam ikitab iini, iia imenegaskan isikapnya idalam imenanggapi 

idan imengoreksi ikisah iIsra>iliya>t. iMenurut ipandangan iIbnu iArabi, ikisah-kisah 

idari iAhli iKitab iyang iboleh idiriwayatkan ihanyalah idalam ihal icerita iyang 

imenyangkut ikeadaan idiri imereka. iIni idapat idimasukkan ike idalam ikriteria 

i‚min ibab ial-iqrar ial-mar’i iala inafsih iaw iqaumih‛. iSedangkan iuntuk iriwayat 

imereka iyang imenyangkut ilainnya, imembutuhkan ipenelitian ilebih icermat.
26
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Ibnu iArabi, iAhkam iAlquran, iVol. i1 i(Mesir: ial-Bab ial-Halabi, i1977), i23. 
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Gerakan ikritik iatau ikoreksi iterhadap iIsra>iliya>t ibaru imenjelma idalam 

ibentuk ikarya iyang ilebih iterarah idan icermat idengan itampilnya iIbnu iTaimiyah 

ikemudian idisusul imuridnya, iIbnu iKatsir. iMereka iberdua imengklasifikasikan 

ikisah-kisah iIsra>iliya>t imenjadi itiga ikelompok. iPertama, icerita iIsra>iliya>t iyang 

isesuai idengan isyari’at iIslam. iBoleh idibenarkan idan iboleh idiriwayatkan. 

iKedua, icerita iIsra>iliya>t iyang ibertentangan idengan isyari’at. iIsra>iliya>t imodel 

ikedua iini iharus idisingkirkan. iKetiga, ikisah iIsra>iliya>t iyang itidak itermasuk 

ibagian ipertama imaupun ikedua. iBoleh idiriwayatkan idengan icatatan, itidak 

iharus idipegangi itetapi ihanya iuntuk iisti’nas i(sebatas idiketahui).
27

 

Berkenaan idengan ikriteria ipenerimaan ikisah iIsra>iliya>t, ial-Dimasyqi 

imenetapkan idua istandar ipokok. iPertama, itidak iboleh imenggunakan iIsra>iliya>t 

iuntuk imenjelaskan ibagian-bagian iAlquran iyang iglobal iapabila iterdapat 

iketerangan iNabi iyang imenjelaskan ikeglobalannya. iKedua, ibila iIsra>iliya>t itetap 

iakan idigunakan, ihendaknya ibertujuan isebagai ipelengkap i(istisyhad) isemata 

iatas ikebenaran iAlquran.
28

 

Standar ipokok iyang iditetapkan ioleh ial-Dimasyqi iini ierat ikaitannya 

idengan irahasia idibalik ike-globalan ikisah-kisah iyang iada idi idalam iAlquran. 

iMenurut ial-Syirbashi, icerita-cerita iitu isejatinya idimaksudkan isebagai ibahan 
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Khalil, iDirasah ifi iAlquran, i150. 
28

Muhammad iMunir ial-Dimasyqi, iIrsyad ial-Raghib ifi iKasyf iAyat iAlquran ial-Mubin 
i(Damaskus: iIdarah ial-Thiba’ah ial-Muniriyyah, it.t.), i35. 
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ipelajaran idan inasihat ibagi imanusia. iSehingga, itidak idibutuhkan ipenjelasan 

iyang imendetail. iIa imengatakan: 

 

Kisah-kisah idalam iAlquran itidak idimaksudkan isebagai iuraian 

isejarah ilengkap itentang ikehidupan ibangsa-bangsa iatau ipribadi-

pribadi itertentu. iMelainkan idimaksudkan bahan pelajaran iumat 

imanusia. iSebab, idi idalam ikisah-kisah iitu iterdapat inasihat idan 

isuri itauladan ibagi imereka iyang imau iberpikir.
29

 

Pernyataan iyang ihampir isenada ijuga idikemukakan ioleh ial-Dzahabi. 

iMenurutnya, idalam imenyikapi iIsra>iliya>t, ipara imufasir isetidaknya iharus ibenar-

benar imemperhatikan itiga ihal. iPertama, ibersikap ikritis iterhadapnya idengan 

imempergunakan iruh iAlquran isecara itepat idan ikejernihan iakal. iKedua, itidak 

iboleh imenggunakannya imanakala iRasulullah itelah imenjelaskan ikeglobalan 

ikisah-kisah itertentu. iKetiga, itidak iboleh imenggunakannya ikecuali iuntuk 

ikebutuhan iyang isangat imendesak, iseperti iuntuk ipembenaran iterhadap 

iAlquran. iKalaupun imemang iterpaksa, iboleh isaja idikutip idengan icatatan iharus 

idijelaskan ikualitas iperiwayatannya. iTetapi isedapat imungkin ihendaknya 

idihindari. iSebab idikhawatirkan iakan imembawa ikesia-siaan iyang ipada 

iakhirnya ikeluar idari imaksud iAlquran iyang isebenarnya.
30

 

Tidak isedikit ijuga ipara ipemikir iMuslim iyang imemiliki ipandangan 

isinis iterhadap ikeberadaan iIsra>iliya>t. iIsra>iliya>t idianggap isebagai isekumpulan 
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Al-Syirbashi, iQishshah ial-Tafsir i(Beirut: iDar ial-Qalam, i1972), i55. i 
30

Muhammad iHusain ial-Dzahabi, ial-Tafsir iwa ial-Mufassirun, i182-183. 
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icerita iyang ikental idengan inuansa ikhurafat idan itahayyul. iMereka idengan 

ikeras imenolak iIsra>iliya>t. iMuhammad iAbduh iadalah itermasuk iyang ipaling 

igencar imengkritik ikebiasaan isebagian imufasir imasa iawal iyang ibanyak 

imenggunakan iIsra>iliya>t isebagai ipenjelasan iAlquran. iBahkan, isalah isatu 

imotivasi ipenulisan itafsirnya iadalah iuntuk imenghindari ikebiasaan imereka 

itentang iitu.
31

 iAbduh imenolak imentah-mentah ivaliditas iulama itafsir igenerasi 

iawal iyang imenghubungkan iAlquran idengan icerita iIsra>iliya>t. iMenurutnya, icara 

iitu itelah imendistorsi ipemahaman iterhadap iajaran iIslam.
32

 iSikap ikeras iserupa 

ijuga idiperlihatkan ioleh imuridnya, iMuhammad iRasyid iRidla. iIa imengatakan 

ibahwa ikisah iIsra>iliya>t iyang isecara iekstrim idiriwayatkan ioleh isebagian iulama 

isebenarnya itelah ikeluar idari ikonteks iAlquran.
33

 

Begitu ipula iAhmad iMusthafa ial-Maraghi. Iaimemandang bahwa isebagian 

ikitab-kitab itafsir itelah idikotori ioleh iIsra>iliya>t iyang itidak ijelas ikualitasnya. 

iMenurutnya, iIsra>iliya>t itidak ilain iadalah isuatu icerita iyang iditransfer ioleh 

iAhli iKitab iuntuk imenipu iorang-orang iArab.
34

 iSikap ikontra iIsra>iliya>t ijuga 

iperlihatkan ioleh iMahmud iSyalthut. iIa imenilai, iIsra>iliya>t idapat imenghalangi 

iumat iIslam iuntuk imenemukan ipetunjuk iAlquran. iKesibukan idalam 

imempelajari idan imengumpulkan iIsra>iliya>t iitu itelah imemalingkan imereka idari 

                                                           
31

Muhammad iAbu iZahrah, i‚Taqdim‛, idalam iAbdullah iMahmud iSyahatah, iManhaj ial-Imam 
iMuhammad iAbduh ifi iTafsir iAlquran ial-Karim i(Kairo: iNasyr ial-Rasail ial-Jami’iyyah, i1963), 

iiii. 
32

J.J. iJansen, The iInterpretation iof iThe Koran iin iModern iEgypt i(Leiden: iE.J. iBrill, i1984), i27. 
33

Muhammad iRasyid iRidla, iTafsir iAlquran ial-Hakim, iVol. i1 i(Beirut: iDar ial-Hilal, i1963), i10. 
34

Ahmad iMusthafa ial-Maraghi, iTafsir ial-Maraghi, iVol. i9 i(Beirut: iDar ial- iFikr, it.t.), i24. 
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i‚intan idan imutiara‛ iyang iterkandung idi idalam iAlquran.
35

 iMenurut iAbu 

iZahrah, isebagaimana idikutip iHasbi ial-Shiddieqi, iseluruh iIsra>iliya>t iitu iharus 

idibuang ikarena itidak iberguna idalam imemahami imakna iAlquran.
36

 iAbd ial-

Aziz iJawisyi, isebagaimana idikutip iAbdurrahman iSulaiman ial-Rumi, ibahwa 

iIsra>iliya>t ipada idasarnya itelah imenyesatkan iakal idan imenjauhkan iumat iIslam 

idari imakna iAlquran.
37

 

Tidak iketinggalan, iAhmad iMuhammad iSyakir ijuga iturut imemberikan 

itanggapan. iMenurutnya, isekalipun iada imateri iIsra>iliya>t iyang isejalan idengan 

iIslam iitupun ijumlahnya isedikit idan itidak idibutuhkan isebagai irujukan idalam 

ipenafsiran iAlquran.
38

 iKemudian itampil ial-Biqa’i idengan imembawa ipandangan 

isedikit imenakutkan. iIa imengatakan, isebagaimana idikutip ial-Qasimi, ibahwa 

iIsra>iliya>t imerupakan isesuatu iyang ipaling imunkar.
39

 

Walaupun isudah isejak ilama ikalangan iahli itafsir imemperingatkan iserta 

imengusahakan iagar ikisah-kisah iIsra>iliya>t iitu idihindari, iterutama iIsra>iliya>t 

iyang ibertentangan idengan iIslam, inamun itidak isemua imufasir idapat iterhindar 

idari ipengaruh ikisah iIsra>iliya>t iitu isendiri. iMuhammad iAbduh iadalah itermasuk 

idi iantaranya. iBukti iyang idapat iditunjukkan idalam ikaitannya idengan iitu 

iadalah iketika iia imenjelaskan ifirman iAllah iQS. ial-Naml iayat i40. iAbduh 
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Mahmud iSyaltut, iFatwa-Fatwa, iter. iBustami iA. iGani i(Jakarta: iBulan iBintang, i1977), i95 
36

Hasbi ial-Siddieqy, iTafsir ial-Bayan, iVol. i1 i(Bandung: iBulan iBintang, i1977), i95. 
37

Abdurrahman iSulaiman ial-Rumi, iManhaj ial-Madrasah ial-Aliyyah ial- iHadisah ifi ial-Tafsir 
i(Mesir: iMu’assasah ial-Risalah, i1981), i93. 
38

Ahmad iMuhammad iSyakir, iUmdah ial-Tafsir, iVol. iI i(Mesir: iDar ial-Ma’arif, i1956), i15. 
39

Muhammad iJamal ial-Din ial-Qasimi, iMahasin ial-Ta’wil, iVol. i1 i(Beirut: iDar ial-Fikr, i1984), 

i45. 
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imenyatakan, ibahwa iyang idimaksud idengan ilafal: i‚Alladzi iIndahu iIlm imin 

ial-Kitab‛ i(yang imemiliki iilmu idari iAhli iKitab), inamanya iadalah iAshif.
40

 

iPendapat iAbduh iini imemang itidak idikemukakan idalam isuatu ikitab itafsir. 

iNamun, isetidaknya iini imenunjukkan ibahwa isikapnya ikali iini ikurang 

ikonsisten. 

Begitu ipula imuridnya, iSayyid iMuhammad iRasyid iRidla iyang idengan 

igigih imenolak idikemukakannya iIsra>iliya>t, ikhususnya idalam imenafsirkan 

iAlquran, ijuga iditemukan isekian ibanyak iIsra>iliya>t idalam itafsirnya. iHal iini 

idapat idijumpai iantara ilain idalam iuraiannya iketika imenafsirkan iQS. ial-An’am 

iayat i157 idan iQS. ial-A‘raf iayat i24.
41

 iHanya isaja ibedanya idari iyang ilain i–

khususnya ipara imufasir iterdahulu- iadalah, i1) iIsra>iliya>t iyang idikemukakannya 

ibukan isebagai idasar ipenafsiran, itetapi isekedar isebagai itambahan ipenjelasan 

idalam irangkaian imenguatkan ipenafsirannya. i2) ikekhawatiran iditerimanya 

iIsra>iliya>t itersebut ioleh iumat iIslam iadalah isangat ikecil ikarena isecara itegas 

idinyatakan ibersumber idari ikitab-kitab iPerjanjian iBaru idan iLama. iSehingga 

isecara ipasti ipembaca iakan ibersikap ihati-hati idalam imenerimanya. iBerbeda 

ihalnya ibila iriwayat iitu idikutip itanpa imenyebut isumbernya, isebagaimana 

iyang isering idilakukan ioleh ipara imufasir isebelumnya. 
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M. iQuraish iShihab, iStudi iKritis iTafsir ial-Manar i(Bandung: iPustaka iHidayah, i1994), i55. 

iLihat ijuga: iMuhammad iAbduh, iRisalah ial-Tawhid i(Kairo: iDar ial-Hilal, i1963), i245. 
41

Muhammad iRasyid iRidla, iTafsir iAlquran ial-Hakim, iVol. i7, i245-246; iVol. i8, i205, i513. 
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Ibnu iKhaldun imerespon iinformasi imengenai isemaraknya iperiwayatan 

ikisah iIsra>iliya>t idengan imengembalikannya ipada idua ipertimbangan. iPertama, 

ipertimbangan ikemasyarakatan i(al-I’tibarat ial-Ijtima’iyyah), iyakni ikarena 

ikesederhanaan ipemikiran iorang-orang iArab ipada iumumnya iketika iitu 

idisamping ikecenderungannya iuntuk imengetahui ihal-hal iyang imenarik ihati 

isebagai ituntutan ijiwa ikemanusiaan. iKedua, ipertimbangan ikeagamaan i(al-

I’tibarat ial-Diniyyah), iyakni ikarena icerita-cerita iyang idinukilkan iitu ibukan 

imasalah ihukum iyang imembutuhkan ipenelitian idalam imenguji inilai 

ikebenarannya.
42

 

Bila imencermati ipertimbangan iyang idiajukan ioleh iIbnu iKhaldun iini, 

imaka ikeberadaan inarasi iIsra>iliya>t idalam ibeberapa itafsir isemestinya itidak 

iperlu iterlalu idibenci iatau isebaliknya. iPada idasarnya, iini ibukanlah ikenyataan 

ipahit iyang iharus idisesali. iMelainkan iini isemua iadalah ibagian idari irangkaian 

ikesejarahan itafsir iAlquran idalam iupayanya imencari i‚relevansi‛ ibagi imasing-

masing imasa iatau iperiode. iSetidaknya, irealitas iini ijuga idapat imenjadi ibukti 

ibahwa ikajian iAlquran iterus imengalami iperkembangan idari iwaktu ike iwaktu. 

‚kesederhanaan ipemikiran iorang-orang iArab‛ idalam ipandangan iIbnu 

iKhaldun idi iatas, imemberikan igambaran ibagaimana ikondisi iwaktu iitu iyang 

ibelum itersentuh iilmu ipengetahuan. iKetika idihadapkan ipada ifenomena ialam, 

imereka itidak imemikirkan ibagaimana iprosesnya imenurut istandar iilmiah. 
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Abdurrahman ibinMuhammad iKhaldun, iMuqaddimah i(Mesir: iDar ial-Bayan, it.t.), i439. iLihat 

ijuga: iAmin ial-Khulli, iManahij ial-Tajdid, i227. 
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iMembayangkannya ipun imungkin itidak ipernah. iDalam ikondisi iseperti iini, 

isatu-satunya ipilihan iadalah iketerangan iIsra>iliya>t. 

Sikap iIbnu iKhaldun iini ijuga ibisa imenjadi isolusi iuntuk imenengahi 

iperdebatan ipanjang iperihal ieksistensi iIsra>iliya>t. iDi isinilah iperlunya 

imemahami isecara icerdas idan idengan iakal iyang ijernih itanpa irasa ibenci, 

ibahwa ikondisi iperadaban iIslam i–termasuk idi idalamnya iilmu ipengetahuan- idi 

iera igenerasi iawal ijelas iberbeda idengan ikondisi isaat iini. iDi iera imodern iini, 

iayat-ayat ikauniyah idan ifenomena ialam isangat imungkin iuntuk idipahami idan 

ididekati imelalui ikacamata iilmu ipengetahuan. iSehingga, ihasilnya ipun iakan 

iilmiah idan irasional. 

C. Klasifikasi iIsra>iliya>t 

Klasifikasi iIsrāīlīyāt iberikut idirumuskan idengan imengacu ipada 

iketerangan-keterangan iNabi iSaw. iNabi isendiri itidak isecara ilangsung 

imembuat iklasifikasi, imelainkan ipemahaman iulama iterhadap iketerangan-

keterangan iNabi itersebut iyang imemunculkan iklasifikasi iini. iItulah isebabnya 

ipengklasifikasian iisrāīlīyāt iberikut ihanyalah ibersifat iijtihādī, isehingga itidak 

ibersifat imengikat. iIni itentunya itidak imenutup ikemungkinan iuntuk 

imerumuskan iklasifikasi iIsrāīlīyāt iyang ilain.
43
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 iAhmad iSa’id iSamsuri, iIsra>iliya>t: iPerkembangan idan iDampaknya idalam iTafsir iAlquran, 
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Pada ibagian iini ipenulis imenggunakan iatau ilebih itepatnya imengutip 

ipendapat ial-Dzahabi.
44

 ibeliau imengelompokkan iatau imengklasifikasikan 

iIsra>iliyat imenjadi imenjadi itiga ibagian. iPertama, iDari isudut ipandang ikualitas 

isanad iSudut ipandang iini imemperlihatkan idua ibagian, iyaitu iIsrāīlīyāt iyang 

iṣ ahih idan iIsrāīlīyāt iyang iḍ a‘if. iKedua iyakni iDari isudut ipandang ikaitannya 

idengan iIslam iSudut ipandang iini imemperlihatkan itiga ibagian ipula, iyakni: 

1. Isrāīlīyāt iyang isejalan idengan iIslam, icontohnya iadalah iisrāīlīyāt iyang 

imenjelaskan ibahwa isifat-sifat inabi iitu iadalah itidak ikasar, itidak ikeras 

idan ipemurah. i 

2. Isrāīlīyāt iyang itidak isejalan idengan iIslam, icontohnya iadalah 

isrāīlīyāt iyang idisampaikan ioleh iIbn iJarir idari iBasyir, idari iYazid, idari 

iSaid, idan idari iQatadah, iyang iberkenaan idengan ikisah iNabi iSulaiman iAs. 

iyang imenggambarkan ikekuatan iyang itidak ilayak idilakukan ioleh iseorang 

inabi iseperti imeminum iarak. i 

3. Isrāīlīyāt iyang itidak imasuk ibagian ipertama idan ikedua i(mauqūf), 

icontohnya iadalah iisrāīlīyāt iyang idisampaikan ioleh iIbn iAbbas idari iKaàb 

ial-Akhbar idan iQatadah idari iWahhab ibin iMunabbih itentang iorang iyang 

ipertama ikali imembangun iKab̀ah, iyaitu iNabi iSyits iAs. 

Dan iyang iketiga iyakni idari isudut ipandang imateri, idari ipoin iini ijuga 

imembaginya imenjadi itiga ibagian, iyakni: 
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1. Isrāīlīyāt iyang iberhubungan idengan iakidah, icontohnya iadalah 

isrāīlīyāt iyang imenjelaskan ifirman iAllah iyang iartinya: iDan imereka itidak 

imengagungkan iAllah idengan ipengagungan iyang isemestinya ipadahal ibumi 

iseluruhnya idalam igenggaman-Nya ipada ihari ikiamat idan ilangit idigulung 

idengan itangan ikanan-Nya. iMaha iSuci iTuhan idan iMaha iTinggi iDia idari 

iapa iyang imereka ipersekutukan i(Q.S. iAz-Zumar: i67).
45

 

Terkait iayat idi iatas, iisrāīlīyāt imenjelaskan ibahwa iseorang iulama 

iYahudi idatang imenemui iNabi idan imengatakan ibahwa ilangit idiciptakan 

idi iatas isatu ijari. 

2. Isrāīlīyāt iyang berhubungan idengan ihukum, icontohnya iadalah 

isrāīlīyāt iberasal idari iAbdullah ibin iUmar iyang iberbicara itentang ihukum 

irajam idalam iTaurat.
46

 

3. Isrāīlīyāt iyang iberhubungan idengan ikisah-kisah idan iperingatan-peringatan. 

iContohnya itentang iIsra>iliya>t idalam icerita ipembuatan ikapal iNabi iNuh ia.s., 

itentang ikayunya, ipanjangnya i80 ihasta idan ilebarnya i50 ihasta, iserta 

iperistiwa-peristiwa iyang iterjadi ipadanya. 

D. Kriteria iPenerimaan iIsra>iliya>t 

Mengenai ikriteria ipenerimaan iriwayat iIsra>iliya>t, ipara iulama imasih 

iberselisih ipendapat, ihal iini imengingat ipada isumber-sumber iperiwayat 
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 iAhmad iSa’id iSamsuri, iIsra>iliya>t: iPerkembangan..., i203. 
46

 iNur iAlfiah, iIsra>iliya>t iDalam iTafsir iAth-Thabari idan iIbnu iKatsir i(Sikap iAth-Thabari idan 
iIbnu iKatsir iTerhadap iPenyusupan iIsra>iliya>t iDalam iTafsirnya), iSkripsi iFakultas iUshuluddin, 
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iIsra>iliya>t iyang imemang imasih imenjadi iperdebatan. iDari iperselisihan ipendapat 

iini imemunculkan ibeberpa ipendapat idiantaranya iadalah: 

 

1. Melarang iSecara iMutlak 

Dalam ihal iini isebagian iulama’ iyang imelarang isecara imutlak imengacu 

iayat-ayat iAlquran idan ihadits-hadits ishahih. iDi iantaranya iadalah: i 

47
   

i i 

Artinya: ikarena iitu ijanganlah ikamu i(Muhammad) ibertengkar itentang 

ihal imereka, ikecuali ipertengkaran ilahir isaja idan ijangan ikamu 

imenanyakan itentang imereka i(pemuda-pemuda iitu) ikepada iseorangpun 

idi iantara imereka i(Ahli iKitab) 

Alquran isecara iterang-terangan imelarang ikita imenanyakan ikepada 

iAhli iKitab itentang ikisah-kisah idahulu, irincian ikisah-kisah imereka, 

itempat-tempatnya idan iperistiwa-peristiwanya.
48

 

 

49
 

Artinya: iHai iorang-orang iyang iberiman, ijika idatang ikepadamu 

iorang iFasik imembawa isuatu iberita, iMaka iperiksalah idengan iteliti iagar 

ikamu itidak imenimpakan isuatu imusibah ikepada isuatu ikaum itanpa 
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 Alquran 18:22 
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 iMoh. iSyafi’i iWS ial-Lamunjini, iIsra>iliya>t, ijournal, iTp, iTt. i i12-13 
49

 Alquran 49:6 
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imengetahui ikeadaannya iyang imenyebabkan ikamu imenyesal iatas 

iperbuatanmu iitu. 

Ayat iini imemberikan ikepada ikita isebuah ikonsep iQur’ani iyang 

iilmiah idalam imemeriksa, imenyaring idan imengecek iberita ijika isumbernya 

idari iorang-orang ifasik. iLalu, ibagaimana iterhadap iberita iyang idatang 

ikepada ikita idari iorang-orang ikafir? 

Orang-orang iYahudi idalam imenyampaikan iriwayat iIsra>iliya>t isangat 

ilihai idan ibisa idikatakan imembual iserta imengubah-mengubah iberita idan 

imereka itidak idapat idipercaya idalam ikonteks iketika imenyampaikan 

isejarah, iberita imaupun iriwayat. iKebanyakan iapa iyang ikeluar idari imulut 

imereka imenagandung ikontradiksi, idistorsi iklaim idan imitos. iAyatullah 

iBaqir imengatakan, ipenjelasan-penjelasan idari iTaurat idan iInjil itidak ibias 

idijadikan isandaran. iKarena ididalamnya imengalami ipenyimpangan, ijuga 

iterdapat ipandanganpandangan imengenai iakhlak iyang itidak idiakaui 

ikebenarannya idalam iIslam. iAlquran isendiri ijelas-jelas imenerangkan ipada 

ibeberapa iayat itentang iadanya ipenyimpangan iyang iterjadi ipada iAhli 

iKitabinLantas ibagaimana imungkin icerita imereka idapat idibenarkan.
50

 

 

2. Membolehkan iPeriwayatan iIsra>iliya>t 

Selain iada iyang imelarang isecara iMutalak iakan iperiwayatn iIsra>iliyya>t, 

iada ipula iulama iyang imemperbolehkannya iuntuk imeriwayatkannya, ihal 
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iini iberlandaskan ikepada ihadis iNabi iSaw iyang iartinya idiriwayatkan idari 

iBukhari iDari iAbu iAshim ial-Dhahhak ibin iMukhalad, itelah ibercerita ial-

Auza`i, iHassan ibin iUtbah idari iAbi iKabsyah ial-Salyuli, idari iAbdullah iibn 

iUmar, isesungguhnya iRasulullah iSaw. iBersabda iSampaikan idariku 

iwalupun isatu iayat, idan iceritakanlah iapa iyang idari iBani iIsrail itiada 

imengapa, idan ibarang isiapa iyang iberbuat ibohong idariku idengan isengaja 

imaka iberiaplah iuntuk imasuk ineraka. iDan ijuga idengan ialasan ibahwa 

ipada imasa iNabi iSaw, iNabi ipernah imendengarkan idari isebagian iorang 

iYahudi iyang isedang imembaca iTaurat, isebagaimana idalam ihadits iriwayat 

iAhmad. iYang idemikian iitu ipula imenjadi idasar idibolehkannya imengambil 

ipelajaran ikitab-kitab iAhlu iKitab.
51

 iDan imasih ibanyak ilagi ialasan-alasan 

iserta idalil iyang imembolehkan. 

 

3. Menerima idengan iPersyaratan 

Di iantara iulama’ iada iyang imemberikan isyarat idalam 

imeriwayatkan ikisah-kisah iIsra>iliya>t. iSepertinya imereka imengambil ijalan 

itengah idari idua ipendapat itersebut idi iatas, idan iini imenurut ipenulis 

iadalah ipendapat iyang iterbaik idalam imemberikan isolusi ihukum. iDiantara 

imereka iadalah iIbnu iKatsir idan iIbnu iTaimiyah.Dalam ihal iini, iIbnu 

iKatsir idan iIbnu iTaimiyah imembagi iIsra>iliya>t imenjadi itiga: i 
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a. Jika ikita imengetahui ikebenarannya isesuai idengan iajaran ikita i(Islam), 

imaka iia iadalah ibenar. iAkan itetapi idalam ihal iini i(cukuplah iajaran 

ikita isebagai ipegangan), isedangkan ikisah-kisah iIsra>iliya>t ihanya iuntuk 

iistisyhad i(bukti iadanya isaja). 

b. Jika ikita imengetahui itentang ikedustaannya i(menyalahi iajaran iIslam), 

imaka ikita iharus imenolakanya. 

c.  iKisah-kisah iyang ididiamkan iseperti icerita iyang itidak iada iketerangan 

ikebenaran idan ipertentangan idalam iIslam, imaka ikita itidak 

imempercayai idan itidak imendustakan. 

Sedangkan ipandangan ial-Biqa’i itidak ijauh idari iIbnu iKatsir idan 

iIbnu 

Taimiyah, idia imengatakan, iboleh icerita-cerita itersebut idimuat idalam 

itafsir iAlquran iselama itidak ibertentangan idengan iajaran iIslam. iBeliau 

imengingatkan ibahwa icerita iitu idimuat ihanya isebagai iistitsna>’ isaja, 

ibukan iuntuk idijadikan idasar iaqidah idan ibukan ipula idijadikan idasar 

ihukum.
52

 

                                                           
52

 iMoh. iSyafi’i iWS ial-Lamunjini, iIsra>iliya>t, ijournal, iTp, iTt. i i16. 
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BAB iIII 

MENGENAL iMISBAH iMUSTAFA iDAN iTAFSI<R iTA<J iAL-MUSLIMI<N i 

 

A. Biografi iMisbah iMusthafa 

1. Latar iBelakang iKehidupan idan iSosial iPolitik 

Misbah iMusthafa ilahir idi iKampung iSawahan igang iPalem, iRembang 

iJawa iTengah ipada itaahun i1916 iM. iMisbah imerupakan ianak iterakhir idari 

iempat ibersaudara, ilahir idari ipasangan iKH. iZainal iMusthofa idan iNy. 

iKhodijah. iAyahnya idikenal isebagai iseorang isaudagar ikaya iyang isangat 

idermawan. iKetiga isaudaranya ibernama iZuhriah, iMaskanah, idan i iBisri 

iMusthofa.53 

Sebelum imenikah idengan iKhodijah, iKH. iZainal iMusthofa imenikah 

idengan iDakilah idan imemiliki idua ianak iyaitu, iZuhdi idan iMaaskanah. 

iSedangkan iKhodijah isebelum imenikah idengan iKH. iZainnal iMusthofa itelah 

imenikah idengan iDalimin idan imemiliki idua iorang ianak iyaitu, iAhmad idan 

iTasmin. iPernikahan iKH. iZainal iMusthofa idengan iKhodijah idikarunia 

iempat iorang ianak iyaitu, iKH. iBisri iMusthofa, iAminah, i iMisbah iMusthafa, 

idan iMa’sum.54 

                                                           
53

 i1Tim iPerbamis, iKeluarga iBesar iKH. iMisbah iMusthofa i(Tuban: ial-Balagh, i2016), i5 
54

 iSiti iAsmah, i‚Biografi idan iPemikiran iKH. iMisbah iMusthofa iBangilan iTuban i(1919-1994 

iM)‛, i(Skripsi itidak iditerbitkan, iJurusan iSejarah iKebudayaan iIslam iFakultas iAdab iIAIN 

iSunan iAmpel, i2012), i20. 
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Pada itahun i1923 iM iMisbah ikecil isudah idi iajak ikeluarganya iuntuk 

imenunaikan iibadah ihaji. iRombongan ikeluarga itersebut iterdiri idari ikedua 

iorang ituanya idan itiga isaudaranya. iSaat iberangkat ike itanah isuci imereka 

imenggunakan ikapal imilik iChasan-Imazi iBombay, inaik idari ipelabuhan 

iRembang. iSaat imenjalankan iibadah ihaji iKH. iZainal iMusthofa ikondisinya 

isering isakit-sakitan,sampai iakhirnya isang iayah imeninggal iketika iakan 

iberangkat idari iJeddah ike iIndonesia. iKemudian ijenazahnya idiserahkan 

ikepada isheikh idengan imenyerahkan iongkos iRp. i60 iuntuk imenyewa itanah 

ipemakaman. iKH. iZainal iMusthofa iwafat idalam iusia i63 itahun.55 

Dalam ibidang ipendidikan, iMisbah iMusthafa idikenal imemiliki 

isemangat iyang ikuat iuntuk imemperoleh iilmu ipengetahuan iseluas-luasnya. 

iKarakter ikeras idan isemangat iyang ikuat idi idalam imendapatkan 

ipengetahuan iini imenjadikan iia itidak ipuas idengan iilmu iyang itelah iia 

ipelajarinya idan isenantiasa iberpindah iguru iguna imemperdalam ikeilmuannya. 

iPendidikan iMisbah iMusthafa isama idengan iyang idialami ioleh ikakaknya 

iyaitu iBisri iMusthofa. iLatar ibelakang ipendidikannya idiawali idari iSR 

i(Sekolah iRakyat), isetelah ilulus idari iSR ipada itahun i1928 iMisbah ibersama 

ikakaknya iBisri iMuthofa ikemudian imondok idi iPondok iKasingan iRembang 

iyang idiasuh ioleh ikyai iKholil.56 

                                                           
55

 iIbid. i21 
56

 iHj. iElvin iNadhiroh(menantu iMisbah iMusthofa), iWawancara, iBangilan, i3 iSeptember i2019 
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Misbah icenderung imempelajari iilmu igramatika idengan imerujuk ipada 

ikitab iJurumiyah, iImrity, idan iAlfiyah. iMisbah itidak ipuas idengan iilmu 

igramatika isaja, isetelah imerasa ifaham idengan iilmu igramatika iia imendalami 

idisiplin iilmu ilain iseperti, iTafsi>r, ihadis, ifikih, idan ilain-lain. iSetelah 

imendalami iilmu iagama idi iKasingan, iMisbah imenimba iilmu idi iTebuireng 

iJombang iasuhan iKH. iHasyim iAsy’ari. iDi iTebuireng iini iia iterkenal idegan 

iilmu ialatnya, isehingga idisegani ioleh iteman-temannya ibaik isenior imaupun 

iyunior. iHal iitu ibias idimaklumi ikarena iwaktu idi iKasingan, iia isudah ifaham 

idan imenguasai ikitab iAlfiyah iIbnu iMalik. iSehingga iketika idi iTebuireng 

isering idiminta iteman-temannya iuntuk imendemonstrasikan imetode 

ipengajaran iAlfiyah iIbnu iMalik iyang iditerapkan idi iKasingan, iyang iterkenal 

idengan isebutan i‚Alfiyah iKasingan‛. iSeusai imondok idi iTebuireng iia 

imemperdalam ipendidikan iagamanya idi iMakkatul iMukarromah.57 

Setelah imenimba iilmu idi iMakkah, ipada itahun i1940 iia idijodohkan 

ioleh iKH. iAchmad ibin iSyu’aib i(Sarang-Rembang) idengan iputri iKH. 

iRidwan idari idesa iBangilan iTuban.58 iDari iperkawinannya idengan iHj. 

iNashihah iia idikarunia i5 iorang ianak, idua iorang iputri itiga iorang iputra 

                                                           
57

 iKH. iMisbah iMusthofa, iShalat idan iTata iKrama i(Tuban: ial-Misbah, i2006), ihalaman 

sampul ibelakang 
58

 iIbid. isampul ibelakang 
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iyaitu iSyamsiyah, iHannah, iAbdullah iBadi’, iMuhammad iNafis, idan iAhmad 

iRafiq.59 

Setelah iHj. iNashihah imeninggal idan imeninggalkan ianak iyang imasih 

ikecil-kecil, iMisbah ikemudian imenikahi iHj. iAinun iyang isaat iitu iberusia i30 

itahun, iperempuan iyang iberasal idari iSemarang iitu idiminta iuntuk 

imembantu iMisbah imerawat ianak-anaknya iyang imasih ikecil. iPada itahun 

i1992 iM iMisbah iMusthafa imenikah ilagi idengan iHj. iSyarifah iSyifa’ iyang 

iberasal idari iGresik.60 iDari ipernikahannya idengan iHj. iAinun idan iHj. 

iSyarifah iSyifa’ itidak idikaruniai iketurunan. iAntara iHj. iAinun idan iHj. 

iSyarifah iSyifa’ ihidup ibersama idalam isatu irumah, idi irumah iBangilan.61 

2. iPerjuangan idalam iOrganisasi 

Misbah iikut iaktif imengembangkan ipondok iyang idiasuh ioleh 

imertuanya iyang iletaknya idi idepan ipasar iBangilan iKabupaten iTuban. 

iSeiring iberjalannya iwaktu idan iberkembangnya ikeadaan, iia ikemudian 

imencari ilokasi ibaru iuntuk idijadikan ipesantren idan ipusat ipengembangan 

idakwahnya. iIa ipun iakhirnya imenemukan ilokasi ibaru, itepatnya idi idaerah 

idusun iKarangtengah ikecamatan iBangilan iKabupaten iTuban. iTanah iitu 

iluasnya ikira-kira i1 ihektar, iia ibeli idengan iharga itiga iratus iribu irupiah 

iyang iseharusnya iharga ipasarannya ilima iratus iribu irupiah. iTanah itersebut 

                                                           
59

 iPerbamis, iKeluarga iBesar…, i6. 
60

 iHj. iSyarifah iSyifa’ iini imasih imemiliki inasab iketurunan iRasulullah. 
61

 iHj. iElvin iNadhiroh i(menantu iMisbah iMusthofa), iWawancara, iBangilan, i3 iSeptember i2019 
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idijual idengan iharga isangat imurah ikarena itidak iada iorang iyang iberani 

imembeli itanah itersebut, idiyakini itanah itersebut imemiliki ibanyak 

igangguan. iDi itanah itersebut iia imendirikan imasjid idan ipesantren ial-

Balagh, itepatnya ipada itahun i1975. iTujuan idi idirikan imasjid idan ipesantren 

ial-Balagh iadalah iuntuk itujuan idakwah idan imenyiarkan iagama iIslam.62 

Menurut ipemaparan isalah isatu imurid iMisbah iMusthofa iyang 

ibernama iH.Muktiono, iMisbah imendirikan imasjid itersebut itanpa imeminta 

idana isepeserpun ike iorang-orang iatau ilembaga. iPernah isuatu iketika iia 

iditawari ioleh iHasyim iMuzadi i(mantan iketua iPBNU iperiode i1999-2010) 

iuntuk idibantu idicarikan idana idalam ipembangunan imasjid ial-Balagh. iSaat 

iitu iHasyim iMuzadi imeminta iproposal idana ike iMisbah, iMisbah ipun 

imemberikan iproposal idana itersebut. iProposal idana itersebut irencananya 

imau idiberikan ikepada ipemerintah itapi idi itengah iperjalanan isaat ihendak 

ike iluar idari ihalaman irumah ibeliau, iHasyim iMuzadi idi ipanggil ioleh 

iMisbah idan iproposal idana itersebut idiminta ikembali. iAkhirnya iHasyim 

iMuzadi itidak ijadi imemberikan ibantuan ikepada iMisbah. iIni idikarenakan 

iMisbah iMusthafa iingin imenjaganya idari icampur itangan ipolitik iyang iada 

ipada iwaktu iitu. iMisbah iMusthafa imerupakan iulama iyang i‘alim idan 

                                                           
62

 iH. iMuktiono, iWawancara, iBangilan, i3 iSeptember i2019. 
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idisegani imasyarakat. iBanyak iorang iberbondong-bondong imenuntut iilmu idi 

isana.63 

Tidak ihanya imasyarakat iBangilan itapi ijuga iluar ikota. iBeberapa 

isantrinya itelah imenjadi ipemimpin idan iulama isetelah ipulalng ike ikampung 

ihalaman imasing-masing. iDi iantaranya iadalah iKH. iHabibullah iIdris iyang 

imemiliki ipesantren idan iUniversitas idi iWanasobo, iTantowi iyang imemiliki 

iUniversitas idi iKendal, iSemarang; iAnis iyang imerupakan iketua itarekat idi 

iCirebon, iJawa iBarat; iHafidzin iyang imemiliki ipondok ipesantren ial-Aris, 

iKaliwungu, isantri idi ial-Aris isaat iini isudah imencapai iribuan.64 iSelain 

imengajarkan iilmu ikepada isantrinya iMisbah ijuga imemberi itempat itinggal 

ikepada isantrinya. iBagi isantri iyang iingin imenetap idi isana idiberikan itanah 

idi ibelakang imasjid ial-Balagh iuntuk idijadikan itempat itinggal, idengan 

imengganti iuang isebesar i25 iribu irupiah.65 iKiai iserba ibisa ialumni 

iTebuireng iasuhan iKH. iHasyim iAsy’ari iini ijuga iaktif idalam ikegiatan 

ipolitik, iia ipernah imenjabat isebagai iPjs. iCamat iBangilan. iUntuk iorganisasi 

iyang iia iikuti iadalah iNahdlatul iUlama i(NU). 

Misbah iMusthafa idikenal imemiliki isikap iyang itegas idan itanpa 

ikompromi idalam imengambil ikeputusan-keputusan ihukum. iPendapat idan 

                                                           
63

 iH. iMuktiono, iWawancara, iBangilan, i3 iSeptember i2019 
64

 iKH. iHabibullah iIdris, iTantowi, iAnis, iHafidzin imerupakan iteman isezamannya ipak 

iMuktiono iyang itelah imenjadi ipemimpin idan iulama idi ikampung ihalaman imasing-masing. 
65

 iH. iMuktiono imerupakan isalah isatu isantri iKH. iMisbah iyang itelah idiberi itanah iuntuk 

idijadikan itempat itinggal, irumah ibeliau isaat iini iberada idi ibelakang imasjid ial-Balagh. iBeliau 

imenjadi isantri iKH. iMisbah imulai idari ilulus iSMA isampai isekarang. 
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ifatwafatwanya isering ikali iberbeda idengan ipendapat iumum. iPada isaat 

irezim iOrde iBaru iia ibahkan isempat ibersinggungan iketika iia idengan 

iterang-terangan imengharamkan iprogram iKeluarga iBerencana i(KB) idan 

iMusabaqah iTilawatil iQur’an i(MTQ) iyang ipada isaat iitu isedang 

idigalakkan. iIa ijuga ipernah isecara imutlak imengharamkan iBPR i(Bank 

iPengkreditan iRakyat) iia imenganggap ibahwa iitu imempraktikkan iriba, 

ipadahal ipada isaat iitu iPBNU idi ibawah ipimpinan iKH. iAbdurrahman iWahid 

isedang imenjalin ikerja isama idengan iBank iSumma iuntuk imendirikan iBPR 

iNusumma. iSetelah ike iluar idari ipartai iNU iia imasuk ike ipartai iMasyumi 

inamun itidak ibertahan ilama, isetelah iitu imasuk ike ipartai iPPI i(Partai 

iPersatuan iIndonesia) iitu ipun itidak ibertahan ilama idan ipindah ike ipartai 

iGolkar.66 iIa itidak ipandang ibulu iapakah iitu iPPP, iGolkar, iPDI i(pada iwaktu 

iitu) isepanjang ipartai itersebut itidak ibertentengan idengan isyari’at iIslam iia 

idukung. iDan iapabila ibertentangan iia itinggalkan, imeskipun iitu iPPP iyang 

inotabene itempat ipara ikiai idan iumat iIslam. iSikap itegas idan itanpa 

ikompromi iini idipengaruhi ioleh igurunya iyaitu iKH>. iHasyim iAsy’ari. 

Sikap itegas iitu iditunjukkan iKH. iHasyim iAsy’ari iketika iBelanda 

imengalami ikesulitan idalam iPerang iDunia iII. iPada iwaktu iitu, iBelanda 

iingin imengambil isimpati idengan imengajak irakyat iIndonesia 

                                                           
66

 iArif iRahman, i‚Makna ial-Maut iMenurut iKH. iMisbah iMusthafa idalam iTafsir ial-Ikli>l ifi> 

iMa’a>ni> ial-Tanzi>l‛ i(Skripsi itidak iditerbitkan, iFakultas iUshuluddin idan iDakwah, iIAIN 

iSurakarta, i2017), i23. 
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imempertahankan inegara idari ipenjajahan iJepang. iMelihat isituasi idan 

ikondisi iini, iKH. iHasyim iAsy’ari idengan ilantang idan itegas imengeluarkan 

ifatwa iyang isangat iterkenal, iyaitu iumat iIslam idiharamkan iuntuk imenjadi 

itentara iBelanda iatau ibekerjasama idengan iBelanda idalam ibentuk iapa ipun.67 

Misbah ijuga imerupakan ipahlawan iyang iIndonesia iyang inamanya 

itidak idisebutkan idalam ibuku-buku isejarah. iIa ipernah ibergabung idalam 

ibarisan iHisbullah idi iRembang iyang idiikuti ioleh i48 ipasukan iHisbullah 

ilainnya idan idipimpin ioleh iKH. iMuhaimin iSenori.68 

3. iKarya-Karya iMisbah iMusthafa 

Misbah iMusthafa imerupakan iulama iyang isangat imengedepankan 

ipendidikan. iSejak iusia imuda iia itelah imelakukan ipengembaraan ibelajar 

imulai idari ipesantren-pesantren idi iJawa ihingga ike iMakkah. iMisbah 

iMusthafa itermasuk iulama iyang isangat iproduktif idi idalam imembuat ikarya 

itulis, imulai idari imenulis ikitab ihadis, iTafsi>r, ifikih, ikaidah ibahasa iArab, 

iakhlak-tasawuf, idan ilain-lain. iSampai isekarang ibeberapa ikitabnya imasih 

idipelajari idiberbagai ipesantren idi iIndonesia. iKecintaannya iterhadap iilmu 

ipengetahuan imenjadikannya isebagai isosok iulama iyang imemiliki ipemikiran 

idan ipengetahuan iyang iluas. 

                                                           
67

 iJamal iGhofir, iBiografi iSingkat iUlama iAhlussunnah iwal iJama’ah iPendiri idan iPenggerak 

iNU i(Tuban: iGP iAnsor iTuban, i2012), i84. 
68

 iAsmah, iBiografi idan iPemikiran…., i32. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

45 
 

 

 

Misbah iMusthafa imemliki ikarya isekitar i200 ikarya, ibaik iitu ikarya 

itulis isendiri iatau iterjemahan ibahasa iJawa idan iIndonesia.69 iSekarang ikarya 

ikarya ibeliau idan ipercetakannya idiwariskan ikepada imenantunya iyaitu iHj. 

iElvin iNadhiroh. iBerikut iini ikarya-karya ibeliau:70 

a. Dalam ibidang ifikih 

Beberapa ikarya iMisbah iMusthafa idi ibidang ifikih iantara ilain 

iadalah iAl-Muha>dzab iterjemahan idalam ibahasa iIndonesia ipenerbit 

iKarunia iSurabaya, iMinha>jul iAbidin iterjemahan idalam ibahasa iJawa 

ipenerbit iBalai iBuku iSurabaya, iMinah ial-Saniyah iterjemahani idalam 

ibahasa iJawa ipenerbit iBalai iBuku iSurabayai, iMasa>il ial-Fara>id} idalam 

ibahasa iJawa ipenerbit iBalai iBuku iSurabaya, iUbdat ial-Faraid} idalam 

ibahasa iJawa ipenerbit iBalai iBuku iSurabaya, iNur ial-Mubin ifi> iAdab ial-

Mus}alli>n ipenerbit iMajlis iTa’lif iwa ial-Khat}t}at}, iBangilan iTuban, iJawahir 

ial-Lamma>h iterjemahan ibahasa iJawa ipenerbit iMajlis iTa’lif iwa ial-

Khat}t}at}, iBangilan, iTuban, iKifayat ial-Akhyar iterjemahan idalam ibahasa 

iJawa ipenerbit iMajlis iTa’lif iwa ial-Khat}t}at}, iBangilan, iTuban, iManasik 

iHaji idalam ibahasa iJawa ipenerbit iMajlis iTa’lif iwa ial-Khat}t}at}, iBangilan, 

iTuban, iMasa>il ial-Jana>iz idalam ibahasa iJawa ipenerbit iBalai iBuku 

iSurabaya, iMasa>il ial-Nisa>’ idalam ibahasa iJawa ipenerbit iBalai iBuku 

                                                           
69

 iAhmad iSyarofi, i‚Penafsiran iSufi iSurah ial-Fatihah idalam iTafsir iTa>j ial-Muslimi>n idan iTafsir 

ial-Ikli>l ikarya iKH. iMisbah iMusthofa‛ i(Skripsi itidak iditerbitkan, iFakultas iUshuluddin, iIAIN 

iSemarang, i2008), i29-36. 
70

 iHj. iElvin iNadhiroh(menantu iMisbah iMusthofa), iWawancara, iBangilan, i3 iSeptember i2019 
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iSurabaya, iAbi iJamroh iterjemahan idalam ibahasa iIndonesia ipennerbit 

iBalai iBuku iSurabaya, iSafinatu ian-Naja iterjemahan idalam ibahasa iJawa 

ipenerbit iBalai iBuk iSurabaya, iBahjal ial-Masa>il iterjemahan idalam ibahasa 

iJawa ipenerrbit ial-Ihsan iSurabaya, iPegangan iModin idalam ibahasa 

iIndonesia ipenerbit iKiblat iSurabaya, iAl-Bajuri iterjemahan idalam ibahasa 

iJawa ipenerbit iKiblat iSurabaya, iMasa>il ial-Jana>iz idalam ibahasa iJawa 

ipenerbit iKiblat iSurabaya, iFas}olatan idalam ibahasa iJawa ipenerbit 

iSumber iSurabaya, iMatan iTahrir iterjemahan idalam ibahasa iJawa ipenerbit 

ial-Ihsan iSurabaya, iMatan iTaqrib iterjemahan idalam ibahasa iJawa 

ipenerbit iSumber iSurabaya, iFat} ial-Mu’in iterjemahan ibahasa iJawa 

ipenerbit iAsco iSurabaya, iBidayat ial-Hidayat iterjemahan idalam ibahasa 

iJawa ipenerbit iUstman iSurabaya, idan iMinhaj ial-Qawim iterjemahan 

ibahasa iJawa ipenerbit ial-Ihsan iSurabaya. 

b. Dalam ibidang ikaidah ibahasa iArab 

Karya-karya iMisbah iMusthafa idi ibidang ibahasa iArab iyaang 

imencakup inahwu isharaf idan ibalaghah icukup ibanyak. iKarya-karya iitu idi 

iantaranya iadalah iAlfiyah iKubra idalam ibahasa iJawa ipenerbit iBalai 

iBuku iSurabaya, iNadhom iMaksud idalam ibahasa iJawa ipenerbit iBalai 

iBuku iSurabaya, iNadham iImrity idalam ibahasa iJawa ipenerbit iBalai 

iBuku iSurabaya, iAssharf ial-Wadih ipenerbit iMajlis iTa’lif iwa ial-Khattath, 

iBangilan, iTuban, iJurumiyah iterjemahan ibahasa iJawa ipenerbit iMajlis 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

47 
 

 

 

iTa’lif iwa ial- iKhat}t}at}, iBangilan, iTuban, iSulam ian-Nahwi iterjemahan 

idalam ibahasa iJawa ipenerbit iAsegaf iSurabaya, iJauhar ial-Maknun 

iterjemahan idalam ibahasa iIndonesia ipenerbit iMenara iKudus, iJauhar ial-

Maknun iterjemahan idalam ibahasa iJawa ipenerbit iKarunia iSurabaya, idan 

iAlfiyah iSughra iterjemahan idalam ibahasa iJawa ipenerbit ial-Ihsan 

iSurabaya. 

c. Dalam ibidang iTafsi>r. 

Dalam ibidang iTafsi>r, iproduktifitas iMisbah iMusthafa icukup 

imembangkakan. iKarya-karyanya iterbilang icukup ibanyak. iDi iantaranya 

iadalah iTa>j ial-Muslimi>n ijuz iI, iII, iIII, iIV ipenerbit iMajlis iTa’lif iwa ial-

Khat}t}at}, iBangilan, iTuban, iTafsi>r iJalalain iterjemahan idalam ibahasa 

iIndonesia ipenerbit iAssegaf iSurabaya, iTafsi>r iJalalin iterjemahan idalam 

ibahasa iJawa idengan ipenerbit iAssegaf iSurabaya, iTafsi>r ial-Ikli>l ifi iMa’a>ni 

ial-Tanzi>l idalam ibahasa iJawa idengan ipenerbit ial-Ihsan iSurabaya, iTafsi>r 

iSurah iYasi>n idi itulis idengan ibahasa iJawa, iAl-Itqa>n iterjemahan ikarya 

ial-Suyuthi idalam ibahasa iJawa. 

d. Dalam ibidang ihadits. 

Misbah iMusthafa ijuga iaktif imenulis ikarya idi ibidang ihadis. 

iKarya-karyanya idalam ibidang ihadis iantara ilain iAl-Jami’ ial-Soghir 

iterjemahan idalam ibahasa iIndonesia ipenerbit iKarunia iSurabaya, iAl-Jami’ 

ial-Soghir iterjemahan idalam ibahasa iJawa ipenerbit iAssegaf iSurabaya, 
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iTiga iRatus iHadith idalam ibahasa iJawa ipenerbit iAssegaf iSurabaya, 

iHasita iMimiyyah idalam ibahasa iJawa ipenerbit iAssegaf iSurabaya, iRiyad} 

ial-Sh}olikhin idalam ibahasa iJawa ipenerbit iAssegaf iSurabaya, iDurrat ial-

Nasih}in iterjemahan idalam ibahasa iJawa ipenerbit iAsco iPekalongan, 

iDurrat ial-Nasih}in iterjemahan idalam ibahasa iIndonesia ipenerbit iKarunia 

iSurabaya, i633 iHadith idalam ibahasa iJawa ipenerbit ial-Ihsan iSurabaya, 

iBukhori iterjemahan idalam ibahasa iJawa ipenerbit iAsco iSurabaya, 

iBulughul iMaram iterjemahan idalam ibahasa iJawa ipenerbit ial-Ma’arif 

iBandung, iBukhori iterjemahan idalam ibahasa iIndonesia ipenerbit iAssegaf 

iSurabaya, idan iJami’ ial-Shaghir iterjemahan idalam ibahasa iJawa ipenerbit 

ial-Ihsan iSurabaya. 

e. Dalam ibidang iakhlak-tasawuf 

Misbah iMusthafa ijuga iahli idi ibidang iakhlak idan itasawuf. iIni 

ibisa idibuktikian idengan ijumlah ikarya-karya iseputar iakhlak idan itasawuf 

iyang icukup ibanyak. iKarya-karya iitu idiantarana iAl-Hikam iterjemahan 

idalam ibahasa iJawa ipenerrbit iAssegaf iSurabaya, iAdzkiya idalam ibahasa 

iJawa ipenerbit iAssegaf iSurabaya, iAdzkiya idalam ibahasa iIndonesia 

ipenerbit iAssegaf iSurabaya, iSihr ial-Khutaba idalam ibahasa iJawa ipenerbit 

iAssegaf iSurabaya, iSyams ial-Ma’arif iterjemahan ibahasa iJawa ipenerbit 

iAssegaf iSurabaya, iHasyiyat iAsma idalam ibahasa iJawa ipenerbit iAssegaf 

iSurabaya, iDalail iterjemahan ibahasa iIndonesia ipenerbit iAssegaf 
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iSurabaya, iAl-Syifa iterjemahan idalam ibahasa iIndonesia ipenerbit iKarunia 

iSurabaya, iIdhat ial-Nasi’in iterjemahan idalam ibahasa iJawa ipenerbit 

iKarunia idan iRaja iMurah iPekalongan, iHidayat ial-Shibyan idalam ibahasa 

iJawa ipenerbit iBalai iBuku iSurabaya, iAsma’ ial-Husna iterjemahan idalam 

ibahasa iJawa ipenerbit ial-Ihsan iSurabaya, iIhya’ iUlumuddin iterjemahan 

idalam ibahasa iJawa ipeenerbit iRaja iMurah iPekalongan, iLukluah 

iterjemahan idalam ibahasa iJawa ipenerbit iKiblat iSurabaya, iTa’lim 

iterjemahan ibahasa iJawa ipenerbit iImam iSurabaya, iWas}aya iterjemahan 

idalam ibahasa iJawa ipenerbit iUtsman iSurabaya, iAurad ial-Balighah idalam 

ibahasa iJawa ipenerbit iKiblat iSurabaya. 

f. Dalam ibidang iKalam i(Teologi) 

Dalam ibidang iilmu ikalam ikarya iMisbah iMusthofa ihanya iada 

idua, iyakni iTijan ial-Darori iterjemahan idalam ibahasa iJawa ipenerbit 

iBalai iBuku iSurabaya idan iSyu’b ial-Imam idalam ibahasa iJawa ipenerbit 

ial-Ihsan iSurabaya. 

g. Dalam ibidang iyang ilain. 

Selain ikarya-karya iyang ifokus idi ibidang isecara ispesifik, iada ijuga 

iyang isifatnya iumum. iKarya-karya iMisbah iMusthafa idalam ikatagori 

iumum iantara ilain iNur ial-Yaqin iterjemahan idalam ibahasa iIndonesia 

ipenerbit iKarunia iSurabaya, iMinhat ial-Rahman idalam ibahasa iJawa 

ipenerbit iMenara iKudus, iKhutbah iJum’ah idalam ibahasa iJawa ipenerbit 
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iKarya iAbadu iSurabaya, iAl-Rahbanuyyah idalam ibahasa iIndoneisa 

ipenebit iBalai iBuku iSurabaya, iSyi’ir iQiyamat idalam ibahasa iJaawa 

ipenerbit iAssegaf iSurabaya, iDibak iMakna idalam ibahasa iJawa ipenerbit 

iBalai iBuku iSurabaya, iQurrat ial-Uyun iterjemahan idalam ibahasa iJawa 

ipenerbit iMajlis iTa’lif iwa ial-Khatt}at} i, iBangilan, iTuban, iDalail 

iterjemahan idalam ibahasa iJawa ipenerbit iMajlis iTa’lif iwa ial- iKhat}t}at}, 

iBangilan, iTuban, iAurad ial-Balighah i(Wirid iJawa) ipenerbit iMajlis iTa’lif 

iwa ial-Khat}t}at} iBangilan, iTuban, iAttadzkirat ial-Haniyyah i(Khutbah) 

ipenerbit iMajlis iTa’lif iwa ial- iKhat}t}at} iBangilan, iTuban, iMisbah ial-Dawji 

i(Barjanji) iterjemahan idalam ibahasa iJawa ipenerbit iMajlis iTa’lif iwa ial-

Khat}t}at}, iBangilan, iTuban, iHijib iNas}r idalam ibahasa iJawa ipenerbit iMajlis 

iTa’lif iwa ial-Khat}t}at}, iBangilan, iTuban, iWirid iAmpuh ipenerbit iMajlis 

iTa’lif iwa ial-Khat}t}at}, iBangilan, iTuban, iKhutbah iJum’ah idalam ibahasa 

iJawa ipenerbit iMajlis iTa’lif iwa ial-Khat}t}at}, iBangilan, iTuban, iNadham 

iBurdah iterjemahan idalam ibahasa iJawa ipenerbit iAssegaf iSurabaya, i300 

iDoa idalam ibahasa iIndoneisa ipenerrbit iSansiyah iSolo, iDakwah ial-As}h}ab 

idalam ibahasa iJawa ipenerbit iKiblat iSurabaya. 
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B. Latar i iBelakang iTafsi>r iTa>j ial-Muslimi@n imin iKala<mi iRabbi ial-‘A<lami<n 

Kehadiran iTafsi>r iTa>j ial-Muslimi>n imemberikan iwarna itersendiri idalam 

iperkembangan ikhazanah iTafsi>r idi iIndonesia, ikhususnya ikajian iAlquran iyang 

idisajikan idengan imenggunakan imedia ibahasa idaerah. iKeistimewaannya 

imenggunakan iterletak ipada ipenulisan iTafsi>rnya iyang imenggunakan ibahasa 

iJawa ipegon.71 iSehingga imemudahkan ibagi imasyarakat iJawa ikhususnya idan 

ipembaca ipada iumumnya iuntuk imemahami iAlquran idan imaknanya. 

1. iLatar iBelakang iPenulisan 

Penulisan iTafsi>r iTa>j ial-Muslimi>n imulai iditulis ipada itahun i1987 

iM/1408 iH. iTujuan idari ipenulisan iTafsi>r iini iadaalah iuntuk 

imenyempurnakan iTafsi>r ipertama iyang ipernah iia itulis iyakni iTafsi>r ial-iklil i 

itapi isebelum iia imenyelesaikan isampai i30 ijuz iia itelah iwafat, iTafsi>r iini 

iberhasil iia itulis idari ijuz i1 isampai ijuz i4. iLatar ibelakang ipenulisan ikitab 

iTafsi>r iini iadalah isebagai isarana idakwah iyaitu imenyabar iagama itanpa 

ibicara idan imencari irizki iuntuk imenfkahi ikeluarganya. iDalam imukaddimah 

iTafsi>r iTa>j ial-Muslimi>n iK.H iMisbah iMusthafa imeyatakan ibahwa isalah isatu 

itujuan iutama idisusunnya iTafsi>r iTa>j ial-Muslimi>n iadalah ikarena ibanyak 

iorang iyang imengaku iIslam idan iberkali-kali imengucap ikalimah isyahadat 

itapi isedikit idari imereka iyang ibisa imemahami imaksud iAlquran iyang 
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 iDalam ipenulisan iTafsi>r iTa>j ial-Muslimi>n imenggunakan itulisan itangan iyang ikemudian 

idiserahkan ikepada ipenulis iindah i(khatthath). 
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imenggunakan ibahasa iArab. iSehingga isedikit idari imereka iyang ibisa 

iberperilaku iseperti iAlquran. iRata-rata isetiap iorang iyang ilulus idari ipondok 

ipesantren iatau isekolah ijika isudah imenikah idan imemiliki iistri iyang icantik, 

ianak iyang ibagus idan isudah ibekerja, imereka ilupa imemahami iAlquran 

iwalaupun imereka imemiliki iwaktu iluang. iSehingga imengakibatkan iorang 

imuslim ibanyak iyang itaklid ikepada iseseorang iyang ibiasa idipanggil iulama 

iatau iKiai iatau iintelek imuslim.72 ioleh ikarena iitu iMisbah iMusthafa imenulis 

iTafsi>r iini idengan ibahasa ipegon-Jawa isupaya imudah idipahami. iMenurut 

ipenuturan iHj. iElvin iNadhirah i(menantu iMisbah idari iputranya iyang iketiga 

iyaitu iH. iAbdullah iBadi’) idan iH. iMuktiono i(murid igenerasi ipertama 

iMisbah iMusthafa) ilatar ibelakang idari ipenulisan ikitab iTafsi>r iini iselain 

isebagai idakwah iadalah imencari irizki iuntuk imenafkahi ikeluarganya. 

iSebelum imenulis iMisbah iMusthafa ibekerja isebagai ipedagang ikayu, ikarena 

iMisbah iMusthafa iadalah iorang iyang imudah ikasihan idan isuka imembantu, 

iia itidak itega imenagih ihutang ikepada ipelanggannya idan iakhirnya iia 

ibangkrut. iSetelah ibangkrut iia imemutuskan iuntuk imenyendiri idan imenulis. 

iHasil itulisan itersebut iia ijual ike ipercetakan isehingga imendapatkan iuang.73 

Misbah iMusthafa idiberi imesin ipercetakan ioleh imertuanya i(ayah idari 

iHj. iElvin iNadhirah) iyang ikemudian idigunakan iuntuk imencetak ihasil 
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 iMisbah iMustofa, iTafsir iTa>j ial-Muslimin imin iKala>mi iRabbi ial-’A<lami>n iJuz i1 i(Tuban: 

iMajlisu ial-Ta’li>fu iwa ial-Khattati>, itt), i2-5. 
73

 iHj. iElvin iNadhiroh(menantu iMisbah iMusthofa), iWawancara, iBangilan, i3 iSeptember i2019 
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itulisan iMisbah iMusthafa isampai isekarang.74Adapun inama iTafsi>r iTa>j ial-

Muslimi>n idiberikan isendiri ioleh iMisbah iMustafa. iTa>j ial-Muslimi>n iyang 

imemiliki iarti iasal i‚mahkota iuntuk iorang iIslam.‛ idiharapkan iTafsi>r iini 

idapat imengangkat iderajat iorang iIslam ikarena imemahami ifirman-firmannya 

iAllah iyang itelah idisetujui idan iyang iakan idita’ati. iKitab iTafsi>r iini 

idiajarkan idipondok ipesantren ial-Balagh i1 ibulan isekali, iuntuk ipengajian 

isetiap iharinya iyang idilakukan ihabis isubuh imemakai ikitab iTafsi>r iJalalain, 

ikitab iini ijuga idiajarkan ioleh imurid-murid iMisbah idi ipondok ipesantren 

imereka. iSelain iitu ikitab iTafsi>r iini ijuga idi idistribusikan idi iluar ikota 

ibahkan isampai iluar iJawa.75 

2. iCiri-ciri iUmum 

Tafsi>r iTa>j ial-Muslimin imemuat isurah ial-Fatihah, ial-Baqarah, iAli 

iImron idan iAn-nisa iayat i1-23. iMeskipun itidak imemuat iseluruh iAlquran, 

ipenyajian iTafsi>rTa>j ial-Muslimin idilakukan isecara iurut isesuai isistematika 

ipenulisan iAlquran idalam imushaf iUsmani. iYaitu idimulai idari isurah ial-

Fatihah iyang idilanjutkan idengan isurah ial-Baqarah idan iseterusnya. iCiri-ciri 

ifisik iTafsi>r iTa>j ial-Muslimi>n itidak ijauh iberbeda idengan ikarya-karya iTafsi>r 

iyang ilain. iDi isampul idepan itertulis inama iTafsi>rnya, i‚Tafsi>r iTa>j ial-

Muslimi>n imin iKala>mi iRabbi ial-‘A<lami>n‛, inama ipengarang, idan ipenerbit 
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 iH. iMuktiono, iWawancara, iBangilan, i3 iSeptember i2019. 
75

 iHj. iElvin iNadhiroh(menantu iMisbah iMusthofa), iWawancara, iBangilan, i3 iSeptember i2019 
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idengan imenggunakan itulisan itangan. iDi ihalaman iberikutnya iberisi ikata 

ipengantar idari ipengarang, idan idilanjutkan idengan imuqaddimah iyang iberisi 

itentang ikeutamaan-keutamaan iAlquran, isetelah imuqaddimah idilanjutkan 

idengan imasalah-masalah iyang imembahas isejarah iturunnya iAlquran, iurutan 

iturunnya isurah iMakkiyah idan iMadaniyah. 

Setiap ijuz idari iAlquran idiTafsi>rkan imenjadi isatu ijilid. iJilid i1 

imerupakan ipenafsiran idari iAlquran ijuz i1, ijilid i2 iuntuk ipenafsiran ijuz i2. 

iDan iseterusnya isampai ijuz i4. iSetiap ijuz idicetak idengan isampul iyang 

iberbeda iwarnanya. iKitab iTafsi>r iini idi icetak ioleh iMajlis ial-Ta’li>f iwa ial-

Khat}t}>at}. iPemberian inomor ihalamannya idilanjut idari ijuz i1 isampai ijuz i4. 

iJuz i1 i(halaman i1-428), ijuz i2 i(halaman i429-793), ijuz i3 i(halaman i794-

1189), ijuz i4 i(halaman i1190-1491). iUntuk ipenomoan ihalaman idiletakkan idi 

ibagian itengah iatas. 

Dalam ipenafsirannya iMisbah iMustafa imenyebutkan iciri-ciri idari 

isurah iyang iakan idiTafsi>rkan. iPada ibagian isurah ial-Fatihah ibeliau 

imenjelaskan isurah itersebut iturun idi iMakkah, iterdiri idari itujuh ihuruf, idua 

ipuluh itujuh ikalimah idan iseratus iempat ipuluh ihuruf. iHal iserupa ijuga 

idilakukan ioleh iMisbah iMusthafa isebelum imenafsirkan isurah ial-Baqarah. iIa 

imemulai ipenafsirannya idengan imenyebutkan inama isurah, ijumlah iayat, 

ijumlah ihuruf, idan imanfaat imembaca isurah itersebut. 
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Sistematika ipenyajian imateri iyang idigunakan idalam iTafsi>r iTa>j ial- 

iMuslimi>n iadalah imemulai ipenafsiran idengan imenggunakan imakna igandul 

i(ditulis imiring idi ibawah iayat) isebagaimana iterdapat idalam ikitab-kitab 

ikuning. iKemudian idi ibawahnya idiberikan iterjemahan iayat, idan idi 

ibawahnya ilagi idilanjutkan idengan ipenafsirannya. iTulisan iayat idan 

iterjemahnya iditandai idengan imemberi inomor iabjad iArab, ibila iayatnya 

imenunjukkan iayat i1 imaka iterjemahnya imenunjukkan iayat i1.76 iHal iini 

ibertujuan imemudahkan ipembaca idalam imemahaminya. 

Misbah iMusthafa ijuga imenggunakan iistilah ikhusus idalam 

imenafsirkan iTafsi>rnya, iseperti iistilah i( ) iuntuk imemaparkan icontoh 

ipersoalan iyang isedang idiTafsi>rkan, i( ) iuntuk imemberikan iketerangan 

itambahan idan icatatan ipenting, i( ) iuntuk imemaparkan ikandungan iayat 

iatau ihal, iTerjemah idi isini ipenjelasannya ilebih iluas, ibukan iterjemah iyang 

itekstual. iHampir imirip idengan ipenafsiran iyang ibisa idipetik idari iayat 

itersebut, i( ) iuntuk imenceritakan ikisah i(cerita/riwayat) iyang iberkaitan 

idengan iayat itersebut. iRujukan iyang idigunakan idalam iTafsi>r iTa>j ial-

Muslimi>n ijuga iberagam. iMisbah iMusthafa ibanyak imengutip ipenjelasan-
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 iTerjemah idisini ipenjelasannya ilebih iluas, ibukan iterjemah iyang itekstual. iHampir imirip 

idengan ipenafsiran. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

56 
 

 

 

penjelasan idari iTafsi>rnya iAbu iSu’ud77, iTafsi>r ial-Ja>mi’ ili iAh}kam ial-Qur’a>n 

ikarya ial- iQurtubi78, isyaikh iSamman79, iTafsi>r iJalalain ikarya iSyaikh 

iJalaluddin ial-Suyut}i80, iTafsi>r iMafa>tih} ial-Ghaib ikarya iImam iRazi81, iTafsi>r 

ial-Mana>r ikarya iMuhammad iAbduh82, iTafsi>r iMa’alim ial-Tanzi>l ikarya ial-

Baghawi>. iSelain imerujuk ikepada ikitab-kitab iTafsi>r, iMisbah iMusthafa ijuga 

imerujuk ikepada ikitab-kitab ihadis iseperti iS{ah}i>h} iBukha>ri>, idan ikitab-kitab 

ilain iseperti, iIh}ya’ ial-Ulumuddin, iRiyad}> ial-S}alih}in, ial-Yawa>qi>t iwa ial-

Jawa>hir, ikitab ifi> iRih}abi ial-Baiti ial-H}ara>m ikarya iSayyid iMuhammad ibin 

i‘Alawi ibin i‘Abbas ial-Maliki ial-H}usaini, ikitab iMinha>ju ial-‘Abidi>n ikarya 

iImam ial-Ghazali. 

Gaya ibahasa ipenulisan iyang idigunakan idalam iTafsi>r iTa>j ial-

Muslimi>n iadalah igaya ibahasa ipelaporan. iYaitu igaya ipenulisan iyang 

imenggunakan ikalimat ielegan, isederhana, ikomunikatif, idan ilebih 

imenekankan ipada ihal-hal iyang ibersifat ipelaporan idan ifokus iterhadap 

ikehidupan. iModel iseperti iini isanggup imemikat iemosi ipembaca isekaligus 

imengajaknya imasuk ike idalam itema iyang iditulis. iPerlibatan ipembaca iini, 

imisalnya ibisa idilakukan idengan imemakai ikata i‚kita‛. iDari ihasil ipelaporan 
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 iMisbah iMustofa, iTafsir iTa>j ial-Muslimin imin iKala>mi iRabbi ial-’A<lami>n iJuz i1 i(Tuban: 

iMajlisu ial-Ta’li>fu iwa ial-Khattati>, itt), i114. 
78

 iIbid., i105 
79

 iIbid., i155 
80

 iIbid., i158 
81

 iIbid., i136 
82

 iIbid., i116. 
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itersebut, idi ibeberapa ibagian idisertakan ikata isimpul isebagai ipengungkapan 

ipesan imoral iAlquran.83 iMisalnya iketika iMisbah imenguraikan isurah ial-

Baqarah: i129: 

Koyo imengkene iperhatiane inabi iIbrahim imarang iturunane iana iing ibab 

iketa’atan imarang iAllah. iMestine iyen iayat iiki idirunguake imarang ikuping 

ikito, iiku iora inamung icerito imelulu. iBalik ikang idimaksud isupoyo ikito iniru 

inabi iIbrahim iana iing iperkoro igemati imarang iputro, ikepriye ibisone idadi 

iputro ikang isholih, ingerti iisine ikitab iQuran, ingerti ihikmah-hikmahe iAllah. 

iLuwih-luwih iputrane iwong ikang iandueni ikedudukan iana iing imasyarakat iing 

ibab iagamane iAllah iSWT. iSebab iyen iputro iiku idadi iputro ikang isholih, 

itemtu imasyarakat iumum ibakal ibiso ipodo ibagus iagamane, ibakal ipodo ianut 

iputroputro ikang isholih iana iing ibab ikebagusan i. ipirsanano iiku iulama iing 

izaman ikuno. iPodo ilumaku ibener ininda’ake iagamane iAllah iSWT. iSabar, 

itekun, itawakal, iistiqamah, ikabeh ikapundut ininggalake imasyarakat ikang 

ibagus, iakeh ikang idadi ipanutane imasyarakat. iIku ikabeh iora isebab imelulu 

iilmune iiku iulama, inanging ikang ipenting isebab ikedudukane iiku iulama idadi 

iwongkang isholih, ikang iurip imiturut ipetunjuk iAlquran ikelawan iI’tiqad, 

ikelawan iamal, ilan iucapan ikang ibener.
84

 

 

Seperti iini iperhatian inabi iIbrahim ikepada iketurunannya idalam 

imasalah iketaatan ikepada iAllah. iSeharusnya iayat iini ididengarkan 

ikepada itelinga ikita, iitu itidak ihanya icerita. iYang idiharapkan idari iayat 

itersebut iadalah isupaya ikita imeniru inabi iIbrahim idalam imasalah 

iperhatian ikepada ianak, ibagaimana imenjadi ianak iyang isalih, imengerti 

iisinya ikitab iAlquran, imengerti ihikmahhikmahnya iAllah. iLebih-lebih 

ijika ianak itersebut ianaknya iorang iyang imemiliki ikedudukan idi 

imasyarakat idalam imasalah iagamanya iAllah iSWT. iSebab ijika ianak 

itersebut imenjadi ianak iyang isalih, itentu imasyarakat ijuga iakan ibagus 

iagamanya, iakan imengikuti ianak-anak isalih itersebut idalam ihal 

ikebagusan, ilihat iulama izaman idulu. iMereka iberjalan ibenar idalam 

imenjalankan iagamanya iAllah iSWT. iSabar, itekun, itawakal, iistiqamah. 

iMereka iwafat idengan imeninggalkan imasyarakat iyang ibagus, ibanyak 

iyang imenjadi ipanutan imasyarakat. iItu isemua itidak iterus imenerus 

ikarena iilmunya iulama, itapi iKarena ikedudukan iulama itersebut iyang 

imenjadi iorang isalih ihidup isesuai ipetunjuk iAlquran idengan ii’tiqad, 

iamal, idan iucapan iyang ibenar. 
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 iGusmian, iKhazanah iTafsir…, i176. 
84

 iMisbah iMustofa, iTafsir iTa>j ial-Muslimin imin iKala>mi iRabbi ial-’A<lami>n iJuz i1 

i(Tuban: iMajlisu ial-Ta’li>fu iwa ial-Khattati>, itt), i379. 
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Gaya ibahasa ipelaporan idialogis iseperti iyang idipaparkan idi iatas 

imenggambarkan ibahwa ipenulis iingin imelibatkan ipembaca iagar iikut 

imasukdalam iperistiwa iyang iterjadi. iBentuk itulisan idalam iTafsi>r iini 

imerupakan ibentuk itulisan inon iilmiah iyaitu ibentuk ipenulisan iyang itidak 

imenggunakan ikaedah ipenulisan iillmiah iyang imensyaratkan iadanya 

ifootnote, iendnote, imaupun icatatan iperut.85 iHal iini ibisa idilihat idalam 

icontoh idi iatas. iSedangkan idalam imenulis ikarya iini iMisbah imenulisnya 

isendiri/individual. iKitab iTafsi>r iini iditulis imenggunakan ibahasa iJawa 

idengan iaksara iArab ipegon, iArab ipegon imerupakan itradisi iintelektual 

idalam idunia ipesantren iyang iada idi iJawa. iKitab iTafsi>r iini ijuga iditulis 

idengan imenggunakan imakna igandul, iyaitu imakna iyang iditulis idari iatas ike 

ibawah iagak imiring ike ikiri idengan imenggunakan iaksara iArab ipegon iyang 

iberbahasa iJawa. iSetiap iteks iAlquran idi imaknai idengan ibahasa iJawa iyang 

iditulis imenurun ike ikiri. iPenulisan imakna iini isesuai idengan ikaidah ibahasa 

iArab. iDi isini ipembaca ibisa imengetahui imakna iperkata, ikedudukan 

ikalimat, idan imengetahui iterjemahan iayat iAlquran isecara iutuh. iDilanjutkan 

ibaris isetelahnya iyaitu iterjemahan. iTerjemahan iini iadalah iterjemahan iper 

iayat iyang idiletakkan idi ibawah iterjemahan iArab igandul. iTerjemahan iini idi 

itulis iseperti iterjemahan iAlquran ibahasa iIndonesia ipada iumumnya, ibedanya 
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 iGusmian, iKhazanah iTafsir…, i185. 
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iAlquran iterjemah iditulis imenggunakan ihuruf ilatin isedangkan iTafsi>r iTa>j 

ial-Muslimi>n iditulis imenggunkan ibahasa iJawa idenganhuruf ipegon. 

Sementara iitu, idalam imenerjemahkan iayat-ayat iAlquran ike idalam 

ibahasa iJawa, ipola iterjemahan iTafsi>r iTa>j ial-Muslimi>n itidak isepenuhnya 

isama idengan iterjemahan iAlquran iDepartemen iAgama iRI. iTerdapat 

iperbedaan iyang imencolok iantara ikeduanya. iPerbedaan itersebut ibukan 

iterkait ibahaasa iyang idigunakan itapi ilebih ike irincinya isuatu ipenjelasan 

idari iterjemahan itersebut iyang iberimplikasi ipada imunculnya iperbedaan 

ipemahaman. iSebagai icontoh, iperbedaan itersebut idapat idilihat idalam 

iterjemah isurah ial-Baqarah iayat i47. iDalam iterjemahan iAlquran iDepartemen 

iAgama iRI, iayat idi iatas iditerjemahkan, i‚Wahai iBani iIsrail! iIngatlah 

inikmat-Ku iyang itelah iaku iberikan ikepadamu, idan iAku itelah imelebihkan 

ikamu idari isemua iumat iyang ilain idi ialam iini i(pada imasa iitu)‛.86 

iSedangkan idalam iTafsi>r iTa>j ial-Muslimi>n iayat itersebut iditerjemahkan 

isebagai iberikut: 

Hai ikabeh iBani iIsrail i(wong-wong iYahudi iMadinah) ingilingana inikmat 

ikang iwus iingsun iparingake imarang isiro ikabeh. iSyukuri iiku inikmat ikelawan 

ininda’ake itaat imarang iingsun. iIlingana iingsung iwus ingutama’ake isiro ilan 

ileluhur iniro ingalahake imarang imasyarakat iliyane, iana iing izaman iuripe. iAkeh 

ikang idadi inabi, iakeh ikang idadi iratu, isugih-sugih.
87
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 iAl-Qur’a>n, i2:47. 
87

 iMisbah iMustofa, iTafsir iTa>j ial-Muslimin imin iKala>mi iRabbi ial-’A<lami>n iJuz i1 i(Tuban: 

iMajlisu ial-Ta’li>fu iwa ial-Khattati>, itt), i172. 
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Dari icontoh idi iatas itampak ibahwa ikalimat i‚Bani> iIsra>i>la‛ idalam 

iQuran iHafalan idan iTerjemahan ihanya iditerjemahkan i‚Bani iIsrail‛ idan 

ikalimat iAnnni> ifad}d}altukum i‘ala> ial-‘A>lami>n iditerjemahkan i‚Aku itelah 

imelebihkan ikamu idari isemua iumat iyang ilain idi ialam iini i(pada imasa 

iitu)‛ itanpa itambahan iketerangan ilain isehingga ipemahaman iyang idi idapat 

iparsial. 

Sementara iitu, idalam iTafsi>r iTa>j ial-Muslimi>n ikalimat iBani> iIsra>i>la 

iditerjemahkan i‚Bani iIsrail i(wong-wong iYahudi iMadinah)‛ idan iAnnni> 

ifad}d}altukum i‘ala> ial-‘A>lami>n iditerjemahkan iingsung iwus ingutama’ake isiro 

ilan ileluhur iniro ingalahake imarang imasyarakat iliyane, iana iing izaman 

iuripe. iAkeh ikang idadi inabi, iakeh ikang idadi iratu, isugih-sugih. iKalimat 

iBani> iIsra>i>la idan iAnnni> ifad}d}altukum i‘ala> ial-‘A>lami>n imerupakan iketerangan 

itambahan iyang itidak iada idalam iteks iasli. iDengan idemikian, ipenerjemahan 

iyang iada idalam iTafsi>r iTa>j ial-Muslimi>n ilebih imemberikan ipemahaman 

iyang ikhusus. iDalam ikonteks iini, imaka iterjemah iAlquran idalam iTafsi>r iTa>j 

ial-Muslimi>n ibisa idikategorikan isebagai iterjemah iTafsi>riyah. iDalam 

imenafsirkan iayat-ayat iAlquran, iMisbah iMusthafa imemperhatikan ibeberapa 

ihal, idi iantaranya iadalah isebagai iberikut: 

a. Memperhatikan iBahasa idan iPerbedaan iQira’at 

Qira’at idalam iilmu iTafsi>r iadalah isuatu ialiran idalam imelafalkan 

iAlquran iyang idipelopori ioleh isalah iseorang iimam i(ahli) iqira’at iyang 
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iberbeda idari ipembacaan iimam-imam iyang ilain, idari isegi ipengucapan 

ihuruf-huruf, iatau ihay’ah-nya, itapi iperiwayatan iqira’at itersebut idarinya 

iserta ijalur iyang idilaluinya idisepakati.88 iMisbah iMusthafa isejak ikecil 

isudah idikenal isebagai iulama iyang iahli idalam ibidang ikebahasaan. iDi 

idalam ikitab iTafsi>r iTa>j ial-Muslimi>n iMisbah isering imenjelaskan ianalisis 

ikebahasaan idan iperbedaan iqira’at. iAnalisis ikebahasaan iini idapat idilihat 

isaat iia imenafsirkan isurah ial-Fatihah iayat i2: 

Al ikang iana iing ilafadz iAlh}amdu iiki ial ijinsiyyah. iLame ilafadz ilillahi 

iiku inganggo imakna iistih}qa}q. ikaperahe imubtada’ ikang ikepanjingan ial 

ijinsiyyah iiku ibiso imaidahi iarti ih}asri, itegese ingususake imaknane imubtada’ 

iana iing ikhobar. iDadi iudar-udarane: iLa> iYaku>nu ial-H}amdu iilla> 

iMustah}aqqa>n iLillahi. iArtine, iora iana ikang ianduweni ihaq idipuji-puji 

ikejaba iAllah. iKerana iupamane i‘Ali idipuji-puji ikerana iilmune, iutawa 

ikerana ibaguse iakhlake, iiku ikang iparing iilmu ilan ibaguse iakhlak iora iana 

ikejaba iAllah.
89

 

Al iyang iada ipada ilafadz iAlh}amdu iadalah ial ijinsiyyah. iLamnya ilafadz 

ilillahi iitu imenggunakan imakna iistih}qa}q. iRata-rata imubtada’ iyang 

ikemaasukan ial ijinsiyyah iitu ibisa imemberi ifaidah ih}asri, imaksudnya 

imengkhususkan imakna imubtada’ iyang iada ipada ikhobar. 

 

Jadi irinciannya: iLa> iYaku>nu ial-H}amdu iilla> iMustah}aqqa>n iLillahi. 

iArtinya itidak iada iyang imemiliki ihak idipuji-puji ikecuali iAllah, ikarena 

i‘Ali idipuji-puji ikarena iilmunya, iatau ikarena iakhlaknya ibagus, iitu iyang 

imemberi iilmu idan iakhlak ibagus itidak ilain iadalah iAllah. iSedangkan 

iperbedaan iqira’at idapat idilihat isaat iia imenafsirakan isurah ial-Baqarah 

iayat i6: 
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 iNashruddin iBaidan, iWawasan iBaru iIlmu iTafsir i(Yogyakarta: iPustaka iPelajar, i2011), 
89

 iMisbah iMustofa, iTafsir iTa>j ial-Muslimin imin iKala>mi iRabbi ial-’A<lami>n iJuz i1 i(Tuban: 

iMajlisu ial-Ta’li>fu iwa ial-Khattati>, itt), i21. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

62 
 

 

 

Dawuh iAandhartahum iiki imiturut iahli iMadinah, ilan iAbu iAmrin ihamzah 

ikang iawal idiwoco itah}qiq ilan ihamzah ikang ikaping ipindo idiwoco itashi>l 

iyoiku itengah-tengah iantarane iha’ ilan ihamzah i. iana ikang imoco itah}qiq ikaro 

ipisan. iYoiku iqiro’ahe iH<amzah, i‘As>im, ilan iKisa’i.
90

 

 

Firman iAandhartahum iini imenurut iahli iMadinah, idan iAbu iAMrin 

iHamzah iyang iawal idi ibaca itah}qiq idan ihamzah iyang ikedua idibaca itashi>l 

iyaitu itengah-tengah iantaranya iha’ idan ihamzah. iAda iyang imembaca itah}qiq 

ikeduannya. iYaitu iqira’ahnya iH<amzah, i‘As>im, idan ial-Kisa’i. 

 

 

Dari ikutipan idi iatas idapat idipahami ibahwa iMisbah iMusthafa 

idibeberapa iayat imenggunakan ianalisis ibahasa idan imemaparkan 

iperbedaan iqira’at.91 

b. Meperhatikan iMunasabah 

Ilmu imunasabah iadalah iilmu iyang imenerangkan ihubungan iantara 

iayat/surah iyang isatu idengan iayat/surah iyang ilain.92 iSaat imenafsirkan, 

iQS. iAl-Baqarah: i148. iMisbah iMusthafa ijuga ibanyak imemperhatikan 

ihubungan iantar iayat, ibaik idengan iayat isebelumnya iataupun isesudahnya. 

iSalah isatu icontohnya idapat idilihat isaat imenafsirkan isurah ial-Baqarah 

iayat i165-166.93 iUntuk ilebih ijelasnya ibisa idilihat idi idalam iTafsi>r iTa>j 

ial-Muslimi>n ijuz i2. 
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 i iIbid., i41 
91

 iAnalisis ikebahasaan idan iperbedaan iqira’at ibias idilihat idalam iTafsi>r iTa>j ial-Muslimin 
92

 iAbdul iDjalal, iUlumul iQur’an i(Surabaya: iDunia iIlmu, i2013), i158. 
93

 iMisbah iMustofa, iTafsir iTa>j ial-Muslimin imin iKala>mi iRabbi ial-’A<lami>n iJuz i2 i(Tuban: 

iMajlisu ial-Ta’li>fu iwa ial-Khattati>, itt), i513. 
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c. Memerhatikan iNasikh iMansukh 

Dalam imenafsirkan iMisbah iMusthafa imemerhatikan inasikh 

imansukh, ihal iini ibisa idilihat idari ipernyataannya isaat imenafsirkan isurah 

ial-Baqarah iayat i142: 

Iki iayat ijelase inuduhake iyen iana iing iAlquran ilan iana iing ihukum-

hukume iAllah iiku inasikh imansukh. iLan ikang imengkene iiki iwus idadi 

iijma’e iulama, iulama iugo iwus ipodo iijma’ iyen ikawit-kawitane iana idawuh 

ikang idi imansukh iyo iiku iperkoro ipemindahan iqiblat. 

 

Ayat iini ijelas imenunjukkan ibahwa idalam iAlquran iterdapat ihukum-

hukum iAllah iyaitu inasikh imansukh. iDan iini isudah imenjadi iijma’ ipara 

iulama, iulama ijuga isudah imelakukan iijma’ idari iawal ibahwa iada iayat 

iyang idi imansukh iyaitu iperkara ipemindahan iqiblat. 

 

 

d. Memerhatikan iAsba>b ial-Nuzu>l 

Asba>b ial-nuzu>l iadalah iperistiwa-peristiwa iyang iterjadi ipada imasa 

iturunnya iayat, ibaik isebelum imaupun isesudah iturunnya, idi imana 

ikandungan iayat itersebut iberkaitan/dapat idikaitkan idengan iperistiwa 

iitu.94 iDalam imenjelaskan ibeberapa iayat iyang iberkaitan idengan 

isebabturunnya iayat, iMisbah iMusthafa imenyebutkan iriwayat iasba>b ial-

nuzu>lnya itetapi iia itidak imenyebutkan isecara ilengkap isanadnya. iContoh 

iketika iia imenafsirkan isurah ial-Baqarah iayat i222: 

Diriwayatake ideneng iImam iMuslim isangking isahabat iAnas, iwong 

iYahudi iiku iyen iana iwong iwadon iing iomahe inuju ihaid, iora igelem 

iambarengi imangan ilan iora igelem ikumpul iana iing iomah. iNuli iporo 

                                                           
94

 iM. iQuraish iShihab, iKaidah iTafsir…, i235. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

64 
 

 

 

isahabate iRasulullah inyuwun ipirso imarang iNabi iMuhammad iSAW, inuli 

iAllah inurunake iayat iiki.
95

 

 

Diriwayatkan ioleh iImam iMuslim idari isahabat iAnas, iorang iYahudi iitu 

ijika iada iseorang iperempuan ihaid idi irumahnya, iia itidak imau imenemani 

imakan idan itidak imau ikumpul idi irumah. iKemudian isahabat iRasulullah 

ibertanya ikepada iNabi iMuhammad iSAW, isehingga iturun iayat iini. 

 

 

e. Memerhatikan Kisah Umat  Terdahulu 

Dalam imenafsirkan iMisbah iMusthafa imemerhatikan ikisah iumat 

iterdahulu, ikemudian imengambil ipelajaran idari ikisah itersebut. iUntuk 

iayat iyang iberkenaan idengan ikisah iMisbah iMusthafa imenjelaskannya 

isecara irinci, imulai idari inama itokoh, itempat idijelaskan isecara ijelas. 

iNamun itidak imenyebutkan isanad, iperawi ikisah. iSerta itidak imenjelaskan 

iapakah ikisah itersebut itermasuk ikisah iisra’iliyyat iatau ibukan. iHal iini 

ibisa idilihat isaat iia imenafsirkan isurah ial-Baqarah iayat i49 iyaitu itentang 

inikmat iBani iIsrail.96 

f. Memerhatikan iushul  fikih 

Ushul ifikih iadalah isalah isatu iilmu iyang iberkaitan idengan ikaidah 

iyang idipakai iuntuk imengistinbatkan ihukum-hukum isyari’at iyang ipraktis 

idari idalil-dalil iyang iterperinci.97 
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 iMisbah iMustofa, iTafsir iTa>j ial-Muslimin imin iKala>mi iRabbi ial-’A<lami>n iJuz i2 i(Tuban: 

iMajlisu ial-Ta’li>fu iwa ial-Khattati>, itt), i700. 
96

 iMisbah iMustofa, iTafsir iTa>j ial-Muslimin imin iKala>mi iRabbi ial-’A<lami>n iJuz i1 i(Tuban: 

iMajlisu ial-Ta’li>fu iwa ial-Khattati>, itt), i185-190 
97

 iAch. iFajruddin iFatwa, idkk, iUs}ul iFiqh idan iKaidah iFikihnya i(Sidoarjo: iMitra iMedia 

iNusantara), i8. 
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g. Menunjukkan iperbedaan ipendapat ipara iulama imadzhab. 

Penjelasan isuatu iayat iyang imembahas imasalah ihukum, iMisbah 

iMusthafa imemaparkan iperbedaan ipendapat ipara iulama imadzhab.98 iHal 

iini ibisa idilihat isaat iia imenafsirkan isurah ial-Baqarah iayat i288: 

Lafadz i(قروء i)_ iiku ijamake ilafadz i( iقرء) i iopo i( iقرء) iiku? iMiturut 

iimam iSyafi’i ilan iimam iMalik, imaknane i(قرء i) iiku isuci, idadi itelung 

isucinan. iYen imenurut imadzhabe iimam iAbu iHanifah ilan iimam iAhmad 

imaknane i(قرء i) iiku ihaid.
99

 

  

Lafadz i(قروء i) iitu ijamaknya ilafadz i(قرء i) iapa i(قرء i) iitu? iMenurut 

iImam iSyafi’I idan iimam iMalik, imaknanya( iقرء i) iitu isuci, ijadi itiga 

isucian. iJika imenurut iImam iAbu iHanifah idan iImam iAhmad imaknanya 

i(قرء i) iitu ihaid. 

                                                           
98

 iPerbedaan ipendapat iulama imadzhab ibisa idilihat idalam itafsi>r iTa>j ial-Muslimi>n iQS. iAn-

Nisa’: i4, i6; iQS. iAl-Baqarah: i217, i222, i226, idan ilain-lain. 
99

 iMisbah iMustofa, iTafsir iTa>j ial-Muslimin imin iKala>mi iRabbi ial-’A<lami>n iJuz i2 i(Tuban: 

iMajlisu ial-Ta’li>fu iwa ial-Khattati>, itt), i715. 
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BAB iIV 

ANALISIS iISRĀĪLĪYĀT iDALAM iTAFSI>>>>R i iTA>J iAL-

MUSLIMI>N 

 

A. Pandangan iMisbah iMusthofa iterhadap iIsrailiyya>t 

Secara iumum, iriwayat iisrailiyya>t iyang idinarasikan iMisbah iMusthofa 

idi idalam iTafsi>rnya itidak imenyertakan isanad. iBahkan idapat idikatakan, 

ihampir isemua iriwayat iIsrāīlīyāt iyang idikutip itidak imemiliki isanad. 

iTerkadang, iMisbah iMusthofa isekedar imenyebutkan isumber ipengutipannya, 

iseperti idari ial-S}a>wi, ial-Razi@, idan ikadang itidak idisebutkan. iKeadaan iini 

ierat ikaitannya idengan ipandangan iMisbah iMushtafa itentang ieksistensi 

isebuah ikisah iatau icerita, itermasuk idi idalamnya iadalah ikisah iisrailiyya>t. i 

Dalam imenyikapi iperihal ieksistensi isebuah ikisah, iMisbah iMusthofa 

imemakai ikaidah ial-ta>rikh iya‘idu inafsahu, icerita iatau ikisah i(sejatinya) 

ikembali i(tergantung) ipada isubstansi iisinya. iLalu ipenjelasan-penjelasan iitu 

ikadang ibeliau itutup idengan iwalla>hu isubh}a>nahu iwa ita‘la> ia‘lam iatau 

iwalla>hu ia‘lam. iPandangan isemacam iini ibisa idilihat iketika iMisbah 

iMusthofa imenjelaskan ipanjang ilebar ikisah itentang ipembantaian iyang 

idilakukan iFiraun iterhadap isetiap ibayi ilaki-laki iyang ilahir idari ikalangan 

ibani iIsrail. 

Dalam ibahasa iMisbah iMusthofa, iapa iyang idilakukan ioleh iFiraun 

itersebut iadalah isebuah iusaha ipembatasan ikelahiran iyang iberkaitan idengan 

ikepentingan ipolitik. iSejarah iini ikembali iterulang idi izaman isekarang, idi 
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imana ibanyak inegara iyang imenerapkan isistem iKB idengan idalih 

i‚kemakmuran irumah itangga‛. iBagi iMisbah iMusthofa, isejarah iini 

iseharusnya imenjadi ipembelajaran ibahwa imembatasi iangka ikelahiran iadalah 

ikarakter ipemerintahan iFiraun idan iharus idijauhkan. iNegara-negara iyang 

imenerapkan isistem iKB itidak ilain iadalah inegara iyang imemiliki isifat-sifat 

ike-Firaun-an.100 iBerangkat idari idasar iini, iMisbah iMusthofa imenolak 

isistem iKB iyang imenurutnya iadalah isistem iFiraun. 

Jika imenerapkan ikaidah ial-Ta>rikh iYa‘idu iNafsahu, imaka ikisah 

iisrailiyya>t idapat idipetakan iatau idibagi imenjadi; i1) iisraliyya>t iyang isejalan 

i(tidak ibertentangan) idengan iIslam, i2) iisrailiyya>t iyang ibertentangan 

idengan iIslam, idan i3) iIsrāīlīyāt iyang itidak imasuk idalam ikatagori 

ikedunya. iStandard iatau ikriteria iini iyang ikemudian idipakai ioleh iMisbah 

iMusthofa iselama imengutip idan imenarasikan ikisah iisrailiyya>t idi idalam 

iTafsi>rnya. iOleh ikarena iitu, isebuah ikewajaran ijika ibeliau itidak ipernah 

imengikutsertakan isanad idalam iperiwayatan iisrailiyya>t iyang idikutip. 

Kriteria iala iMisbah iMusthofa idi iatas, ipada idasarnya ibukanlah 

isesuatu iyang ibaru. iKriteria imengenai ikualifikasi iisrailiyya>t idari iaspek iisi 

iatau imuatannya isudah idirumuskan ioleh ipara ipemikir-pemikir iMuslim 

isebelumnya iseperti iIbnu iTaimiyah idan iIbnu iKatsir.101 I 

                                                           
100

 iMisbah iMustofa, iTafsir iTa>j ial-Muslimin imin iKala>mi iRabbi ial-’A<lami>n iJuz i1 i(Tuban: 

iMajlisu ial-Ta’li>fu iwa ial-Khattati>, itt), i189. 
101

 iMereka iberdua imengklasifikasikan ikisah-kisah iisrailiyyat imenjadi itiga ikelompok. 

iPertama, icerita iisrailiyyat iyang isesuai idengan isyari’at iIslam. iBoleh idibenarkan idan iboleh 

idiriwayatkan. iKedua, icerita iisrailiyyat iyang ibertentangan idengan isyari’at. iIsrailiyyat 
imodel ikedua iini iharus idisingkirkan. iKetiga, ikisah iisrailiyyat iyang itidak itermasuk ibagian 
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Meski ipada iperekembangannya, ial-Dhahabi itampil idengan 

imenambahkan ikriteria idari iaspek isanad. iDari iaspek iini iIsrāīlīyāt ikemudian 

idipetakan imenjadi idua; iIsrāīlīyāt iyang ishahih idan iIsrāīlīyāt iyang idhaif. 

iDan idalam ihal iini, iMisbah iMusthofa ilebih icenderung imemilih itawaran 

idari iIbnu iTaimiyah idan iIbnu iKatsir idibandingkan itawaran ial-Dhahabi. 

Lain ihalnya iketika iberbicara imengenai ipengutipan ihadis iyang 

idilakukan ioleh iMisbah iMusthofa. iDi idalam iTafsi>rnya, iketika imengutip 

isebuah ihadis, iMisbah iMusthofa ipasti imenyebutkan isumber idan iatau 

isanadnya, imeskipun iterkadang itidak ilengkap. iPenyebutan isanad iini 

ibiasanya ipada ilevel iperawi iawal, iyakni isahabat, iseperi iAbu iKhurairah, 

iatau iperawi idi ilevel iakhir iyang isekaligus isebagai imukharrij ial-h}adi@th, 

iseperti iBukhari iatau iMuslim. iSebagai icontoh imisalkan iketika iK.H iMisbah 

iMusthofa imengutip ihadis iuntuk imenafsirkan iQS ial-Baqarah iayat i183. 

iSetelah imenjelaskan iperihal iwajibnya ipuasa ibagi iumat iIslam isebagaimana 

idiwajibkan ijuga ikepada iumat-umat isebelumnya, ipelajaran idan irahasia 

idibalik ikewajiban, iMisbah iMusthofa imengutip ihadis iyang iberbicara 

imengenai ilailat ial-Qadr, i idiriwayatkan ioleh iAbu iHurairah.102 

Penarasian ikisah iIsrāīlīyāt idengan itanpa imenyebut isanad 

isebagaimana iyang idilakukan ioleh iMisbah iMusthofa, iselain ikarena 

imenitikberatkan ipada isisi isubstantif, imerupakan isebuah iupaya iuntuk 

imencari irelevansi isekaligus ikontekstualisasi iayat-ayat ikisah i(qis}a>s ial-

                                                                                                                                                               
ipertama imaupun ikedua. iBoleh idiriwayatkan idengan icatatan, itidak iharus idipegangi itetapi 

ihanya iuntuk iisti’nas i(sebatas idiketahui). iKhalil, iDirasah ifi ial-Qur’an, i150. 
102

 Misbah iMustofa, iTafsir iTa>j ial-Muslimin imin iKala>mi iRabbi ial-’A<lami>n iJuz i2 i(Tuban: 

iMajlisu ial-Ta’li>fu iwa ial-Khattati>, itt), i570. 
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Qur’a>n) idalam ibentuk iibrah i(hikmah idan ipelajaran) isesuai idengan irealitas 

isosial-keagamaan idan ikebutuhan imasyarakat. iPenelisikan isubstansi iinilah 

iyang inantinya iakan idijadikan idasar ipengambilan iibrah i(hikmah iatau 

ipelajaran). 

Misbah iMusthofa imemiliki ipandangan itentang ipentingnya 

imemahami ihikmah idari iayat-ayat ikisah iIsrāīlīyāt i(qissash ial-Qur’an). iIa 

imengatakan: 

Wes idadi ipengadatani iAllah iana iing iQur’an, isa’usi inerangake 

ihukum-hukum inule inerangake icerito-ceritoni iwong ikuno-kuno 

isupoyo iwongkang ipada ingerungu ipodo ingalap iinti isarine, inuli ibiso 

ingerti ikedudukane iAllah iTa’ala ikang iMoho iAgung, inule igelem 

ito’at ilan ingagung-ngagungake iAllah ita’ala ilan idauh-dauhe.
103

 

 

Sudah imenjadi ikebiasaannya iAllah idi iqur’an, isetelah imenjelaskan 

ihukum-hukum, ilalu imenjelaskan icerita-cerita iorang-orang ikuno 

i(terdahulu) iagar isupaya iorang iyang imendengarkannya idapat 

imengambil iintisarinya, ilalu ibisa imengerti ikedudukannya iAllah iyang 

iMaha iAgung, ilalu imau ita’at idan imengangungkan iAllah ijuga 

ifirman-firman-Nya. 

 

Dari ikutipan idi iatas, iterlihat ijelas ibagaimana iMisbah iMusthofa 

ilebih ifokus idan imementingkan iibrah i(hikmah iatau ipembelajaran) iyang 

idapat idiungkap idari ikisah-kisah iAlquran iketimbang iketat ipada iaturan 

isanad iyang imungkin ibagi imasyarakat iawam ijustru imerepotkan. iBagi 

iMisbah, iAllah iSWT imemiliki isebuah i‚kebiasaan iatau iaturan‛ isetelah 

imenjelaskan ihukum-hukum, iDia imengikutsertakan ikisah-kisah iumat 

iterdahulu isebagai ipelajaran idan ihikmah ibagi iumat iIslam. iDengan ibegitu, 

iumat iIslam iakan imengerti ike-Maha iAgungnya iAllah iSWT idan imau itaat 

                                                           
103

 iMisbah iMustofa, iTafsir iTa>j ial-Muslimin imin iKala>mi iRabbi ial-’A<lami>n iJuz i2 i(Tuban: 

iMajlisu ial-Ta’li>fu iwa ial-Khattati>, itt), i775 
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iserta imengagungkan-Nya idan ijuga ifirman-Nya. iSelain iitu, iMisbah ijuga 

imengambil ipendapatnya iImam iSyafiie ibahwa ihikmah iitu itermasuk 

isunnah-sunnahnya iNabi iMuhammad iSAW. 

Pengambilan iibrah iini, ibiasanya ibeliau iawali idengan itanbi@h iatau 

ifa>i’idah. iKemudian ibeliau imenjelaskan isecara ipanjang ilebar ipelajaran idan 

ihikmah iapa isaja iyang idapat idipetik idari isetiap ikisah iisrailiyya>t itersebut. 

iIni imisalnya idapat idilihat ipada ipenafsiran idan ipenjelasan iMisbah 

iMusthofa iterhadap iQS ial-Baqarah iayat i60: 

       

      

   

 

 Dan i(ingatlah) iketika iMusa imemohon iair iuntuk ikaumnya, ilalu 

iKami iberfirman: i"Pukullah ibatu iitu idengan itongkatmu". ilalu 

imemancarlah idaripadanya idua ibelas imata iair. isungguh itiap-tiap 

isuku itelah imengetahui itempat iminumnya i(masing-masing). iMakan 

idan iminumlah irezki i(yang idiberikan) iAllah, idan ijanganlah ikamu 

iberkeliaran idi imuka ibumi idengan iberbuat ikerusakan. 

 

Ayat idi iatas imenjelaskan ibagaimana iAllah iSWT imemerintahkan 

iMusa ias iuntuk imemukulkan itongkatnya ipada ibatu. iSehingga ibatu 

itersebut imemancarkan idua ibelas imata iair. iAir iini idigunakan isebagai 

ikeperluan iorang-orang ibani iisrail. iDua ibelas isuku ibani iIsrail iakhirnya 

imemiliki isumber iairnya imasing-masing. iDan iini isemua imerupakan 
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ianugerah iyang iAllah iSWT iberikan ikepada iMusa ias ibeserta ikaumnya.104 

iSelanjutnya iMisbah iMusthofa ijenis idan ibentuk ibatu iyang imemancarkan 

isumber iair itersebut idalam i‚fa>’idah‛: 

  Fa>’idah: iWatu ikang idisabet itongkat iiki, iwatu ikang ianggowo 

imelayu isandangane inabi iMusa. iWangone/bentuke ipesagi ipapat, 

iampang, igumbong, ilan iempu’. iGedene ikadar igedene isirah. iAna iing 

iTafsi>r iSowi iditerangake: iambane isa’ idzira’, idawane isa’ idzira’, 

isaben ipucu’e iono imatane itelu.
105

 

 

Kemudian iMisbah iMusthofa imenjelaskan ibagaimana ibatu itersebut 

imembawa ilari ipakaian iMusa ias iketika iia isedang imandi idi isebuah isungai. 

iLalu, iMusa ias imengejarnya iseraya iberkata, i‚hai ibatu, ikembalikan 

ipakaianku!‛. iKetika iMusa ias imengejarnya idan ibatu iitu iberhenti, iorang-

orang ibani iIsrail imelihat iMusa ias iyang isedang itelanjang. iMereka imelihat 

ikemaluan iMusa ias, isehingga imereka itahu ibahwa ikemaluan iMusa ias iitu 

i(sanggelir). iMusa ias ilalu imemukul ibatu iitu.106 iMisbah iMustafa ikemudian 

imengutip ipenjelasan ial-Razi; isetelah ikejadian itersebut, iJibril ias 

imemerintahkan iMusa ias iagar imembawa ibatu iitu. iKelak, iia iakan imenjadi 

imukjizat ibaginya.107 

Ibrah iatau ipelajaran idari ikisah idi iatas idinarasikan iMisbah iMusthofa 

idalam itanbi@h: 

Tanbi@h: inyumberi ibanyu isangkeng iwatu iiki idiarani imu’jizate 

inabi iMusa. iOno imu’jizat ikang iluweh igedde iketimbang 

imu’jizate inabi iMusa iiki iyo iiku inyumberi ibanyu isangkeng 

                                                           
104

 iMisbah iMustofa, iTafsir iTa>j ial-Muslimin imin iKala>mi iRabbi ial-’A<lami>n iJuz i1 i(Tuban: 

iMajlisu ial-Ta’li>fu iwa ial-Khattati>, itt), i212. 
105

 iIbid., i212. 
106

 iIbid., i213. 
107

  Ibid.,213. 
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iderijine inabi iMuhammad iSAW. idiriwayatake isangkeng 

iAbdullah ibin iMasud ipanjenengane idawuh: ikita iporo isahabat 

iiku ibareng-bareng inabi iMuhammad iSAW inule ikita iora ibiso 

ioleh ibanyu. iNule iRasulullah idiaturi iwadah ikuningan inule 

ipanjennengane ingeleboake iastane iono iing iwadah iiku. iAku 

iweruh ibanyu imancur-mancur iing iantarane iderijine inule 

iRasulullah idawuh: ihayya i‘ala ial-Tuhu>r i(ayo ipodo iwudu’).108 

 

Pada ibagian itanbi@h idi iatas, iMisbah iMusthofa imenyarikan isebuah 

ihikmah ibahwa imukizat iNabi iMuhammad iSAW ijauh ilebih ibesar 

idibandingkan idengan imukjizat iMusa ias. iMukjizat iNabi iMuhammad iini 

iterjadi iketika ipara isahabat imembutuhkan iair. iNabi iMuhammad iSAW 

ikemudian imeletakkan ijari-jarinya idisebuah iwadah. iLalu idari isela-sela 

ijarinya ikeluarlah iair. 

Secara itidak ilangsung, imelalui iperbandingan imukjizat iini, iMisbah 

iMusthofa imencoba imemberikan iibrah isekaligus ipeneguhan ibahwa ikualitas 

iNabi iMuhammad iSAW iberada idi iatas iMusa ias. iMaka isudah isepatutnya 

iumat iIslam isemakin imemantabkan iimannya idengan icara imenjalankan 

isemua isunnah iNabi iMuhammad iSAW. idengan ikata ilain, iMisbah 

iMusthofa imencoba imemberikan istimulan idan isemangat ikepada iumat 

iIslam iuntuk itetap iberada ipada ijalur-jalur iyang idigariskan ioleh iAllah 

iSWT idan iNabi iMuhammad iSAW. 

Bila imeminjam ipandangan iIbnu iKhaldun idalam iMuqaddimah-nya,109 

iakan iterlihat ibenang imerah iyang ijuga imenjadi ilatar ibelakang idari 

                                                           
108

 iIbid., i214. 
109

 iBahwa itradisi ipengutipan iisrailiyyat idalam itafsir isemestinya idikembalikan ipada idua 

ipertimbangan; ipertama, ial-i‘tiba>rat ial-ijtima>‘iyyah i(pertimbangan ikemasyarakatan) ikarena 

ikesederhanaan ipola ipikir imasyarakat iArab idi isamping ikecenderungannya iuntuk 
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ipandangan isubstantifitas iMisbah iMusthofa. iKehidupan imasyarakat 

ipinggiran idi ipulau ijawa, ikhususnya iketika iMisbah iMusthofa imenulis 

iTafsi>rnya imemiliki ikarakter iyang itidak ijauh iberbeda idengan iorang-orang 

iArab. iPola ipikir iyang isimple idan isangat ibutuh idengan iasupan-asupan 

isyari’at isesederhana imungkin. iPada ikondisi iseperti iini, isatu-satunya icara 

iyang ipaling iefektif idan iefisien iadalah isubstantifitas isyari’at iIslam. iUntuk 

imencapai iini isemua, iharus idiupayakan idengan icara iapapun, itermasuk 

ipengutipan iIsrāīlīyāt. 

 

B. Ayat-ayat iIsrailiyat idalam iTafsir itajul imuslimin 

1. Penciptaan iAdam 

          

           

       

      

          

          

    

 

                                                                                                                                                               
imengetahui ihal-hal iyang imenarik isebagai ituntutan ijiwa. iKedua, ial-i‘tiba>rat ial-di@niyyah 
i(pertimbangan ikeagamaan) ikarena icerita-cerita iyang idinukil ibukan imasalah ihukum iyang 

imembutuhkan ipenelitian idalam imenguji ivaliditasnya. i 
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ingatlah iketika iTuhanmu iberfirman ikepada iPara iMalaikat: 

i"Sesungguhnya iaku ihendak imenjadikan iseorang ikhalifah idi 

imuka ibumi." imereka iberkata: i"Mengapa iEngkau ihendak 

imenjadikan i(khalifah) idi ibumi iitu iorang iyang iakan imembuat 

ikerusakan ipadanya idan imenumpahkan idarah, iPadahal iKami 

iSenantiasa ibertasbih idengan imemuji iEngkau idan imensucikan 

iEngkau?" iTuhan iberfirman: i"Sesungguhnya iaku imengetahui 

iapa iyang itidak ikamu iketahui." idan iDia imengajarkan ikepada 

iAdam iNama-nama i(benda-benda) iseluruhnya, ikemudian 

imengemukakannya ikepada iPara iMalaikat ilalu iberfirman: 

i"Sebutkanlah ikepada-Ku inama ibenda-benda iitu ijika ikamu 

imamang ibenar iorang-orang iyang ibenar!" imereka imenjawab: 

i"Maha isuci iEngkau, itidak iada iyang iKami iketahui iselain idari 

iapa iyang itelah iEngkau iajarkan ikepada ikami; iSesungguhnya 

iEngkaulah iyang iMaha imengetahui ilagi iMaha iBijaksana. iAllah 

iberfirman: i"Hai iAdam, iberitahukanlah ikepada imereka iNama-

nama ibenda iini." iMaka isetelah idiberitahukannya ikepada 

imereka iNama-nama ibenda iitu, iAllah iberfirman: i"Bukankah 

isudah iKu ikatakan ikepadamu, ibahwa iSesungguhnya iaku 

imengetahui irahasia ilangit idan ibumi idan imengetahui iapa iyang 

ikamu ilahirkan idan iapa iyang ikamu isembunyikan?" 

 

2. iPenciptaan iHawa i 

            

     

Dan iKami iberfirman: i"Hai iAdam, idiamilah ioleh ikamu idan iisterimu 

isurga iini, idan imakanlah imakanan-makanannya iyang ibanyak ilagi 

ibaik idimana isaja iyang ikamu isukai, idan ijanganlah ikamu idekati 

ipohon iini. 
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3. iProses iTurunnya iAdam idan iHawa ike iBumi
  

            

       

     

        

            

    

 

Lalu ikeduanya idigelincirkan ioleh isyaitan idari isurga iitu idan 

idikeluarkan idari iKeadaan isemula idan iKami iberfirman: i"Turunlah 

ikamu! isebagian ikamu imenjadi imusuh ibagi iyang ilain, idan ibagi 

ikamu iada itempat ikediaman idi ibumi, idan ikesenangan ihidup isampai 

iwaktu iyang iditentukan." ikemudian iAdam imenerima ibeberapa ikalimat 

idari iTuhannya, iMaka iAllah imenerima itaubatnya. iSesungguhnya 

iAllah iMaha iPenerima itaubat ilagi iMaha iPenyayang. iKami iberfirman: 

i"Turunlah ikamu isemuanya idari isurga iitu! ikemudian ijika idatang 

ipetunjuk-Ku ikepadamu, iMaka ibarang isiapa iyang imengikuti ipetunjuk-

Ku, iniscaya itidak iada ikekhawatiran iatas imereka, idan itidak i(pula) 

imereka ibersedih ihati". iAdapun iorang-orang iyang ikafir idan 

imendustakan iayat-ayat iKami, imereka iitu ipenghuni ineraka; imereka 

ikekal idi idalamnya. 

 

 

 

4. Pertemuan iAdam idan iHawa
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Tidak iada idosa ibagimu iuntuk imencari ikarunia i(rezki ihasil 

iperniagaan) idari iTuhanmu. iMaka iapabila ikamu itelah ibertolak 

idari i'Arafat, iberdzikirlah ikepada iAllah idi iMasy'arilharam. idan 

iberdzikirlah i(dengan imenyebut) iAllah isebagaimana iyang 

iditunjukkan-Nya ikepadamu; idan iSesungguhnya ikamu isebelum 

iitu ibenar-benar iTermasuk iorang-orang iyang isesat. 

 

 

 

5. Gambaran iTentang iSurga

      

          

            

 
 

Dan isampaikanlah iberita igembira ikepada imereka iyang iberiman idan 

iberbuat ibaik, ibahwa ibagi imereka idisediakan isurga-surga iyang 

imengalir isungai-sungai idi idalamnya. iSetiap imereka idiberi irezki 

ibuah-buahan idalam isurga-surga iitu, imereka imengatakan i: i"Inilah 

iyang ipernah idiberikan ikepada iKami idahulu." imereka idiberi ibuah-

buahan iyang iserupa idan iuntuk imereka idi idalamnya iada iisteri-isteri 

iyang isuci idan imereka ikekal idi idalamnya. 

 

 

6. Penciptaan iManusia idan iRuh 

                             

Dan ijanganlah ikamu imengatakan iterhadap iorang-orang iyang 

gugur idi ijalan iAllah, i(bahwa imereka iitu i) imati; ibahkan 

(sebenarnya) imereka iitu ihidup, itetapi ikamu itidak imenyadarinya. 

Yaitu ihidup idalam ialam iyang ilain iyang ibukan ialam ikita iini, 

di imana imereka imendapat ikenikmatan-   kenikmatan idi isisi 

Allah, idan ihanya iAllah isajalah iyang imengetahui ibagaimana 

Keadaan ihidup iitu. 
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7. Thowafnya iOrang-Orang iSebelum iIslam 

        

        

 

Sesungguhnya iShafaa idan iMarwa iadalah isebahagian idari isyi'ar 

Allah, Maka iBarangsiapa iyang iberibadah ihaji ike iBaitullah iatau   

ber-'umrah, iMaka itidak iada idosa ibaginya imengerjakan isa'i 

antara ikeduanya. idan iBarangsiapa iyang imengerjakan isuatu 

kebajikan idengan ikerelaan ihati, iMaka iSesungguhnya iAllah 

Maha iMensyukuri ikebaikan ilagi iMaha imengetahui. 
 

 

8. iMukjizat-mukjizat iNabi iMusa

            

        

Tanyakanlah ikepada iBani iIsrail: i"Berapa ibanyaknya itanda-tanda 

i(kebenaran) iyang inyata, iyang itelah iKami iberikan ikepada 

imereka". idan iBarangsiapa iyang imenukar inikmat iAllah isetelah 

idatang inikmat iitu ikepadanya, iMaka iSesungguhnya iAllah 

isangat ikeras isiksa-Nya. 

 

 
 

9. Penyakit iTho’un iBani iIsrail i 
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Apakah ikamu itidak imemperhatikan iorang-orang iyang ike iluar idari 

ikampung ihalaman imereka, isedang imereka iberibu-ribu i(jumlahnya) 

ikarena itakut imati; iMaka iAllah iberfirman ikepada imereka: i"Matilah 

ikamu" ikemudian iAllah imenghidupkan imereka. iSesungguhnya iAllah 

imempunyai ikarunia iterhadap imanusia itetapi ikebanyakan imanusia 

itidak ibersyukur. 

 

 

 Raja iTholut

     

          

      

       

        

        

         

      

          

       

         

      

Dan iNabi imereka imengatakan ikepada imereka: i"Sesungguhnya 

tanda iia iakan imenjadi iRaja, iialah ikembalinya itabut ikepadamu, 
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idi idalamnya iterdapat iketenanganidari iTuhanmu idan isisa idari 

ipeninggalan ikeluarga iMusa idan ikeluarga iHarun; itabut iitu 

idibawa imalaikat. iSesungguhnya ipada iyang idemikian iitu 

iterdapat itanda ibagimu, ijika ikamu iorang iyang iberiman. iMaka 

itatkala iThalut ikeluar imembawa itentaranya, iia iberkata: 

i"Sesungguhnya iAllah iakan imenguji ikamu idengan isuatu isungai. 

iMaka isiapa idi iantara ikamu imeminum iairnya; ibukanlah iia 

ipengikutku. idan iBarangsiapa itiada imeminumnya, ikecuali 

imenceduk iseceduk itangan, iMaka iDia iadalah ipengikutku." 

ikemudian imereka imeminumnya ikecuali ibeberapa iorang idi 

iantara imereka. iMaka itatkala iThalut idan iorang-orang iyang 

iberiman ibersama iDia itelah imenyeberangi isungai iitu, iorang-

orang iyang itelah iminum iberkata: i"Tak iada ikesanggupan iKami 

ipada ihari iini iuntuk imelawan iJalut idan itentaranya." iorang-

orang iyang imeyakini ibahwa imereka iakan imenemui iAllah, 

iberkata: i"Berapa ibanyak iterjadi igolongan iyang isedikit idapat 

imengalahkan igolongan iyang ibanyak idengan iizin iAllah. idan 

iAllah ibeserta iorang-orang iyang isabar." itatkala iJalut idan 

itentaranya itelah inampak ioleh imereka, imerekapun i(Thalut idan 

itentaranya) iberdoa: i"Ya iTuhan iKami, ituangkanlah ikesabaran 

iatas idiri iKami, idan ikokohkanlah ipendirian iKami idan itolonglah 

iKami iterhadap iorang-orang ikafir." imereka i(tentara iThalut) 

imengalahkan itentara iJalut idengan iizin iAllah idan i(dalam 

ipeperangan iitu) iDaud imembunuh iJalut, ikemudian iAllah 

imemberikan ikepadanya i(Daud) ipemerintahan idan ihikmah 

i(sesudah imeninggalnya iThalut) idan imengajarkan ikepadanya 

iapa iyang idikehendaki-Nya. iseandainya iAllah itidak imenolak 

i(keganasan) isebahagian iumat imanusia idengan isebagian iyang 

ilain, ipasti irusaklah ibumi iini. itetapi iAllah imempunyai ikarunia 

i(yang idicurahkan) iatas isemesta ialam. 
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C. Fungsi iIsrāīlīyāt idalam iTafsi>r iTaj ial-Muslimin 

 Afirmasi ikeilmiahan ial-Qur’an

        

     

 

 

 

Atau iseperti i(orang-orang iyang iditimpa) ihujan ilebat idari ilangit 

idisertai igelap igulita, iguruh idan ikilat; imereka imenyumbat 

itelinganya idengan ianak ijarinya, ikarena i(mendengar isuara) 

ipetir,sebab itakut iakan imati. idan iAllah imeliputi iorang-orang iyang 

ikafir. 

 

Pada iayat iini, iada ihal iyang imenarik iketika imembaca ipenjelasan 

idari iMisbah iMusthofa. iTepatnya iketika iMisbah iMusthofa imenjelaskan 

iperihal ipetir. iBerbeda idengan imufasir imodern-kontemporer iyang 

imenafsirkan ikata ipetir idengan imenggunakan ipendekatan iilmu 

ipengetahuan, iMisbah iMusthofa ijustru imemakai ipendekatan imetafisis. iIa 

imenguraikannya idalam ikutipan idi ibawah iini: 

Faidah: iPetir iitu imalaikat iyang iditugaskan imengatur imendung. ijadi 

iartinya imalaikat iyang imenggiring imendung isehingga imenimbulkan 

isuara iyang imenggelegar. iSebagian iulama imenerangkan: ira’di iiku 

isuaranya imalaikat. iArtinya, isuara iyang itimbul isebab icepatnya 

imalaikat. iPenggiringan iyang iseperti iini itidak ibertentangan idengan 

ipenemuan iorang isekarang, ikarena itiap-tiap ikejadian iyang iberwujud 

iitu ipasti iada imalaikatnya iyang imempunyai itugas iuntuk 

imenjalankan iapa iyang idikehendaki ioleh iAllah ita’ala.
110

 

 

                                                           
110

 iMisbah iMustofa, iTafsir iTa>j ial-Muslimin imin iKala>mi iRabbi ial-’A<lami>n iJuz i1 i(Tuban: 

iMajlisu ial-Ta’li>fu iwa ial-Khattati>, itt), i70. 
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Kutipan ipenafsiran idi iatas isangat ikental idengan iunsur-unsur 

imetafisis. iMisbah iMusthofa imenjelaskan ibahwa ipetir iadalah isuatu 

isuara iyang idihasilkan ioleh iMalaikat iketika imenggiring ikumpulan iawan. 

iMeski ibegitu, iMisbah iMusthofa itidak imenampik ipemahaman ikaum 

ipositivistik iyang imengartikan ipetir isebagai iproses ialami idari 

ibertemunya idua iawan, ipositif idan inegatif, isehingga imenghasilkan isuatu 

ikilatan ibeserta isuara. iMisbah ijustru imencoba imengkompromikan idan 

imencari ititik itemu itentang ipetir iini iantara isisi ipemahaman imistis idan 

ipemahaman ipositivistik. iTitik itemunya imenurut iMisbah iadalah ibahwa 

ikeyakinan idan iasumsi itentang ipetir isebagai isuara imalaikat itidaklah 

ibertentangan idengan iilmu ipengetahuan. iSebab, ipada isetiap ikejadian 

ialam iyang iberwujud ipasti iada iperan imalaikat iyang imenyertainya isesuai 

idengan iapa iyang idikehendaki ioleh iAllah iSWT. i 

Rupa-rupanya, iMisbah iMusthofa itidak ibisa isepenuhnya 

imenghindar idari ibayang-bayang imetafisisme idan imistisisme iyang iakrab 

idengan imasyarakat ijawa ipinggiran. iBarangkali, ibagi iMisbah, ipenjelasan 

idengan icara iseperti iini iakan ilebih idicerna idan iditerima ioleh ipembaca 

idengan ilatar ibelakang ipemikiran iyang iamat isederhana. 

Lebih ipenting idari iitu, isecara itidak ilangsung iMisbah iMusthofa 

imencoba imengafirmasi iseputar ikeilmiahan iAlquran. iDengan ikata ilain, 

iMisbah iMusthofa imemberikan ikemungkinan idi imana iAlquran idipahami 

imenurut iperspektif iilmu ipengetahuan. iSementara ialasan idi ibalik 

ipenggunaan iisrailiyya>t iadalah ikarena iMisbah iMusthofa itidak imemiliki 
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ibekal ipengetahuan itentang isains idi isamping ijuga idata-data isains iyang 

ibelum iterakses ioleh idirinya. iSangat imungkin ijika iMisbah iMusthofa 

imemiliki idata-data itersebut, iakan iia inarasikan idalam ipenjelasannya 

itentang ipetir. 

 

2. Pijakan idalam iIstinbat iHukum 

       

 

 

Dan i(ingatlah), iketika iKami ibelah ilaut iuntukmu, ilalu iKami 

selamatkan ikamu idan iKami itenggelamkan i(Fir'aun) idan ipengikut-

pengikutnya isedang ikamu isendiri imenyaksikan. 

 

Kisah iMusa ias idan iFiraun imerupakan isalah isatu ikisah ipopuler 

iyang idimuat iAlquran icukup ipanjang ilebar. iBanyak isekali ihikmah idan 

ipelajaran iyang idapat idipetik idari ikisah iini. iDalam iTafsi>rnya, iMisbah 

iMusthofa imengulas ikisah iini icukup idetail, imeski ipenjelasannya itidak 

iurut. iKisah iini idipaparkan ioleh iMisbah iketika imenafsirkan iQS. ial-

Baqarah iayat i51 iSampai iayat i54 ipenarasian ikisah iini idiletakkan ipada 

ibagian ifaedah. iBerikut ikutipan ikisah itersebut: 

Faedah: iNama iMusa iitu ibahasa iIbrani. iTersusun idari idua ikalimat 

iyaitu i‚Mu‛ iartinya iair idan i‚Sa‛ iartinya ipepohonan imaka idari iitu 

idinamakan iMusa. iKarena iketika ilahir, idihanyutkan idi isungai ihingga 

iditemukan idisebelah ipepohonan. 

 

 

Pada ipenjelasan iselanjutnya, iMisbah iMusthofa imenguraikan 

iketerangan iIsrāīlīyāt itentang iFiraun. iBagian iini ijuga iia imasukkan 

idalam isegmen iFaedah. iNama iFir’aun iitu imerupakan isalah isatu ijulukan 
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iuntuk isiapa isaja iyang imenjadi iraja idi iMesir. iSementara inama iasli 

iFiraun i(pada imasa iMusa ias) iadalah iMus’ab ibin iWalid. iMu’sab iadalah 

iseorang ipedagang iminyak iwangi. iKarena ibanyaknya ihutang idia ikeluar 

idari inegaranya iyaitu iashfihan imenuju ike isyam. iTapi itidak ikerasan ilalu 

ipergi ike iMesir, idi iMesir iia itahu iharga isemangka iyaitu isatu idirham. 

iLalu ipergi ike idesa iuntuk imembeli isemangka isatu ikeranjang idan idijual 

idi ikota. iTapi idi itengah ijalan isemangka itadi idiambil ioleh itukang 

ipungut ihingga isampai ipasar hanya tinggal satu idan idijualilakuisatu 

idirham. 

Mu’sab itermasuk iorang iyang ipintar. iIa imengerti idi ikota iMesir 

itidak iada iperaturan iyang imengatur irakyat. iDan iketika iitu iada iledakan 

ibesar, ibanyak iorang iyang imeninggal, iLalu iia ipergi ike ikuburan. iKetika 

imelihat iorang imeninggal iakan idikubur, ikeluarga ijenazah idihalang-

halangi. iJenazah itidak iboleh idikuburkan iapabila ikain ikafan iseharga ilima 

idirham ibelum idibayar ioleh isetiap ikeluarga iyang iakan imenguburkan 

ijenazah, iia imengaku isebagai ipenjaga ikuburan ikira-kira itiga ibulan 

isehingga iia imenjadi ikaya. iDan itidak iada iyang imengetahui. iNamun 

iakhirnya iketahuan idan idilaporkan iraja iMesir, iSetelah iitu iMu’sab 

idipanggil. iMu’sab iberkata: itidak iada iyang imengangkat isaya imenjadi 

ipenjaga ikuburan, isaya ibertindak iseperti iitu iagar ianda ipanggil 

imenghadap ikesini. iUang ipungutan ipenguburan ijenazah isaya ibawa iuntuk 

idiberikan ike ianda. iMaksudnya isaya imelihat ikeadaan irakyat ianda 

isedang ikacau, itidak iada iyang imengatur. iDari ipermintaan isaya iagar 
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ianda imengangkat isaya imenjadi iorang iyang imengatur ipemerintahan 

iMesir. iLalu iMu’sab idiangkat imenjadi iwakil iraja, iMu’sab ibertindak iadil 

idan ipeduli isekali ikepada irakyat iMesir. iSehingga iurusan ipertahanan idan 

ipersoalan irakyat idiatur ibagus isekali. iSetelah iraja imesir imati, iMu’sab 

idiangkat imenjadi igantinya, imemakai ijulukan iFir’aun. 

Lalu iketika iFir’aun imenjadi iraja iMesir iterdapat idua igolongan, 

iGolongan iIsrail iyaitu iketurunan iNabi iYa’qub iyang iawalnya idibawa 

inabi iYusuf idari iKan’an ike iMesir iketika iNabi iyusuf imenjadi iraja 

iMesir. iKetika inabi iYa’qub iayahnya inabi iYusuf imasuk iMesir imembawa 

iputera idan icucunya iyang iberjumlah itujuh ipuluh ienam. iJarak imasuk 

iantara inabi iYa’qub idan iMusa ike imesir iyaitu iempat iratus itahun ilebih. 

iKetika iMusa imenghadapi iFir’aun, ijumlahnya iBani iIsrail ilebih idari 

ienam iratus iribu, ipopulasi iorang iIsrail iitu icepat isekali. iNamun 

ikelahiran idi igolongan iQitbi ijarang isekali, isehingga iFir’aun idan 

ipembesar-pembesar ikhawatir ijika inanti iIsrail imerebut ikekuasaan iMesir. 

Oleh ikarena iitu ipara ipembesar iFir’aun iberusaha iagar imengurangi 

ikelahiran idi igolongan iIsrail. iAkhirnya idiputuskan iuntuk ikerja ipaksa, 

inamu idi ikalangan iorang iQitbi ibebas ikarena imenurut ipara ipembesar 

iFir’aun iapabila iorang iQitbi idiperas itenaga, isusah ihatinya imereka iakan 

isusah imelahirkan. iOrang ibani iIsrail idiwajibkan imenggempur ibatu ibesar, 

ibesi idan imembangun imacam-macam ibangunan idan iorang iyang itidak 

ikuat iharus imembayar ipajak iyang iberat-berat ihingga ikurus ibadannya. 

iTetapi iangka ikelahiran itidak iberkurang itetapi imalah ibanyak idari ipada 
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isebelumnya iada iketetapan iwajib ikerja. iAkhirnya iFir’aun ibermimpi 

imenjumpai iapi ikeluar idari ibaitul imaqdis idan imenggulung ikerajaan 

iMesir isehingga iorang-orang iQitbi imeninggal iterbakar itetapi iorang iIsrail 

iselamat. iSetelah iFir’aun imengundang ipara ijuru imimpi idan idijawab 

iakan iada iseorang ianak ilaki-laki i ilahir idari igolongan iIsrail iyang 

imenjadi ipenyebab ihilangnya ikerajaannya iFir’aun, iFir’aun ilalu 

imemerintahkan: isiapa isaja iorang iBani iIsrail iyang imelahirkan ianak ilaki-

laki iharus idibunuh. 

Diriwayatkan ibahwa iketika iAllah iSWT imenghendaki 

itenggelamnya iFiraun idan igolongan iQibti, iMusa ias imemerintahkan 

igolongan ibani iIsrail iuntuk imeminjam iemas-emasan iorang iQibti. iIni 

isebagai itrik iagar iorang-orang iQibti imengejar igolongan iMusa ias iketika 

ihendak imeninggalkan iMesir. iDalam iwaktu isingkat, iJibril ias idatang 

iuntuk imemberikan iperintah iagar iMusa ias idan igolongannya 

imeninggalkan iMesir idi imalam iitu ijuga. iMereka iorang-orang ibani iIsrail 

iberjumlah i600 iribu. iMereka idibagi imenjadi i12 ikelompok. iMasing-

masing ikelompok idiketuai isatu iorang. iKeesokan iharinya, iKetika iFiraun 

imendengar ikabar ibahwa iMusa ias idan igolongannya iakan imeninggalkan 

iMesir, iia ibersama ipasukannya iyang iberjumlah isekitar i1.200 iribu 

imembuntuti iMusa ias idan igolongannya.111 

                                                           
111

 iMisbah iMustofa, iTafsir iTa>j ial-Muslimin imin iKala>mi iRabbi ial-’A<lami>n iJuz i1 i(Tuban: 

iMajlisu ial-Ta’li>fu iwa ial-Khattati>, itt), i190-191 
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Golongon iisrail imelapor ikepada iMusa, ibahwa iFiraun idan 

ipasukannya isedang imenyusul imereka. iMusa ias iberkata ikepada imereka, 

i‚jangan ihawatir, ipertolongan iAllah iSWT ipasti iselalu ibersamaku‛. 

iKetika isudah isampai idi ilaut imerah, iYusya' ibin iNun, ipengawal iMusa 

ias ibertanya ikepasanya, i‚Tuhanmu imemerintakanmu imenuju ike imana? 

i‚. iMusa imenjawab, i i‚ke ilaut iini‛. iYusya' ipergi idengan ikudanya iuntuk 

imemastikan ikedalaman ilaut imerah. iIa imasih itidak ipercaya, ibagaimana 

imungkin imereka ibisa imelewati ilautan isedalam iitu. iTidak ilama 

ikemudian, iMusa ias imendapatkan iwahyu iberupa iperintah iuntuk 

imemukulkan itongkatnya ike ilaut. iSeketika iitu ijuga, ilaut imerah 

imembelah imenjadi i12 ijalan. iTanah ilautan iitu ikering idan idipit iair ilaut. 

iKetua i12 irombongan idiperintahkan iuntuk imemasuki i12 ijalan iyang 

idiapit iitu.112 

Sesampainya iFiraun iditepi ilaut imerah, iia ibertemu idengan iiblis 

iyang imewujud imanusia itua. iIblis iitu imelarangnya imemasuki ilaur 

imerah iyang isedang imembelah. iKemudian iJibril idatang idengan imenaiki 

ikuda iberjenis iperempuan iagar imenarik ikuda iFiraun iyang iberjenis ilaki-

laki. iJibril ias imemasuki ilaut idiikuti iFiraun. iSementara iMikail ias 

imengomando iorang-orang iQibti iagar imasuk ike idalam ilautan. iMusa ias 

idan iorang-orang ibani iIsrail isampai idan iFiraun ibeserta iromobongannya 

itenggelam. iTidak iada iseorang ipun idari igolongan iQibti iyang iselamat.113 

                                                           
112

 iIbid., i192-193. 
113

 iIbid., i193 
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iRiwayat iIsrāīlīyāt ipada ibagian iini idikutip iMisbah iMusthofa idari ial-

Razi. iDibagian iakhir, iMisbah imenyertakan inama ial-Razi isebagai itanda 

irujukan. iTetapi, idalam ipengutipan iini, iMisbah iMusthofa itidak 

imenyertakan isanad. 

Pada ibagian iini, iada ihal imenarik idari ipandangan iMisbah 

iMusthofa idi imana iia imengkontekstualisasikan i‚pembunuhan‛ iyang 

idilakukan iFiraun iterhadap isemua ibayi ilaki-lagi iadalah irepresentasi idari 

isistem iKB. iSecara itidak ilangsung, iini imenyiratkan ibahwa ibagi iMisbah, 

isistem iKB itidak ilain iadalah isebuah i‚pembunuhan‛ iketurunan 

isebagaimana iyang idilakukan iFiraun. iIni ijuga imenjadi idasar ipijakan 

iMisbah idalam iketidaksetujuannya iterhadap isistem iKB iyang isedang 

iberlaku. iMaka itidak iheran, imelalui ianalogi iini iMisbah isangat 

imenentang isistem iKB. 

Dalam ibahasa iK.H iMisbah iMusthofa, iapa iyang idilakukan ioleh 

iFiraun itersebut iadalah isebuah iusaha ipembatasan ikelahiran iyang 

iberkaitan idengan ikepentingan ipolitik. iSejarah iini ikembali iterulang idi 

izaman isekarang, idi imana ibanyak inegara iyang imenerapkan isistem iKB 

idengan idalih i‚kemakmuran irumah itangga‛. iBagi iK.H iMisbah 

iMusthofa, isejarah iini iseharusnya imenjadi ipembelajaran ibahwa 

imembatasi iangka ikelahiran iadalah ikarakter ipemerintahan iFiraun idan 

iharus idijauhkan. iNegara-negara iyang imenerapkan isistem iKB itidak ilain 
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iadalah inegara iyang imemiliki isifat-sifat ike-Firaun-an.114 iBerangkat idari 

idasar iini, iMisbah iMusthofa imenolak isistem iKB iyang imenurutnya 

iadalah isistem iFiraun. 

Dalam ikaitan iini, iMisbah imelakukan ipenggalian ihukum ifiqh 

imengenai iKB idengan iberdasar idan iberpijak ipada ikisah ipembunuhan 

isetiap ibayi ilaki-laki iyang idilakukan ioleh iFiraun. iItu iartinya, 

ikeberadaan ikisah iIsrāīlīyāt idi isini idifungsikan ioleh iMisbah iMusthofa 

isebagai ipijakan iawal idalam iistinbat ihukum isehingga imenghasilkan 

isebuah ikesimpulan ibahwa isistem iKB iitu ihukumnya iharam. 

3. Sebagai iIbrah 

        

      

       

        

       

 Dan i(ingatlah), iketika iKami iberjanji ikepada iMusa i(memberikan 

iTaurat, isesudah) iempat ipuluh imalam, ilalu ikamu imenjadikan ianak 

ilembu i(sembahan) isepeninggalnya idan ikamu iadalah iorang-orang 

iyang izalim. iKemudian isesudah iitu iKami imaafkan ikesalahanmu, 

iagar ikamu ibersyukur. iDan i(ingatlah), iketika iKami iberikan ikepada 

iMusa iAl ikitab i(Taurat) idan iketerangan iyang imembedakan iantara 

iyang ibenar idan iyang isalah, iagar ikamu imendapat ipetunjuk. iDan 

i(ingatlah), iketika iMusa iberkata ikepada ikaumnya: i"Hai ikaumku, 

iSesungguhnya ikamu itelah iMenganiaya idirimu isendiri ikarena ikamu 

                                                           
114

 iMisbah iMustofa, iTafsir iTa>j ial-Muslimin imin iKala>mi iRabbi ial-’A<lami>n iJuz i1 i(Tuban: 

iMajlisu ial-Ta’li>fu iwa ial-Khattati>, itt), i189. 
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itelah imenjadikan ianak ilembu i(sembahanmu), iMaka ibertaubatlah 

ikepada iTuhan iyang imenjadikan ikamu idan ibunuhlah idirimu. ihal iitu 

iadalah ilebih ibaik ibagimu ipada isisi iTuhan iyang imenjadikan ikamu; 

iMaka iAllah iakan imenerima itaubatmu. iSesungguhnya iDialah iyang 

iMaha iPenerima itaubat ilagi iMaha iPenyayang. 

 

Sebelum iFiraun idan ipasukannya iditenggelamkan idi ilaut imerah, 

iMusa ias ipernah iberjanji ikepada ikaumnya ibahwa iia iakan imenerima 

iwahyu iberupa iTaurat isebagai ipedoman ihidup iagar imereka ihidup 

ibahagia idunia iakhirat. iOrang-orang ibani iIsrail imenagih ijanjinya. iUntuk 

iitu, iMusa ias ipergi ike igunung iTursina idalam irangka imenerima iwahyu. 

iMusa ias ipergi idan imenyerahkan ikepemimpinannya ikepada iHarun ias. 

iSetelah iMusaias pergi imenuju igunung iTursina, ikaumnya imembuat 

ikemusyrikan idengan imenyembah iyang idipelopori iMusa iSamiri.115 

Musa iSamiri iadalah isalah iseorang idari igolongan ibani iisrail. iIa 

iadalah ianak ihasil izina. iKetika imasih ibayi, iia idibuang iibunya idisebuah 

igunung ilantaran ikhawatir imendapat ihukuman irajam. iDi isana, iMusa 

iSamiri idirawat ioleh iJibril iyang iberwujud imanusia. iDia imengerti 

itentang isifat-sifat ikhusus iyang idimiliki iJibril. iKetika iMusa iSamiri iikut 

idibarisan ikaum iMusa ias, iia itahu ibahwa iJibril imenaiki ikuda iperempuan 

iuntuk imembawa iFiraun ike idalam ilaut imerah. iMusa iSamiri imengambil 

itanah ibekas iinjakan ikuda iJibril. iSaat ibani iIsrail iditinggalkan iMusa ias, 

iMusa iSamiri imengambil iseluruh iemas ihasil ipinjaman idari iorang-orang 

iQibti idan idilebur idijadikan ipatung isapi. iPatung iitu idiisi itanah ibekas 

                                                           
115

Kisah iini idikutip ioleh iMisbah iMusthofa idari ikitab ial-Razi idengan itanpa imenyertakan 

isanad. 
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iinjakan ikuda iJibril isehingga ipatung iitupun ibisa iberbicara. iMusa iSamiri 

imenyeru ikaum iIsrail iuntuk imenyembah ipatung isapi iemas iitu. i iMereka 

iakhirnya imenyebah ipatung iemas. iHanya i12 iribu iorang iyang imasih itaat 

iKepada iHarun idan itidak imenyembah ipatung isapi iemas.116 

Misbah iMustafa imemberikan iperincian iterhadap ikitab iTaurat 

isebagai iberikut: 

‚kitab iTaurat iiki ikatulis iana iing ipapan ikang ikedaden isangkeng 

izabarjad. iIsine, ihukum-hukum ikang igandeng ikaro ipamerdiyane 

iAllah imarang ibani iIsrail. i iKejobo isongko iiku, iwong ibani iIsrail 

idiparingi iugho ilampiran-lampiran ikang ingerupa’ake ipapan ikang 

iisine ipitutur-pitutur ilan iilmu ikang isamar-samar ikang igandeng ikaro 

ikapengeranani iAllah. iBarang iMusa ibali isangkeng ipertapan ianggowo 

ikitab iiku ilan iweroh iqoume ipodho inyembah ipedhet, ipapan imahu 

idioncalake isahinggho ipecah, iliane ikitab itaurat‛.
117

 i(mengutip ias-

Sawi)
118

 

 

Sekembalinya iMusa ias idari igunung iTursina idan imendapati 

ikaumnya imelakukan ikemusyrikan, iia imemarahi iHarun ias idan iMusa 

iSamiri. iPatung isapi iemas iitu ilalu idibuang ike ilautan. iIa ijuga 

imemerintahkan ikaumnya iuntuk ibertaubat. iCaranya iadalah iorang-orang 

iyang itidak iikut imenyembah iharus imembunuh iorang-orang iyang 

imenyembah isapi iemas. i12 iribu iorang iyang itidak iterlibat idalam 

ipenyembahan iitu idiperintahkan iuntuk imembunuh ipara ipenyembah isapi 

iemas. iSebagian idari imereka imerasa itidak itega, ikarena iyang iakan 

idibunuh iadalah ikerabat idan ianak idan ibapaknya. iLalu iAllah 

                                                           
116

 iMisbah iMustofa, iTafsir iTa>j ial-Muslimin imin iKala>mi iRabbi ial-’A<lami>n iJuz i1 i(Tuban: 

iMajlisu ial-Ta’li>fu iwa ial-Khattati>, itt), i194-196 
117

 iIbid., i197 
118

Keterangan iseputar ikitab iTaurat idi iatas idikutip ioleh iMisbah iMusthofa idari itafsir ial-

Sawi. 
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imenciptakan ikabut ihitam isehingga imereka itidak ibisa imelihat iselama 

iproses ieksekusi. iMusa ias idan iHarus ias imenangis imenyaksikan ikejadian 

iitu. iLalu iJibril idatang iuntuk imemberikan iperintah iagar ieksekusi 

idihentikan. iSebab, iAllah iSWT isudah imenerima itaubat imereka, ibaik 

iyang isudah iterbunuh idan iyang ibelum. iMereka iyang isudah itereksekusi 

iberjumlah i70.000.119 

Materi iIsrāīlīyāt itentang ipenerimaan iKitab iTaurat iini itidak 

idikomentari ioleh iMisbah iMusthofa, imeskipun iada ibeberapa ibagian 

ikisah iyang iterkesan itidak imasuk iakal. iMisalnya ikeberadaan ianak izina 

ibernama iMusa iSamiri iyang idirawat ioleh iJibril, ihingga iia ipun ibanyak 

imengetahui ikeistimewaan iyang idimiliki ioleh iJibril. iMusa iSamiri ijuga 

imengetahui i(menyaksikan) ikronologi idi imana iJibril imenaiki ikuda 

ibetina iuntuk imembawa iFiraun imasuk ike idalam ilaut imerah. 

iKeistimewaan iJibril ikemudian idimanfaatkan ioleh iMusa iSamiri iuntuk 

imembuat isiasat ipenyembahan ipatung isapi iemas idengan icara imengambil 

ibekas idebu iinjakan ikuda iJibril idan idimasukkan ike idalam ipatung iitu, 

isehingga ipatung itersebut idapat iberbicara. 

Bagian-bagian ikisah iini ibertentangan idengan iprinsip iakal. 

iBagaimana imungkin iseorang ianak izina ibegitu ikenal idengan idengan 

iJibril isampai ipada ikeistimewaan-keistimewaan iyang idimiliki iJibril. iPara 

isahabat iNabi iMuhammad iSAW isendiri itidak imemiliki ihubungan 

                                                           
119

 iMisbah iMustofa, iTafsir iTa>j ial-Muslimin imin iKala>mi iRabbi ial-’A<lami>n iJuz i1 i(Tuban: 

iMajlisu ial-Ta’li>fu iwa ial-Khattati>, itt), i199. 
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isedekat iini idengan iJibril. iBahkan idapat idikatakan imereka isama isekali 

itidak imengenal iJibril. iSelain iitu, ibagian iyang imenjelaskan ibagaimana 

iMusa imembanting iTaurat ikarena imerasa ikecewa isetelah imenyaksikan 

ikaumnya imelakukan ikemusyrikan idengan imenyembah ipatung isapi iemas 

ibertolak ibelakang idengan ikeyakinan iumat iIslam. iMenurut icara ipandang 

inalar iIslam itidak imungkin ikekecewaan iitu isampai-sampai imembuat 

iMusa ias iberani imelempar ikitab iTaurat. 

 

4. Sebagai iFaedah 

           

          

         

             

    

        

  

Dan imereka imengikuti iapa iyang idibaca ioleh isyaitan-syaitan ipada 

imasa ikerajaan iSulaiman i(dan imereka imengatakan ibahwa iSulaiman 

iitu imengerjakan isihir), iPadahal iSulaiman itidak ikafir i(tidak 

imengerjakan isihir), ihanya isyaitan-syaitan ilah iyang ikafir 

i(mengerjakan isihir). imereka imengajarkan isihir ikepada imanusia idan 

iapa iyang iditurunkan ikepada idua iorang imalaikat idi inegeri iBabil 

iYaitu iHarut idan iMarut, isedang ikeduanya itidak imengajarkan 

i(sesuatu) ikepada iseorangpun isebelum imengatakan: i"Sesungguhnya 
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iKami ihanya icobaan i(bagimu), isebab iitu ijanganlah ikamu ikafir". 

iMaka imereka imempelajari idari ikedua iMalaikat iitu iapa iyang 

idengan isihir iitu, imereka idapat imenceraikan iantara iseorang i(suami) 

idengan iisterinya idan imereka iitu i(ahli isihir) itidak imemberi 

imudharat idengan isihirnya ikepada iseorangpun, ikecuali idengan iizin 

iAllah. idan imereka imempelajari isesuatu iyang itidak imemberi 

imudharat ikepadanya idan itidak imemberi imanfaat. iDemi, 

iSesungguhnya imereka itelah imeyakini ibahwa iBarangsiapa iyang 

imenukarnya i(kitab iAllah) idengan isihir iitu, iTiadalah ibaginya 

iKeuntungan idi iakhirat, idan iAmat ijahatlah iperbuatan imereka 

imenjual idirinya idengan isihir, ikalau imereka imengetahui. 

 

Nomor itiga iazimah iyaitu isumpah idari ibangsa ihalus imemakai 

ikalimat-kalimat iatau iasma-asma itetentu. iMenurut ianggapan iorang-orang 

iyang iahli iazimah, ikalimat-kalimat iatau iasma-asma iitu idiagung-

agungkan ioleh igolongan imalaikat. iSewaktu-waktu iada iorang iyang 

ibersumpah ikepada imalaikat idengan imenggunakan ikalmia iatau iasma i 

iitu, imalaikat itadi iitu iakhirnya itaat idan imenuruti iapa iang idiminta ioleh 

iorang iyang ibersumpah itadi. iKetika isudah iberhasil, imalaikat itadi 

imendatangkan isatu ijin iatau isegerombolan iyang idiminta ioleh iorang 

iyang ibersumpah itadi, idan ijin iitu itunduk ipatuh ioleh iapa iyang 

idiingnkan. iOrang-orang iyang iahli iazimah iitu itadi isama-sama imemiliki 

ianggapan iyakni ibanu isulaiman iketika idiberi ikedudukan imenjadi iratu 

iitu imelihat ipara ijin imempermainkan iketurunan iAdam i(manusia), isering 

imenggoda imanusia idi ijalan-jalan. iSehingga inabi isulaiman iminta ikepada 

iAllah ita’ala iuntuk imenugaskan imalaikat iuntuk imenjaga ipara ijin idari 

iperbuatan iyang imembawa ikerusakan idin ikalangan ipara imanusia. 

iPermohonan inabi iSulaiman idikabulkan ioleh iAllah ita’ala. iPara ijin 

idiperintahkan iuntuk imenempati itanah-tanah iyang ikosong. iTidak iboleh 
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itinggal idi i ilingkungan imanusia. iMenurut ianggapan iorang iyang iahli 

iazimah, itiap-tiap igolongan imalaikat iyang imempunyai itugas imenjaga iitu 

imemiliki iasma iAllah iyang iharus idiagungkan. iApabila iada ijin iyang 

imembuat ikerusuhan idi ikalangan imanusia, iorang iahli i iazimah iitu iakan 

imenyebut iasma iyang idiagungkan imalaikat, isupaya imendatangkan ijin 

iyang i idibawa ikerusuhan iitu. iDan iseterusnya iorang iyang iahli iazimah 

iberbuat iapa iyang idiinginkan.120 

Kisah imengenai iHarut idan iMarut iyang imengajarkan isihir ikepada 

imanusia ipada iayat iini ioleh iMisbah iMusthofa idipadupadankan iatau 

iditarik ike idalam ikonteks iazimah. iBerdasarkan iketerangan idari iMisbah 

iini, idapat idisimpulkan ibahwa iazimah imerupakan isuatu ipengetahuan 

itentang imengontrol iperilaku ijin iyang isuka imenggoda imanusia. iPada 

imulanya, iazimah iini imerupakan ipengetahuan iyang idimiliki ioleh ipara 

imalaikat iyang iditugaskan iuntuk imengawasi ipara ijin. iIni imerupakan 

ipermintaan iSulaiman ias ikepada iAllah iSWT isetelah imelihat ifenomena 

idi imana ijin isering imembuat imasalah ipada imanusia. iSehingga ijin itidak 

imemiliki ikesempatan iuntuk iberhubungan idengan imanusia, ibahkan 

imereka idiperintahkan iuntuk imenempati itanah ikosong idan idilarang 

imenempati itempat iyang isudah idigunakan ioleh imanusia. 

Keterangan ipenafsiran iMisbah iMusthofa iini isangat ikental idengan 

ialam imistis iyang inotabennya idiluar ijangkauan iakal imanusia. iMeskipun 

                                                           
120

 iMisbah iMustofa, iTafsir iTa>j ial-Muslimin imin iKala>mi iRabbi ial-’A<lami>n iJuz i1 i(Tuban: 

iMajlisu ial-Ta’li>fu iwa ial-Khattati>, itt), i298. 
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ibegitu, iPada ikesempatan iini, inampak ibagaimana iMisbah iMusthofa 

imenggunakan ikisah iIsrāīlīyāt isebagai idasar ilegitimasi iilmu-ilmu itentang 

iazimah. iBahwa iilmu iini imerupakan iwarisan idari ipara imalaikat iyang 

idiberikan ikepada ibeberapa iorang ipilihan. iSehingga isiapa isaja iyang 

imemiliki iazimat iini iakan imampu imengusir ijin-jin iyang imengganggu 

imanusia. 

5. Sebagai iKeterangan iTambahan i(istishha>d) 

            

        



 Dan i(ingatlah), iketika iKami imenjadikan irumah iitu i(Baitullah) 

itempat iberkumpul ibagi imanusia idan itempat iyang iaman. idan 

iJadikanlah isebahagian imaqam iIbrahim[89] itempat ishalat. idan itelah 

iKami iperintahkan ikepada iIbrahim idan iIsmail: i"Bersihkanlah 

irumahku iuntuk iorang-orang iyang ithawaf, iyang ii'tikaf, iyang iruku' 

idan iyang isujud". 
 

 iDiceritakan idari isayidina ijuber idari iibu iabas iR.A. i inabi 

iIbrahim iitu iketika imembangun ika’bah, iputranya iyaitu inabi iIsmail iyang 

imengumpulkan ibatu-batunya. iSembari imembaca: i irabbana itaqabbal 

iminna iinnaka ianta isamiul iali. iKetika ibangunannya isudah itinggi, inabi 

iIbrahim itidak ikuat imenaikanbatu, isehingga imenginjak ibatu, iyaitu iyang 

idisebut i imaqam iIbrahim. iSekarang ibatu idikelilingi irumah-rumahan 

iyang iberada idi itimur ika’bah 
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 Diceritakan idari isahabat ijabir, iNabi iMuhammad iketika 

iselesai ithowaf, ikemudian ipergi imenuju imaqam iIbrahim idan imembaca 

iayat: 

       

Ketika inabi iIbrahim idatang idari iSyam idi iMakkah imembawa 

inabi iIsmail idan iibunya iyang ibernama ihajar. iAtas iperintah iAllah, 

iIsmail idan iibunya ibertempat idi idekat ika’bah. iKetika iitu idisana itidak 

iada iorang idan ibangunan isama isekali. iPada isuatu iwaktu iibu iHajar 

ihaus isekali, imencari iair inamun itidak iada. iKemudia ijibril idatang idan 

imenginjakkan ikakinya idi itempat iyang isekarang idisebut isumur izam-zam 

idan iseketika ikeluar iair. iAkhirnya iada irombongan idari idesa iJurhum 

imeminta iizin ikepada iSiti iHajar iibunya iismail, ikemudia idiizinkan iuntuk 

itingal idi itempat iitu, ikarena iair iyang isangat ibagusnya. iHajar iberbicara: 

ihe, itetapi ikalian itidak imempunyai ihak imemakai iair. iTidak ilama 

ikemudian iibunya inabi iIsmail i(Hajar) imeninggal idunia. iKemudian inabi 

iIbrahim idatang idi iMakkah imenjenguk iputranya. iTapi itidak ibertemu 

iputranya iIsmail, ilalu ibertana ikepada iistrinya iIsmail: iDimana iIsmail? 

iJawabnya: ikeluar imencari irizki iuntuk isaya. iLalu inabi iIbrahim 

ibertanya: iApa iada ijamuan iuntuk itamu? iJawabnya: itidak iada. 

iKemudian inabi iIbrahim ibertanya ilagi: ibagaimana ikehidupan irumah 

itanggamu?. iJawabnya i: ikita isangat imenderita idalam ikehidupan irumah 

itangga i(menyampaikan ikemiskinan) ilalu inabi iIbrahim iberkata: inanti 
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iapabila isuamimu idatang isampaikan isalam idariku, idan isampaikan 

isupaya ipalang ipintu irumah idiganti, iketika inabi iIsmail idatang iia 

imerasa ibahwasanya iayahnya idatang, ilalu ibertanya ike iistrinya: iapa iada 

iorang ikemari? iIstrinya imenjawab i: iiya! iAda itamu iorang itua, isifat-

sifatnya ibegini-begini. iLalu imenanyakan ianda, ilalu isaya iberitahukan 

ibahwasanya ianda ipergi imencari irizki, ilalu ibertanya ipadaku, ibagaimana 

ikehidupan irumah itangga ikita, ilalu isaya iberitahukan ikondisi iparah ikita. 

iNabi iIsmail ibertanya: iapa iyang idiucapkan ikepadamu? iIstrinya 

imenjawab: ibeliau imenitipkan isalam iuntuk ianda idan iberbicara 

ibahwasannya ipalang ipintu irumah i idiganti. iNabi iIsmail iberbicara: iiya, 

iorang itua iitu iadalah iayahku, ibeliau imemerintahkan isaya iagar 

imenceraikanmu, imaka idari iitu ikamu ipulanglah ike ikeluargamu. 

iSingkatnya, iistrinya idiceraikan. iLalu imenikahi ilagi idengan iwanita ilain. 

iTidak ibegitu ilama, inabi iIbrahim iAS idatang ilagi. iTapi itidak ibertemu 

ijuga idengan inabi iIsmail, ikemudian inabi iIbrahim ibertanya: idimana 

iIsmail? iIstrinya imenjawab: ipergi imencari irizki. iNabi iIbrahim ibertanya: 

ibagaimana ikehidupan irumah itanggamu? iIstrinya imenjawab: ibaik, 

idiberikan irizki iyang ilapang, iAlhamdulillah. iNabi iIbrahim ibertanya: iapa 

imakananmu? iIstrinya imenjawab: idaging, inabi iIbrahim ibertanya: iapa 

iminumanmu? iIstrinya imenjawab: iAir. iNabi iIbrahim iberdoa ikepada 

iAllah i‚Ya iAllah isemoga idiberikan iberkah ikepada iIsmail idan ikeluarga 

iuntuk imakan idan iminum‛. iRiwayat inabi iIbrahim idisuguhkan idan iakan 

idiajak imakan. iNabi iIbrahim ijuga iberpesan ibahwasanya: ikalau isuamimu 
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ipulang isupaya idisampaikan isalamku, idan iberpesan ibahwasannya ipalang 

ipintu irumahnya ijangan idiganti. iKetika inabi iIsmail idatang ikemudian 

ibertanya ikepada iistrinya: iapa iada iseseorang iyang idatang ikesini? 

iIstrinya imenjawab: iiya, iorang iitu itua iperawakannya. iIstrinya imemuji 

inabi iIbrahim, ilalu imenanyakan ianda, isaya ijawab ikalau ianda isedang 

ikeluar. iLalu ibertanya ikepadaku iseperti iapa ikeadaan irumah itangga isaya, 

ilalu isaya imenjawab ibahwa ikita iselalu isenang, inabi iIsmail: iapa itidak 

imeninggalkan ipesan ikepadamu? iIstrinya imenjawab: iiya, ibeliau imenitip 

isalam iuntuk ianda i idan iberpesan ibahwa ipalang ipintu irumah iitu itidak 

iusah idiganti. iNabi iIsmail ilalu iberbicara: iiya iitu iayahku, ipalang ipintu i 

irumah iitu iseleramu, ibeliau imemerintahkan isupaya ikamu itetap imenjadi 

iistri isaya, ilalu inabi iIbrahim imenerima iperintah idari iAllah iuntuk 

imembangun ika’bah idan imembersihkan itempat iKa’bah idari iberhala-

berhala. iSetelah idatang idi iMakkah, inabi iIbrahim imelihat iputranya 

iIsmail isedang imengupas ipanah iuntuk iberburu ihewan idi idekat isumur 

izam-zam. iSetelah iIsmail imelihat, iia ibangkit iberdiri, imemeluk idan 

imenciumi inabi iIbrahim, ilalu iberkata: ihai iIsmail! iAllah itelah 

imemerintahkan ikepada isaya imelakukan iperkara ipenting. iNabi iIsmail i 

iberkata: imari ikita ilakukan, inabi iIbrahim: ibantulah iya? iNabi iIsmail: 

iiya ipasti isaya ibantu. iNabi iIbrahim: iAllah imemerintahkan isupaya isaya 

imembangun irumah i(Ka’bah) idi itempat iini. iMenurut iketerangan iada idi 
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iayat i26 isurat ial-hajj. iKetika iitu idi itempat ika’bah iterdapat imacam-

macam iberhala iyang idisembah ioleh iwong ijurhum.121 

Narasi ikisah iIsrāīlīyāt ipada ibagian iini ilebih idifungsikan isebagai 

idata ipelengkap isecara ihistoris imengenai iproses ipembangunan ika’bah. 

iMaka idalam ihal iini, iketerangan iMisbah iMusthofa idengan imengutip 

isebuah ikisah iIsrāīlīyāt imasih idapat iditerima. iSelain iitu, itidak 

iditemukan ibagian-bagian iperincian ikisah iyang ibertolak ibelakang idengan 

ikeyakinan iataupun inalar iIslam. iSebagai isebatas ipengetahuan, 

ikeberadaan ikisah-kisah iIsrāīlīyāt imemang imasih ilayak idipertimbangkan. 

iTerlebih ikondisi imasyarakat iJawa isaat iMisbah iMusthofa imenulis 

iTafsi>rnya iakrab idan itertarik ipada icerita iatau ikisah. iIni iadalah isalah 

isatu icara iMisbah iuntuk imenyampaikan ipesan-pesan imoralitas iIslam 

iyang idibingkai idalam isebuah inarasi iIsrāīlīyāt. 

 

 

                                                           
121

 iMisbah iMustofa, iTafsir iTa>j ial-Muslimin imin iKala>mi iRabbi ial-’A<lami>n iJuz i1 i(Tuban: 

iMajlisu ial-Ta’li>fu iwa ial-Khattati>, itt), i366. 
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BAB iV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah ipenulis imelakukan ideskripsi idan iAnalisa iIsra>iliyat iterhadap ikitab iTafsi>r iTa>j ial- 

iMuslimi>n ikarya iMisbah iMusthofa, imaka idapat idi iTarik ibeberapa ikesimpulan isebagai 

iberikut: 

1.  Pandangan iMisbah iMusthofa itentang iriwayat iIsra>iliyat iyakni isebagai iupaya iyang 

idigunakan iuntuk imengetahui idan imemperjelas imaksud idari iayat-ayat ikisah iyang 

iterdapat idalam iAlquran iguna imenampilkan iIbrah iatau ipesan iyang iterdapat idi 

idalamnya. iPenarasian ikisah iIsra>iliyat iyang iditampilkan ioleh iMisbah iMusthofa 

imencoba imengkontektualisasikan iayat iayat ikisah idalam iAlquran isesuai idengan 

irealitas isosial ikeagamaan idan ikonteks ikebutuhan imasyarakat, ikemudian iselain iitu 

iMisbah iMusthofa imemiliki ipandangan ibahwa imemahami iIsra>iliyat imerupakan iupaya 

imemahami iayat-ayat iAlquran iyang isudah imenjadi ikebiasaannya iAllah idi iqur’an, 

isetelah imenjelaskan ihukum-hukum, ilalu imenjelaskan icerita-cerita iorang-orang ikuno 

i(terdahulu) iagar isupaya iorang iyang imendengarkannya idapat imengambil iintisarinya, 

ilalu ibisa imengerti imaksud idan itujuan idari iAyat iayat iAllah 

2.  Sedangakan ifungsi idari iIsra>iliyat idalam ikitab itajul imuslimin isendiri iadalah isebagai 

isumber itafsir idari ipenafsirannya, ihal iini ikarena iIsra>iliyat imerupakan isalah isatu ialat 

iyang idi igunakan iuntuk imemudahakn ipembaca iAlquran ikhususnya itafsir idalam 

imenangkap iibrah iatau ipelajaran idan ihikmah iyang iterdapat idalam iayat iayat icerita 

idalam iAlquran. 
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B. Saran 

Penelitian iskripsi idengan ijudul i imasih iterdapat ibanyak ikekurangan isehingga ibelum 

dapat idikatakan ikajian iyang isempurna idan ikomperhensif, iini idi ikarenakan 

kedangkalan iilmu idan iterbatasnya irefrensi imengenai ipenelitian iini, iselanjutnya 

penulis imenyarankan ikepada ipeneliti iberikutnya iuntuk: 

1. melakukan ipengkajian iulang iakan ipenelitian iini idari isegi iIsra>iliyat inamun ilebih 

ispesifik ilagi, isemisal iIsra>iliyat ipenciptaan iadam. 

2. Melakukan ipengkajian imelalui ipendekatan isosio-historis ipengarang ikitab 

yakni iMisbah iMustafa iserta ihal-hal iyang imempengaruhinya idalam ipenulisan 

karya iTafsi>r iTa>j ial- iMuslimi>n iini. 

3. Melakukan ikajian iyang iberbeda idengan ipenelitian iini, isemisal imengkaji idan 

imenelitinya idari isegi imadhu’i isurat, ihal iini idapat imenghasilkan isebuah ihasil 

ipenelitian ibaru, ikarena idalam isurat iini iterdapat i3 isurat. 

4. Melakuakn ikajian iterhadap ipengaruh iyang imenuntut iMisbah iMusthofa imengarang 

ikitab iTafsi>r iTa>j ial- iMuslimi>n, iatau imengkajianya idari isegi isumber iyang idigunakan 

idalam imenulis ikarya itafsirnya isehingga idia imenuangkan idalam ikarya itefsirnya. 

Demikianlah ikajian iIsra>iliyat idalam iTafsi>r iTa>j ial- iMuslimi>n, ipeneliti iingatkan ikembali 

ibahwa ipenelitian iini imasih ijauh idari ikata isempurna ioleh ikarena iitu ipeneliti isangat 

iberterima ikasih ikepada isetiap ipembaca iyang idengan isenang ihati imembac 
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